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Adapun tujusn perencanaan kota acalah

Untuk meningkatkan kualitas’ kehidupan dan penghidupan

marga kota sehingga dapat dicipishkan sustarz aman, ler-
tit, lancar, sehal, dan indah, melalvi pemanfastan

ruang kots yang serasi dan seimbang dengan kebutuhan

dan potensi kata serls sejalan dengan kebijaksanaan

pamprintah can aspirasi masyarahal

= Aman, yaitu suasana kehidugan kota yang depat men-
cipiakan rasa tenang, ternferam, dan aman bagi
pendeduk yang 1inggal.

= tertib, yartu pelaksanaan pengembangan kola vang
teratur, terarah, dan terkendali sesua' dengan Ren-
cana Kota dan peraturan parundangan yang berlaku.

= Lancar, yaitu pengembtangan kotsa yang akan datang
akan menciptakan sualu kendis| yang memungkinkan
sebagai aktivilas Sencuduk Sapal __-..__-.#m!..- dangan
mudah dan cepat, yang didukung dsngan tersadsanya
Prasarana dan sarana iransportasi yang memadai dan
manjEwin perge=-rakan kendaraan dan mobilitas pandu-
duk,

= S=hat, u_-_..n: kondisi lingkungan kehidupan kola yang
sasuai dengan pnorma-norma kesehatan linghungan,

= Indah, yaitu peraturan pengembangan yarng mencermin-
kan nijai-nilal esteika pada pols tatlm ruang kota,
sistem jaringan jalan dan transportasi, ruang terbu=-

ka dan pertamanan dan fasilitas-fasilitas lainnya.

b. Meningkatkan fungsi dan peran kota dalam perimbangan

LT

wilagyah yanz lebih luas, Dalam ha! ini pengembangan

kota ditujukan agar mampu berfungsi sebagai Pusat Pe-

ngesbangan Wi layah dan Sud Pusat Pegembangan Wdasrah.

Untuk manciptaken pols lata rusng kols yang ssrasi dan

cptimal, serta menyebarkan fasilitas dan utilitas se-

cara tepat dan merata sesudl denaan kshutuhan masra-

rakal.

Lisasgermudah Senyusunan rescang kota yang lebih detai!

dan lebth rinci serta panyusunan pregraa-program pem-

bangenan kols jangks msenengah dan jenghks pendek.
Sedangkan sasaran yang ingin dicapal adalah :

Mgmantapkan pelaksanaan ctonomi daerah

Memantapkan pelaksanaan perencqnaan terpadu =sntars

proses bawah adri perencansan dari atas, baik dard

segt penganggan Sjupun g=nstapan Tohazil.

Uonciptakan keterpadusn artars Pols deszr pembangunan

Daerah, Rspelita Daerah dan Rencana Peabangunan Tahu-

nan daesrah dengan RAencana Kota.

Meningkatuan Lpmampuan pelavenan Pemerintah Dasrcah

terhadap masyarakatl kota.

HManingkalhan msulu San ksssimbsngsn lingkungan socsial

dengan Tingkungan Tisik.

Mantngkatkan kemampuan dan wetrampilan Aparat Pemerin-

tah dan warga kotas dalas rangks mewujudkan kota yang

mandirai.

Meningkathan dan memparkckol lesmsbags perencanaan.

Mengandalikan portumbuhan kota sesual dengan Tata
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Rueng yang lalab ditetaphan, batk malalui pangawasan

dan atau partjinan mavpun tindakan ponertiban,

1.2 Pengertian Usum dan Dasar Hukum
1.2.1 Pangartian Umum
Sesual dengan Persturan Manileri Dslams Megeri Momor

2 Tahun 1587 tentang Pedoman Fanyusunan Asncans Kota, pe-

ngestian tentang Rencana Xola sdalah sebagay beribkut :

&. Hotes, adalah pusat pesokiman dan hegiztan penducuk
¥eng w©anpunyay  batasan wilayah administrasi  yang
diatur dalam peraturan perundangan serts pesukiman
rang telah mamperlihgthkan watak dan ciri kehidupan
perkotaan.

b. Persncanasn kota, scdalah kesgialan peayusunan dan pe-

ninjusn kombalil rencana-rescana kots.

Ll

Rencana Kata, adalah rencana gengembangsn kota yang a4

siacken zgcars t=knis dan non tekmis, .nu:r Yang di-

tetapkan Pemarinlah Pusst maupun pamerintah Daersh

Yang merupakan rususan kebijaksanaan peaanfasatesn suka

bumi wilayah kota termasuk ruang di1atas dan dibawshnvs

serta peddman pensarahan den pangendalian bagé pelak-

Eanasn pembangunan kata.

d. Rancana Usum Tata Auang Kota (RAUTAR), adalah renca-
na pesanfeaten ruang kola yang disusun uniuk manjags
kessrasian pembangunen antar seklor dalas rengks
pelaksanasn program=-progras peabasgunss kola.

2. Rencans Dalail Tata Fuans Rola (ADTAN), sdaieh rencana

pemanfaatan ruang kota secara terinci yang disusun un-

luk penyiapan perwujudan rusng dalom reangka pelakss-
naan progras-grogren peabangunan kota.

f. Aencana Urum Tata Auang Kote dengan kadalaman Rancana
Detaid Tata Fuang Kots (ODUTAK/RDTAK), adalah rencana
yang me=ua?®! pesanfaatan ruang kola dalaa Vingkud Ren-
cana Umu= Tata Ruang Kota dan Aencanz Detatl Tata
Ruang Kota.

g§. Bazian Wilayah Nola, ada'ah kesatusn wilayah cari kots
yang Dersangkulan yang merupakan wilayah yang terben-
tuk zecarsa fungsional den administratif dalam rangks
pencapatan daya gpuna pelayanan fasilitas umum kota.

h. Unit Lingkungan, adalah satusn penukiman terkacil yang
saczra fisik marvpakan bagian dari Jagian Wilaysah

Kotae.

1.2.2 Dasar Mukus

Fanyusunan HRencana Umum Tats Ruang Fata dengan
keda-Taman Aencana Datati Tete Pusng Kota, berlandaskan
paga :

1, Undang-undang Somer 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Dasrah-dasrah Eabupaten 41 Lingkungan Propinal Jama
Timur.

2. Ungang-Undang Momar 5 Tahun 1960 Tentang Persiuran
Dasar Pokok-Fokok Agraria

3. Undsng-Undang Momor 20 Tahun 1581 Tentang Pencabuian
Hak-Hak stas Tansh dan Benda-Benda distasnys

4, Undang-Undang Nomar 5 Tahun 1374 Tentang Pokok-Pokok
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12.

13.

4.

15,

16,

17.

18.

Fengrintahan di Dasrah

Undang-undang Mamar 11 Tahum 1974 Tealsng Pengairan
Undang-undang Momor 13 Tahun 1980 Tertang Jalan
Undang-Undang MNomor 4 Tabun 1062 lTentang Kelentuan-
Ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Midup
Ungang-undang Nomor 5 Tahun 1584 Testang Perindusirian
Undang-undang Momar 5 Tahun 1990 Tentang Konsarvasi
Sumberdaya Alam dan Ekosisteanys

Undang-undang Mompr % Tahusa 1330 Tentang Keparimisa-
taan

Urgang-Undang Momor J4 Teahun 1882 Tentang Penataan
Puang

Paraturan Pemar intah Momor 22 Tahun 1942 Tentang Tata
Pengaturan Air

Peraturan Pemerintah MNomor 231 Tahun 1382 Tentang
Irigasi

Peraturan Pesarintah Woscr 14 Tahun 1847 Tentang Fe-
nyerahan sebagian Urusas Pemerinlakr 4 Bidans Peker-
jaan Umum kepada Desrah

Peraturan Pemerintah Momar 26 Tentang Jalan
Flrl!urln"ﬂ‘!ﬂtrintlh Hamar & Tahun 10988 tentang Keor=
dinasi Kegiatan Instansi Vertikal 2£i Caerah
Peraluran Pemerintah Nosor 29 Tahun 1384 tentang Ana-
lisis Dampak Linghkungan Hidup

Esputusan Presiden Nomor 32 Tehun 1230 Tenlang
Pengslolasn Kawasasn Lindung

Kepulusan Presicdean Nomor 31 Tahun 1%% Tentang Peng-

0.

2.

2.

T4,

6.

gunaan Tansh Bagi Kewassn Industri

Keputusan PFrasiden Nomor %35 Tahun 18331 Tentang Pe-
rgadaan Tanah Badi Pesbangunan Untuk Espent ingan Umus
Paraturan Menler! Dalam MNegert Nosar 2 Tahun 1587
Tentang Pedoman Penyusunan Rencana Kola

Eaputusan Menteri Dalam kWegzeri Noasor G50-430 Yahun
1945 Tentang Esterduisan Rencana Koty untuk Umgs
Neputusan Manter| Dalam Nogeri Nomor 53 Tahun 1982
Tentang Pelaksansan Peraturan Menteri Dalam Megeri
tipmor 2 Tahun 19487 Tentang Pedoman Peayusungn Rencana
Fola

Instruksd Menteri Dales Negeri Nosmor 14 Tahun 1388
Tentang Penatasan Auang Terbuks MHijau &) Wilayeh Par-
kutsan

Paratursan Dasrah Kabupaten Dasrah Timghat 11 Lamonagen
Momor 20 Tahun Y508 Teatang Balas Wilgyah Hots =abu-
paten Dati 1] Lamongan.

Staatblad Nomar 41 Tahun 19547 teatang Pesbentulan

Kacamat an-kacamatan

1.3 Pendekatan Rencana

Dalsms Penyusunan Rencana Tate Ruang Kota harus mes-

partimbanghian prinsip-prinsip pendekatan sebagal berikut

8. Pandekztan politis, menyesngkut uptya menyslaraskan per=-

tumtunan kota-kota sekaligus sencegen tisbulnys Mesasn-
jangan sntara kole besar dengan kota-kots wecil,
Pendekalan shonomi, meayasghut woesys efisiensi den

sfslitifikasi penggunaan patensi-potens| yeng dimilikd
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1.5 Sistematika Penyusunan Rancana
Sistemat iha Peayusunan L;Mrar dalam Buku Rencana
Lnum Tata Auang Kota dengan keadalamzr Aencana D=tail Tata
Ruang Kota Sugio, diatur dengan susuran sebagai berikul
RARn I : PENDAMULUAM
dab iny berc:sikan hal yan; mengawsls lapasran
dalam Buku Rencara, meliput matkoud, twjuan,
dan saséran rencana, penger!ian umum dan dasar
hukym, pendakalan rencana, Cimansi wakiu Seren-
canaan dar sistematl ika genyajian rencana
BAR I : KARAKTERISTIN WILAYAH PEMENCAMAAN
Bab ini berikan gambaran umum mengenail wilayah
parsncanasn, meliputi : kedudukan dan peranan
kota dalam Tinghup wilayah perencanasn, karak-
terislik Tis:k, karakteriziik keponcuduxan, ka-
rakterisgtik epkonomi, karakteristik transporta-
si, kKarakteristik sarana =an prasarsna, serla
pem-bahasan meongenat potansd dan per=asalahan
kota.
BAR II1 : MENCAMA LARM TATA FUANG KOTA
Babk ini berisikan rumuian Remcana Ueom Tata
Ruang Wota yang bertntikan - kKebljzkyanasn pe-
ngambangan wilayah, keb:ja=sansan dasar renca-
na, hkonsepsl rencana, rencanm wAit lingkungan
dan pusat palayanan, rencara siruktur ksgiatan,
kapasitas tampuny OWE, rancana peEnggunaan

lahan, rencana obyek khusus, rencana sizfegn

transportasi kota, rencana faszilitas dan wtili-
tas kols dan rencana pengsabgngan air baku.
RENCTAMA DETATL TATA RUANG KOTA

Bab finiy berisikan Rancana Detatl Tata Ruang
Eota yang berintikan penbahasan wilayah peran-
canaan, rosszan dasar kebijahssanasn BDeX  Jan
Rarncanag Detail Tata Ruanz Kota separti : indika
s| pembagian unit lingkungan, rencana kepadatan
pendu-duk, rencana pemanfaatan ruang BwK,
rencana sistem lransportesi, rencana Tasilitas
pelayanan sosiel dan utilitas BOwX, rencana
utilitas Bwx dan rencena intfenzitas penggunaan
tanah BWE,

ASPEK PEMGELDLAAN PAMDANGUMAN

pab in1 berisikan pembahasan tanteng : tahapan
dan prioritas pembangunan ; arahen penanganan
Tingkungan, indikasi program dan proyek serta
pandansan, aspek kelesbagaan peabangunan serta

aspex hpukum dalam pelaksanzan.
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Bag 11
KARAETERISTIX WILAYAH PERCNCANAAN

2.1. Earakteristik wilayah Kota

dob.f. madudukan Kora Dalas Lingkup wWilayah

Gura mengatahu: kpdudukan <ota Sugio terhadap wila-
¥3h vamg Tewth luwas, parls mengerabud kab i jaksanaan
kebijaksanasn permilayahgn ragionat. @eve welasah Jama
Timur, wilayan Esbupaten La=angs=s maupun wilajan Kegamat
an Buzve.

Cilam pelaksarzan pembanguras di Jama Timur yang
berpadoman gils kel akianazn sclgysh dan keh- jaksarasn
pusat, sesusl dengat Pelita V] Jaws Timur tahun 1284/1535
= 133371933 Bertujuan ;

&, Mznguszhakan geme-alaan seolasgunsgn 491 ssturuh dasrah
agar juran] parbadaan tingka! kamabmuran antar dasran
yanj maju dengjan Jyerpdn terbslghangltecisotrr dapa:
gihurangi,

b. Megngerahhga hegtatss pendwnguess i dasrahl sesusl de-
rgan kemampuan dan patsnil yang terdapat g1 daerah
saria disesuarkan dengan prioritis dasrah, baik bag
kgpent ingan perkewbangwn Hasiona' maugun Basi kepen-
tingan dasranh sandirs,

. MNengezlang-an nRudurzan skonom: antas daerah yang sa-
lirng menguntungkan antar wilayah datam hat tinghal ke-
mompuan, Sthingga terjalin ikatam-ikatan (ekonomi, so-
stal, budaya Jdan mRanbkemrgs] yarg kyat 2 dalam sate

rangka  kesatusn  ekonomi Naszranal yarg  kaken,
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pada akhirnya dapat mandukung perksmbangan ekonomi
yang ssbaik-baiknya.

3, Memberikan arah bag! peningkatan upaya pembangunan
yarg bersawasan lingkungan yaitu pemanfastan susser
alam dangan tetap memparhatikan kelsastariannya guna
manjamin tersedianya kebuluhan yrntuk gemoras: yang
akan datang.

4. Uendukwng tercipranya Tinghungan kshidugan dan peng-
hidupan yang makin sejahtera sehingja manjamin tersy-
judnyzs pertumbuban ekonomi yan3 culup tinggl dan pe-
manfaatan hasil padbangunan yang cukub merats.

Untuk mewujudkan kebijakssnsan penatasn ruang ter-
sebut, maka dibidang perencanssn, penataan ruang diarah-
kan untuk mengupayakan penyusunan reancana tata rusng yang
Tongkap dengan dilandasi ikatsn hukum sasusi dengan
peraturan parundangan yang barlaku, sshingga selain dapat
menjady pedoman peEnyusSunan perencansan r.-n'thanuunan fuza
manjady landasan yang #fextf bags terselanggarsanya ss-
layaran umum kepada masyarakal yang sebark-baiknya.

Oalam rangks penerapsn kebijsiserain lata ruoang
guna mensukgeskan kebijaksanzan rejional yang titik
beratnyas pada terwujudnya pemerataan pesbangunan  di
dasrah, maks digsusunlah gatuan-satudn =tlayah pamtangunar
bogerta serangkaian hkegiatsn utama yarg perlu mandazat
perhatian karens ¢inilal mesiliki Leumggulan komperatif
sssual dengan kondisy dan potenzi sumber daya atam gis-

amping manusia 41 Kabupaten Lamongan Zapal dibagr calam 4
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{empat) satuan wilayah peshangunan, =aliputl :

t. Satuan Wilayah Feambangunan | dangan pusatl pengem
bangannya Kecamatan Lamongan, yang e=ilayah hegiatanays
maliput Kacangtan Furi, Subkosdadi, Ealitengah,
Kacanggeneng, Tikung, Resmdangbihu, Mantup dan Sg§10.

=. Satuan Wilayah Penbangunan [l deagan pusat penjen-
bargannya 7 mecamatan Pabat yang stlayan kegiatannys
maliputi Xscamatan Ssakargn, Fucul, Fsduagoring, Wodo,
Bluluk, Sukorasa, Ng:mtanj. Ca2 Sambeny.

J. Satuan Wilarash Pendanguran [I] dengan pgusza: porkem-
bangannya dv Kecamalan Brondong yang wilayan kegiat-
annya meliput Escamatan Paciran, Solgkuro dan Laren,

4, Satuan Wilayah Pembangunan [V dengan pusal pangembang-
an di Escamralan Debe! yang wilayar gesjectangannya

melipuly Kecamalan GClagan dan Karangbinangun,

Bamparhatl tkan kelijaksanzan tersebul dapat dikala-
Lan bahsy wilayah Sugi'oc berada v 2alar Satusn &hlayan
Pembangunan § [(SWP 1) wilayah ¥atupatsn Lamongan yang
Swrpulal ke XNola EabuDalien LaSSg8%.

Sebagai bagian dart wilayah SwP | EKabupatan Lamong
an dan apabi1T1z hita margihult urytamnya ternpn Ksta Bugic
sebagar tbukota Mecamalan Jug'o beraga diurutan ke sembi-
Tan.

Bergasarkan analiza yang elah dilakuban, 2enunu-
kan bahwa Kota Sugio diharApean manjadl pusal orisntasi
peabargunan Bagl wilayan fecanatan Sugig. Kota Sugte

dalam linguwup yana luas dibaraghan barorisntasi ke K3la
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kan dalem struktur kegiatan kots Sugio atasu dengan sebut
an fumgst kota.
Fungsi kota Sugio berdasarkan ocltenti dan permass-
tahan adaiah sebagal berikut
= Sebagai pusal Perdaganpan di wilavah pengaruhnmya
= Ssbagei pusat Pemsrintahan Tingkat Kecamatan
= Sebagei pusat Fasilitas Soalal Timngkal Kecematan
= R=bagai pusat Reglatan industri kecil yang berorientasy

kepada groduksi partanian

2.2. Karakteristik Internal Kofa Sugio
2.2.1, Karakteristik Fisik

ibukota Nota Kecamatan Sugio terletak dibagian
barst wilaysh Kabupaten Lamongen, secara geografis terle-
tak pada jalur jalan antara Lamongan - Sugio - Kedung-
pring, wilayah kota terielak pada jalur Lokasl primer dan
memilivi nilal yang cuokup strategis -__-_1._: mempuny e
tiAgkat kemudahan yang cukup.

Kiwasan perencanaan Kotsa Sugio bardasarkan Perds
Mosor 20 tahun 1983 Pemerintah Xabupnlen Dati I1 Lamong
sn, swcarz administratif terdiri dart 3 ODesa wilaysh-
wilayah tersebut ialah :

1} Desa Sugio

Z) Desa Lebakadi

3} Uesa Supenuh

CDangan batasnya sebagsi berikut -

= Sabelah Utara = Desa Jubelkidul, Desza Jubsllor dan

Oesa Wanar Kecamatan Pucuk

— Sgbelah Timur = Dega Sekarbagus, Jubsikidul gan
Kaliparg
— Sebelah Selatan = Desa Garman, Dekelagung dan Karang-
samhigalin

= Sste’ah Barat = [esa Bakalre)o dan Desa Pangkatrejo

Korndis) Fiaik dasa- meliputi Deberada Takicr amtara
lafa : Tereng, tekstur, drainsse, kedalaman tanah dan
tingkat erosinya masing-masing fektor tersebutl adalah
sebagal BPerikut :
a} Lereng

Eots Sugio ditinjau dearf sorphologinya, merugskan
wilayah yang datar dengan topografl: antara T8 mater
sa=pal dengan 79 meter dary permukaan altr  laut.
b)) Eedalaman Tanah

Kedalaman tanah d¢ wilayah in! adalah bervariast
mulad dari 30 Cm sampal denpan lebih dari 90 Cm. Kedalam
an tanah uvntuk wilayah Kecamatan > 30 Cm meliputd 5Sow
sedanghan untuk wilayah Kota Sugio > 50 O= selipets 100n.
6) Tekstur Tanah

Tekgtur tanah memparliihatkan Dbasarnya bDutir—butir
partikal tanah, untuk selanjutnya dapal diketahui bagai-
mana kondisi tanah secsra Tisik wnluk dapat! mengikat air
didalam tanah., Tekstur tanah terbesar berupa tekstur
halus (75%) yang berarti bahwa tansh yang sda di wilayah
ini mempunyai kemampusn menahan atau mengikat air cukup
basar. Sisanya adalah tekstur sedang yang meliputi (253)

dari luas wilayah. Teksiur yang demikian kurang maspu
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megnzhar a'r, namun 91 1ikat dar: segtr Senyadiskan unsur
harz y3ng diperlukaa tarnamarn, relat+? jsSik Baik dari
pada tarah yvang bartakstur halus.
d) Drainase

Drainaze adaltah a=maacuan tanar usiuk mengalirkan
dan mar=sagkan air hedalas fanad [Inf+"Trase dar poricla-
S51nyal Crainase 41 wiTavah 1nv apap P Rala paraatikan
mytuents keaddan me-prologinya menuarukkan Sanws disen—
erapa Bagian wilayak dad patensriT  ferjadi  genangan.
Hamun cemikian dengan 4dsny3 KAt Ecndin gq tangah kota |,
®aia kemungkinan tarjadiny=z ganargsar nanpaknys  mudan
untus diztagi.
e} Erosi

Eraosi yang dimaksud disini erosi yang disebabkan
oleh air hujan. Dangan sdanya #resi jelas wnsur hara akan
terbawa oleh air hujan, szhirgza seiuburan tanah akan
targanggs dan perlu diatasi dengan cara—cara antara lais
m2lalul wsaha saperty Danzhijauan. Uniuk Kota Sugzis
dampak yang terjady bukan diszbabkan £leh erasi adr hujan
£aja Tapi juga polesi sepgarti debu dar 333D yang disabhah-
kan oier H:um& kemgrau, misalnya gada jalan—jatan Ting-

kungan yang kondisinya masih besrupa ja'sn tamakh.

2.2.2. Raraktaristik Kependudukan,
Jumlah penduduk, merupakan potensi sumbar daya ma-
nusia yang diperiukan bagi pengembangan dan perlumbuban

kota. Namun jumlah penduduk dapat juga merupakan bekan

bagi suatu kota untuk memenuhi kebutuhan fasilitas pela-

11 =15

yanan. Eargna semakin besar pertambahan jumiah pendudul,
tuntatan ruang/lahan bagt Legistannya fugy akan semakin
bagar.

1) Pertumbuhan dan Perkesbansan Panduduk,

Partastahan penduduk ¥ata Sujic, dissbabran oleh
faktor pertasbakan secara alanrah ya1ty Ealakican den
wemaitan serta Fa<tior partambahan pandudud karsna migras)
yaity pehdudus pandatang danm pendutuk yasg keluar, Laju
parianbatan panguduek Lota Segid mulay takun 13233 sampadl
tahun §32% tiap tahwrmnya mangalamy kenathkan rata-rata
0,06 % pertahunnya: Proseniss: teriingz: adalakh Desa
Supormuh (1.27 % partahun]).

2) Tingkat Kepadatan Penduduk.

Kepadatan pendudulk kotor (gross density) Kota Sugio
padas tahyn 79395 berkisar antara B - 10 jiwa/Hzktar.,

Esrdasarkan hazi! analess maka kepadatan casaduduk
untuh Kota Sugis diarahkan kagada skepadatan perndutuk
1x¢nmuumnﬂumuuru:rru405‘nwnumnm:nﬁﬂwu._wpﬂinuuq-

hekiar

=1

— Ke¢padatan pandudul bersih (nelt dencityl . $0 {iwa per-
haktar
3] Momposizi Penduduk Menurut Umurc
¥ompos 51 penduduk menurul umur dapat memperkirakan
potensi-potensi penduduk, seperti potensi tenapa kerja,

potenczi pertambakan alamiagh serts perkirdan ksSutuhan

pamenuhan fasilitas sosial.  m—

-



Lezcargrs lepexsn DOTRE/RST

Uemparhat ikan struktur wusia penduduk, diperoleh
gambaran bahwa
= Penduduk usia Balita 8,37 %
= Penduduk usia sekolah (% - 15 takun) 28,36 %
- Penduduk usia kerja (20 - 55 tahun) 58,15 3

- Penduduk usia Tanjut (2 55 tahun) 5,18 x

4) Komposisi Penduduk Menurut Leapangzn Pekerjaasn

Jenis aala pencaharian yanc ada d: Kota Sugio cukep
barvariasi, yatlu sulai dari patani sampal mata pencaha-
rian dibidang jasa dam perdagangan.

Ditihat dari data diatas, maka komposisi penduduk

meanuret mata pencaharian tahun 1995 adalah sebaogal bari-

Wut

= Pagawai : 3,41 =

= Perdagangan : 4.45 X

- Partukasngan : 2.1 3 -
= Industr : 3,82 %

- Jasa : 3,82 x

= Partanian : 82,33 =

Doari kompasisd tersebut diatas tarnyata sektor pertaniac
mazih mendomipasi kegiaten penduduk di Kota Sugic, yaitu
sebasar 82,31) %, Sedangkan kegialan sekior parkolsan yang
meliputi kegiatan pemerintshan/ karvawan, jasa, parda-
gangan, industri sebesar 17,07 %, hal ini terjad: karsna
wilayah Kota Sugio sebagian besar masih berupa tanah
partanian, Dan ini memberi ciri bahwa “Hata 5ug|uj aadang

tumbuh dan berkembang ke arah tatanan Kota Sugic yang
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snberarnya. Adanya perubahan dari suasana “Desa”’ ke
suasanz “Kota~ tentunya aksn mampengaruki pola kehidupan
masyarakatnya Dary1 pola masyarakat yang homogen ke

bentuk masyarakat yang helergg=n srTatnya,

5) Komposisi Penduduk Menurut Pendidikan

Dard hasil ana¥iza terlihat bansa jumlall penduduk
monurut Tingkat pendidikan yang culkup banyak adalah
tamaten Sekolah Dasar (50] yaitu 39328 X, kemudian SLTP
sabosar 24,31 %, SLTA sebesar 5,45 ¥, tamatan pergurfuan
tingg1/ Akadami 1,60 %. Disamping Tulosan psndidikan
formal, tercetat juga terdapat Julussn pendidikan non
formal.

MaTihat gambaran struktur penduduk menurut pendidik
anfnya ‘terssbut, nazpaknys penduduk zetelah lulus SLTE
tordapat “kecenderungan keluar™ dari Wola Sugio. Hal inmi
terlihat dari komposis! yang begitu menyolak perbedaan-
hya. Disamping ita ads kemungkinan juga, hbahwa guna
meianjutkan sekolahnya ke [enjang SMTA keluar dari KOta
Sugio. Hal ini merupakan indikzsd bahea fasilitas pendi-
dikdn getingkat SMTA masih kurang. Sedangkan untuk ting-
kat Sokolah Dasar temdaknys terdapat kelebihan daya
tampung, untuk itue perlu adarya perhatian {mengantisipa-

57} dalam pemenuhan fasilitas pendidikan ini.,

6) Komposisi Penduduk M=nurut Agama
Hampir saluruhnya (100G %) penduduk kota Sugio beara-

gama Tslam.
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T) Porkiraan Jumlah Penduduk.

Berdasarkan mnast] anilrsa yang telak gilakokas,
®ak i perkiraas jualah pendudul Foiax Sogio ada'sh zsbaned
bariaul

TAREL : 3.2 = 1
PROYEXS] JUMLAH PEMCUDUK KOTA SUGIO TAHUN 1387-200

, )

| LEAST SOUARE

i SETA Takin Tallux TauyH

1388 | 2uca 007

| susta 5.733 |  s.arz £, 585
LESARAT] .58 3.401 3.309
SUPEN - 2.315 Z.438 4.%36
dUNML AR 11.5%84 1. 711 1¢r.829

Sumber ; Hasil Apalisa

2.2.3. Karakteristiik Perekonomian
Pertuniudar kegiatan uizha, asan :,;-.'r;a-'r Cerpangsruh
paca Taju periumbunan dan perismbangas ksta, Olan =3reca
Piu gefa m2suie paciunbubae Jda3s paczambangan sola yang
mARAr, GErgdmbangar SeRTOF - SULTor wag:alan ukaha Kota
Sug e pertu diarsarkan pada
= Faserasian periunidban anlar s2kisr skonaet Kota, ¥ailu
bahwa perfuntatan ekorom' kcoila Rarus disertst perini—
“atan fungsi Koia Sugro, dargar margidentifikasika=
polensi kola yasg nda, secarz bertatag dapat dikombang-
kan ssktor-sexior shonomi yang membarikan manfast yang
optimal bag: pendapatan domesiik kota, Untud ini Sak—

tor-saklor ekonomt potensial Rola harus sesuas deagan

II = 17

fungs1 Kata Sugiro.

- Mazharthar manfaal yaog maluss bagi sa2luruh panduduk
£o13 Sugic. Pola periumaunar eskonowmi kota dapat sengo-
rong periwsdunan prodskse keziatan usaha masyarakat
dala; proses pemuputan modal masyarakat .

- Cptimasi pertumbunan akonomi KoTa Sugic de=ngan wilayah
pangarunnya, ditujukas agar dapat mamperjalas fungsl
Kota Sugio sebagatr pusat pengembangan bDagi &ilayah

sexitarnya (hinterlandnyal.
1) Karakteristik Seklcor Polenaial Ekoncmi Kota

Jumlah can pertumbuban pesaduduk Kota Sugio marups-
kan =alah satu potensi yailu tenaga kerja, tetap! hal ind
gkan merbawa konsaxuensi terhadap kapasitas ruang kegrat-
art yang 'ersazdia gekarang, distribusi oeng=lompokan pen-
duguk ya~ g berpengaruh terhadas pemsnuhan kKebultuhan ma-
syEva=at.

PErrampanan jJuniah tenaga 4erja menuret pola per-
tusbuban axorsmi kota, dacal membarikan gambaran menga-=
nai kamampuan adanya Tzpangan kerje vang produbktif, Hal
ini digat drjacrkan sazaran kabi jakzanazn ceoagembangan
sekior ekgnomt kota.

Penyediaan lapangan kerja bagl! penduduk usia pro-
duk®if sangat diperlukan, karena dapat dijadikan dasar
pagi penunjang hegiatan dasar lawnnya (sandang, pemuki-
man, pendidikan dan kesshatan), Oangan menambah pengras-

ilan masyarakat kota secara nyata, askan member{ peluang
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untus F=mperaieh «“#lulunan-==20uldhan casar bag: mazyAra-
kat wata.

E=ngan damisaan pertunouhan ekonomi kota yang ting-
g1 harus diusahaken, kirena Ral ini dezal drpaka untui
fmensale? gasaran lainnya yang menvanshkut pemanuhan ke-
butufsan—=sbutluhan dasar dan mexbori psluang bagi pariuas—
4n kKeuv=mpatars kerja gendudub ulia produklif procuktaf.
Hal im1 Japat terceérmin dari sdanya paninglatan produksi
Garang Zan jasa yang s=faligus gkan maningkatian fungsi
Kets: Sugio sabagat simpul jas3 distribusi.

C=zzat d-simpulaan, 2ans2 uviahg untuk mengembangkan
saklior potensial ekcnom: Kata Sugio harus gpararel dangzan
usaha peningkatan lapangan pakerjaan yang bersifat gene-
ratif. Hal imi dapat diidentrfikasikan dari kapasitas ak-
tivitas perekcnomian kota, berdasarkan intensitas perya—
rapan leraga =arja dary Tilag-ti3p saktor. Lﬂtuk melinat
patengy arcak peraznbargan tsc4ga karia  gkan dibahaz

meliput i

A, Kapmsiloy Kegratan Kela

<miih Detihatl diya lansing TaSanga- karia yang ta--
sedia 2l Mata Sugis, a¥a~ didasarkar dart jumlah pe-dudus
dclengan usia produkiif (23 - 5% tahun marupakan tanasa
kerja cotensial) dikurangi dengan jumtah penduduk yang
bekerja dan tenaga kKerja yang tartampung.

Cari gelisih ini dagal dikatahui besarnya peEngaAng-

guran df Kota Sugio. yvana parlu disediakan lacangan kerja

It - s

untux menssjans [vlusan paagasnangan kafa. PBardazarkan
hasil psraftungan dast dala yang ada, ning3s Sadst ini
segiatan wsanx® yangy tersadip Ci %ota Sugio, ternyata
balus pmavpu mygnatpuwig Svlurul banage ked ja yang tars=via
sahinggn masih fterdizat pengangsdran.

Apabila kita tiltk  kembali mangunal  Komposisg
smnduduk menuret wmore, lerayeta 58,90 XN sarupakan pgsia
spanducux  produktif, sedangkin jumladh  Sanduduk  yang
“tewsrja” mancacat £2.33 % (sec=3itan bigar bslerja diseki-
19r partanian, dimansy kKarakis-aya melibatkan penduduk
Cibawah/Sdiatas usia karje). Sacara absolut terdapat 18,57
% pangucuk yang "tidak Bbeakarja. Pada keny=taaznrya seba-
gaimana yang telah diutarakan Bahwy ada penduduk diluar
usia kKerja yang beker:a, sshinggz capa: disimpulkan bahwa
pendyduk usia kerja yang tidakSfbelur tertamsoung Tebih

dari angsa a23§27ataya.

&. Saseran Pangembangan Kegialan Usaha
tnt.k me” ikat rata-rata gerkamtanzan =eciatan Ulzha
akzn Jditatasz mancena dua Aspsh pokok, yaito g
= Pgrkemdancgan axdivitas gkonomt kela pada beserzoa s2k-
tor yvang drargzal seszut deqger Jerasnsn Kota Sugio, se-
bagai salzh satue ibukola kecamatan dv Wilayah Lamongan,
= Pagrkembangan m:zras: poanduduk wita kerja Kota Sugio
kaluar wilayah.
Biin d-tinjau dari periurbuban settor-sakior eko=
nomt kota, maka sekitor - sektor perkotaan yang mengalami

perkembangan yang cepat adalah sektor perdagangan, hal
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4) Fasilitas Perdagangan
Jenis dan jumiah umwnuh pardazangan yangy terdapas
di Xota Sugio adalah -
= Pasar Umum ada ) buah
= Pasar hawan ada ! buah
= Kros/warung ada 172 bush
- Bank Desa ada 2 buah

= Roperasi{ 1 uwnit

i) Familitas Pemerintahan

Fagilitas—fasilitas polayanan yans Jlain 4i Kota
Sugioc maliputi Kanter Kecamatan, Kzanlor Pos Pembantu,
Kantor Desa, Kantor Bank Unitlt Kecamatan dan Xantor Ran-
ting Dinas P 4 X, Pos Hansip dan Balai Desa.

6) Fasflitas Lainnya
- Fasflitas Olah Raga, fAekreasi dan #hvﬁnnuwt:

Jumiah dan jenis fazilitas otah raga, rakressi dan
kabuddysan di Motla Sugio tahun 1335 balum tampak adi,
maskipun gemikian barhubung masih banyaknya lahan kasong,
samantara dapat dipsrounakan
- Makam dan Jalur Hijau

Data mengenai fasilitas pomakaman ataupun jalur
hijau sscara tertentu belum ada. Dari Survey lapangan/
Survey pengukuran Yahan dapat dikatakan babwa terdapat
betarapa lokasi permakaman yang tersabar di 2 Dasa.
Adapun mengenai jalur hijau cukup banyak karena pdmukisan
yang ada di kota Sugio berada pada jalur utama kota dan

sebagian wilayah masih merupakan lahan belum tarbangun

1 -25
2.3. Polensi dan Masalah Kota
2.3.1. Rumusan Poloansi dan Masalah Perkembangan Regional

Atas daszar pengamatan pariumbufan Secdra wvisuyal,
pada upumnyg pemanizatar suabar daya akan dasrah belakang
dapat dikatazoriban sedanz mangalart pertumtuban dan par-
kgmbangan. Sasaran pariuzbubas 520531330 SUSTL SiEtiE wie
Tayah belum didubung 6l28 s2sasEoangan peariubsdhan ka-
giatan disetiag sestarnya. Sslaw kuburmgany 1n: masaish
pougx ¥ans p2riu diusahakan pamezshannyz: agalah mening-
katkan kateckaitan aniara seslor kegiatan (huburzan Tung-
sional ekomomis), dangan disssuaikan dalam si-uk*ur tata
ruang wilpyah, Hal ni berarti pula kabsjaksanian pemben-
tukan pussi-pusal pengembgngan dan sub-3ub pusataya,
khususnya Jdalam alekasi fnvesiasi pariu lebih diusahakan
terbesntuknya kattlan fungstonal antar Wégiatan dan sumber
dayz alam yang teryecar dalam «tlayan De#iakang dengan
kota sshagyi pargendalt {pusa® pertusbuban).

Kondisi parpembangan Kata Suzia sads saat ind paza
kenyat mannya bolum oioukung olen dubkunagan fungsizsnal
setarp panybh dart potenid kegiaiin dasrah Selakang (w:la=-
yah hintarland Sugicl.

Dalar hal =egiatan indust<1 pengoliazhan, tampak ma-
sih Temah, apabila diharagkar bzhes Kotz Sugio merjadi
pusat pengembangan, maka uddya mamoerbesar dimensi kegi—
atan jasa distribusy (perdagangan) dar jasa produks:
{industri penjolanan] merupakan upaya pokok yang perlu

dipertimbangkan dalam sangsedargan Kota Sugio. Arahnyagun
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dipariimbangkan dalam pengembangan Kola Sugio. Arahnyapun
parly Tebih mamanfaathan potensi gektor partanian, 2er-
ksbunan sabagai polensi-potensi yarg mamgunyal prospek
baik dimasa mendarany, kbususnya dalar® kaltan dangan
straiegi nastonal uniuk mengsalakkan sektor non migas.
Dar1 segi hodudukan lokasional, Kota Susio mempunyal ke-
Sempaten wntuk memanfasihan ksuntungan-hountungan Tokast
untuk pertumbuban dan porkambanganny= dimasa mendslarg.
Keunturgan di1 tidang perdagarngan (Lolaksi dan gistiribusi)
terutama arkibat tinghat kemudakan lokasi kota tarheazap
agia=snla disekrtarnya, sort=z calam alur perdagaazan
SugTo = Lamongan. Salah sdatu halangan yang parlu dianti=-
sipast dalam pengasbangan Nots Sugio adalah kongdis
gersa'ngan antara Kota Sujgie dengan Kedungpring dalam
pelayanan perdagangan, karena lokasinys yang cukup dekat.

Cari pengamatan tats rwang regionalnya, Lingiat
gariunbuhzn Kota Sujio belum berads pada !..,.___.u._ saimbary.
Kgcendesrungan konseniras® investadl masih jeoih tertarik
g1 Zaerah timur dari wilayah Kzbupaten Dasrah Timgkar 1
Lazongan s=perti dt Lasongan, sesentara 1ty fungsi Kata
Sugio balum ltl?__ rangisbangl secara proporaional,

VNluk Bgmbiws kemazanan Kots Sugio, jarimgan jalan
interragional yang menuju arah selatan (ke arah wilayah
hinterlgndnya) dan timuwr (Wilayah Lasongan) perla di-
tingkaluan, dan utamanya ke arah selatan, hal 'ni unfuk
meninghathkan dayas aksesibilitas wilayah belzaangy “Bagisn

galatan, Dengan memba‘knya aksesibilitas, pada prinsignya

-

“fransporl cost” akan msenurun persatuan jarak, dan Kota

Sugio akan mespunysl kekuatan pasar yang semakin besar.
Berdasarkan kesimpulas diatas, maka bLeberapa idan~

tifinast polensi Jdan masalah yang Herkaitan dengan pe-

:n-:rn__._..u.n: Kata Sugio adalah -

a. r...q._n-... yeng hursng stralegis dalam jalur fnterregional
mendorcng secarn lebih nyata daya penarimasn dalam
oesbsharusn {adopst inovast), yang merupakan prasysrat
wilus perluszan struktur kegiatan ekonom1 di  Kolas
Sugio. sehingzs ledih =amouy esmzafgathss keberadaan
potersi kegiatan agraris,

b. iadustri-industri pengolshan yang barpifat “Foot Baze”™
sarta industri kecil sampat seddrs masih munjhin di-
kembangkan di Mota Sugio dalam kaitan dengan kebe=
radaan pengesbangan indusiri gengolabaan, merupakan
basis skonocmi kota yang perlu dikembangkan (disamping
perdagangan ] =2389a1 jawaban atas masalan tenaga Weriy
dan kesempatan kerja di dsarah belakars.

€. Prosgek peartumbuhen kota drrasd menisiong menungkinkan
perkeambangan ksgilatan jasa gistribus? yans pesat, Se-
hingge perlu ditunjang deagan peryadiazn fasilitas

separti torminal, pasar yang memadai.

2.3.2. Rumusan Polensi Gan Manalah Internal Kota Sugio
Secara umum dapat disimpulkan tahwa strukiur dalam

perkgnbangan Kots Sugic belum menampabian masalah-masalah

spesifin kota yang geriusz. Déngan parkataan lain perkes—

bangan sustu kot& yang acda masih dalem batas-batas per-
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Rapcaeged dopcasy EETILETIL Bagew

1). Pendidikan

Cisamping penggunasn sarara dan fasilitas pendidikan,

muly pendidikan pun perlu ditlingkathan sehingza mampu

mrisksanakan alih letrelogil daas alih | lse geagetalivan

csn kelramcilan.,

Prasarana Ekonomi dan Produksi

Paringiatan prasarana fi3ik zas'h tetap merupakan

program utama, baik dibidang esonomi dan produksi,

Parumahan dan Lingkungan Pemukiman

Program ini sangat erat hubunganeaya dengan pemanuhan

kabutuhan sasyarakat Jawa Tisur yang cubkup 858%4.
Pemeliharaar hasil-hasil pesbangunan yang telah

dilaksankan

Masil=-hasil pembangunan yang telah dilaksanakan perluy

di jags, agar fungsinya tetap dapal beriaian

Kesehatan Dan Kependudukan. .

Pelayanan kesehatan akan terus ditingkathan sehingga

dazal menjanjkau s2genap Japisan masyarakal &:ssluruh

pelesok Jawa Timur.

Sadangkan masalah kependuduken akan diatasr malalud

program Feluargs Derancana, prosram pelayanan wasehg-

tan dan progranm tranamigrasi.

Kassjahteraan Sosial.

Peningkatan kesejahteraan sosisl, termasuk kesesjahte-

raan Weluarga dilsksanakan dalam rangka meningkatkan

kesadaran serta kemanpuan setiap anggota masyarakal

untuk 1kut serta dalam pembangunan.

9). Eelestarian Lingkungan Hidud.
Untuk menjaga kelestsarian lingsungan hidup, progranm
utamanya ditekansan pada pengendalran tata lingkungan

hduz yang selalv artinghalhkan,

J.1.2. Kebijaksanaan ~Pengembangan BGatuan Wilayah Pea-
bangunan 1].1. GERBANGNERTOSUSILA (=s@ 13.1)
n. Kebijaksanaan Sistem Unit Perwilayahan,
Sebagaimana telah diuraissn da'sm sub bad terdabulu
tahwa perlimbangan pokok yang mendasar ' Pes=bangunan fndo-
nesia adalah pendakatan perwilayahan perbangunan,
Dalam hal ini Satuss wilayah Pemdangunan Propinsi
Jawg Timur cdibagt menjedi 2 (semdilan) Satusn Wilayah
Pembangunan {Sub bab Z.1.1) yang salah satunya adalah Sa-
tuan Wilayah Pembangunan 13.1 Cerdanghertosusila yang
berpusat di Surabaya.
Selanjutnya Satusn Wilaysh Pembangusan 13.1 Ger-
bangekertosustia dvbag) senjadi § (enawm) Eatuan Wilayah
Pambangunan Kabupaten/ Ectamadya yailu
- SWP 13.1.1 Motamadys Surabaya dengan pusatya &1 Surd-
baya

= &WF 13.1.F W™ FHaobupaten fidoaris desngan pusatnya di
Sradcarjo

- SaP 13.1.) Xabupalen/Kotamadya WMojokerlc cengan pusiét-
nya di Mojokerto

- SWP 13.7.4 Kabupatlen Lasongan dengan pusatsys di Lasong
an

- SWP 13.7.% Xabupatlen Gresik dengan ousatnya di Gresik
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balum dapat diimbangi oleh penciptasn lapangan
kerja baru, sehingga terusz berlangdung akumulasi
u...-._.,l-!-.__.:_-:. terutama so2l pengangzeran dan
misalah-sasslah kelenaga kerjaan lainnys.

Tacah perianian produktsf cendsrung semakin barku=
rang, akibat asanya porluasan Yakan pemukiman dan
fasiTitas umun Yaimnya., Hal ity makin Tama makin
Denceaiskan azé kalangiungan dan keSarhasilan
pasbangunan partanian yang jusiry harus Sigalakan
untuk bertumbuh menjadl partanisn yang tangguh,
Sampal akhir PELITA VI masih drrasakan bagitu
terdatasnys pelayanan fasilitay wmum, tarutama
bagl dasrah-daersh terbelakans dan Wewasan kritis.
Hal mana sangat meabutubkan perhatisn khusus yang
sangat bergantung pada kebijaksanaan tata ruang
da'aa pembangunan daersh.

Masih terbatasnya jangkauarn pelayanan yanz dapat
diraih oleh prasarana (produksi, perhubungan dan
lain=1ain) yang tidak terkembangkan sampail akhir
PELITA ¥, sahingsa sanga! dibutuhkan pengembangan
yang lebih cepat lagt agar dagrah-daerah Terdela-
kang dapat dilayani lebik intessif,

Uaaih terbatasnyz kemampuan golayanan sosial bagt
masyarakat yang tergolong fakir miskin, cacat,
jompo dan anak yatim, 3ehingsa perlu pemikiran
tantang pengadaan dan peningkatan fasilitad pela-

yanan sosial yang memadai.

i1 - 10

4) Dalam ranjka memenuhi keperiuan pembangunan yang ber-

3)

aneka ragam, maka perlu dikezbangksn pols tata ruang
yang menyarasikan tala guma tanah, tata guna eir dan
tusbar daya alam laianga dgalew salu kssatusn Lala
inghungan (skaosislem| yang dinamis. Sehuburgan dengan
1ty maka datam menetaphan wabijaksansan menganal par-
wilayahan Fembangurad~ €1 Rabupaten Larmangan digunakan
pendakatan tata ruang (spatial] dengen ecoperhalikas
sepanuhnys hal-hal ssdagal bBesikut :

(a) Wubungan antara Dasrah Pusa' dan Lasrah belakang-
nya hal ini sargat berkaitan dangan Cerwujudan
hubungan timbal balik antars dasras pelayanan
{hinterland) dengan pusat pangamSangannya didalam
sualu Satuan Wilsyah Pembansunan.

(8] Momogenitas (kessmaan karakteristikx dasrah)] pene—
ragan adalah dalam bentuk kezamasn reiiz! geogra-
fia dan Lingkat hesuburan tanah,

(€] Resamaan lTingayngan yang kita jumpal contoh kon=
kritnga delam Bentuk pala terpadu Deng=abangan wi-
tayah gitran syngal ( PEas ),

Datar ramghi penerazan ketijakzanass tata ruang {spa=

tial) guna mensukSeS~an pemoratjan pembasgunas di K-

bugaten Lamongen makas disusunlah satuan-gatuan wilayah

pembangunan (S¥P) beserta ssrangkatan ksgiatan utama
yang periu mendagatl perhatian karena memiliki keunggul
an komparatif.

Eebi jaksanazn Pelaksanaan Pembangunan.
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Kebi jaksanasn pembangunan yang ditempubh dalam me-
ngelola pembangunan dasrah dilaksangkan dangan 2 pendeka-
tan, yailu pendekatsn sektoral ZSan pendekatas spatial
Lreyional ).

1). Pendehatan Sektoral.

Sabagat bagran integral darl Pembangunan Hazional
dan Jawa Tiesur, wmaka pembangunan di dasrah EasSupaten
Lanpngan dibagi dalem beberaps sekior yaity @
fa) Perianian dan Fengaliren
(&) Industri
{c) Pertambangar dan Enargi
{d] Perhubungan dan Pariwizata
(e} Perdagangan dan Koparash
{t) Tenaga Kerja dan Tranamigrasi.

{g) Pembangunan Daerah, Deda dan Kots

(k)] agama -

(i} Pendtdikan, Generasi Muda, Eebudayaan dan Xeper
cayaan Terhadap Tuhan Yang Maha [sa

(i} Mesehatan, Kasejahtaraan Sosial, Peranan Wani-
ta, Nependudukan dan Keluarsa Serancana

(&) Perumahan Hakyst dan Pesukiman

(I M u kum

{m) Xeamanan dan Ketertiban

in) Panerangan, Perusahaan dan Komunikas? Sosral

{o) =y Pengatahusn, Teinolog: dan Penslitian

lp) tparatur Peserintah

[g) Pangembangan Dunia Ussha

u-n

{r) Pengelclaan Sumber Alam dan Lingkungan Hidup

2). Wilayah Pengesbangan dan puast-pusat pesbangunan.

Uniyk dJdapst sengusahsbkan Pesdanguasn yang terpadu
dan serast serts dapal msencapat hasi] yang secptisal
mungkin secars marata, mass selan dengan strategi hebi=
jaksanaan saktarg) dan regional, Jdalas Repelits %I inmi
n_:uu:rha guta malalut! pengesaan perwilayah pesbengunan
g3n pusal-pusatnys. Desgan melalui pendekalan Perwilayah
penganangan,

Fusat pesbangunan fersebut seiain memserhitungkan
daya janghau u-nh&!.._-:.._ dea  kemuganan galam pesbinasn
gan dikaitxa= pula dangan adanya batas-batas admvnistrass
Eecamatan dan Desa.

KeD i jakaanaan penataan ruang wilaysh Kabupaten
Lamongan diarahken untuk
1. Msagarahkan integrilas: pembasguran dissierud wilayah

Kabupaten, sehingga selain dapa:t PIngurangi kessnjang-
an perhembangan antar wilayah dan Saglan wilayah juga
dapat mendukyng pemerataan psrkembangan shonomi dae-
rah.

2. memparikgn srah dan kepaitisn psmanfastian ruesg yang
semakin mantap s=ehingga maspu mendorong peningkatan
dan pameratssn investasi! masyarakat sertz menjadi
pedomanr pembangunan seaktgral khususays investasi pe=
marintah dalam bealuk prazarsna-sarang usus yang Se—

faras dan sejuai dengan perkembangan yang ada, yang
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pada akhirnya dapat wmendukung perkembangan ekonoat
yang sebaia-baiknya. y

3. Memberikan arah bag! peningkatan wugaya pembsngunan
yang harwawasan lYipghkungan yaitu pemonfaatan susher
alam dengan telap memparhatikan kelsstariznnys guna
menjamin Tersedianyd hebuluhan wrlus ganeras! yacg
akan gatang.

4. Mendukyng terciptanya lingkungan kehidupan dan pang-
wrdupen yang makin Asjahiersa Sehingga msnjumin tare)-
judnya pesriumbuban elonomi yang cubup tingg' dan pe-
manfaatan hasil pembasgunan yang cukup merata.

Untuk mpwujudikan kebfjakssnasn penaizan ruang ter=
sebul, saka Jdibidang perencanain, penatasn ruang diarah-
kan untuk mengupayakan pehyusunan rencana tata ruang yang
Yengkap dengan dilandasi ikatan hukum sesusi dengan
peraturan perundangan yang berlakw, sehingga seisin dapat
men jadi pedoman peEnyusuUnan perencanasn pewbangunia juge
menjadt landasan yang efaktif bagl terselenggaranya pe-
layanan umum kepada masyarakat yang sebaik-Satknya.

Dalam 1!..“#. pangrapan kebi jaksanasn tata ruang
guna mensuksetkan Lkebijaksansan regional yarng titik
Beratnva pada terwujudnya pemsrataan penbangungs di
dasrah, maka disusuniah satuan-satuan wilaysh psmbangunan
Beserla sersnghaian kegiaten utama yang perlu mendapat
parhatian karsna dinilal memiliki keurggulan komperatif
sssuai dengan kondisi dan potensi sumbar daya alam "dis-

amping manusia 44 EaAbupaten Lamongan dapat dibagy dalam 4

i - 13

(e=pat ) satuan wilayakh pesbangunan, ssliputi :

1. Satuan Wilavah Festsngunan [ dengan pusat pengen-
bangannya Kecamatan Lamongan, yang wilayah kegiatannya
il 14 gl racamalan Turd, Sukodadi, KaTitangah,
Karangseneng. Trhung, Eeabangbahu, tantup dan Sugio.
KEegtatan yang askan di=embangkan distlapah ini antaras
lain *maliput i perdagangan dan pomasasan, snduslred
ringan, kerajinan rakyst dan industri menengak, usaha
carlanian A an pesrhabunen, Sendidihan, kesshalan,
liagkengan hrdup dan jasa serta pariwisata.

2. Satuan Wilayah Fembangunan [{ dangan pusat pengeam=

bangannya d¢ Kecamatan Babdat yamg wilayah kegratanaya
meliputs Escamatan Sskaran, Pucuk, Kedungpring., Modo,
Bluluk, Sukorame, Mgimbang, dan Sambeng.
Kagiatan yang dikembangkan diwilayah 1nil antara lain
malipuit perdagangan dan pesasaran, Iingustri ringen,
dan menenzah, pertanian, perkedunan, kehutarman dan
patearnakan,

3. Satuan Wilayah Pembangunan [11 dengan pusal perkes=
bangannya d+ Necamalan @rongong yang wilayzh kegiat-
annya meiiputt Eecamalan Paciran, Scliokuro dan Laren,
Kagiatan yang dikembangkan asntara Tawn maliputi inten=
sifi=asi produksi perikanan laut, garsm rakyar. tambak
wdang, agroindustri dan industri lain yang tidak ber-
potensi berat, penggalian bkahan tambang, parkebunan
dan pariwmisata.

4. Satuan Wilayah Fembangunan [V dengan pusat pengsmbang=
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{1) Ditekankan kepada upaya pengambangan {ndus?iri kecil
dian rumakh tangza.

(2] udasih gisunghkinkan menampunrg nvestash fndugtrs
sadang yang boerwswasan linghungan.

{3) Rualitas jenis imdualri ditehankan pacda peninghatan
hubunjen skonomisnyl dengan hegiatan perianian, yaitu
ditehanhan pada 3azut Sahan baku potemsl wilayan Sap
13.1.4.10.

(4} Jaris-janis indusiri yang digrioritaskan penjembang
amya afalah indusiri yang berbahan baku pasda produk-

B1 Serkebunan, sarta alat=-alsl pertarian.

b) Kegiaian Perdagangan/ Jasa Distribus:

Na2ijaktanaan dan sirategi umum DenserSangannya se-
bagay barikut ;

(1) Peninguatan peranan pasar kota,

[2) Paningkatan fasilitas-fasiTitas ntﬂiamnﬂna unluk
kegratan perdazangen, tarutama szitlsr  Serdagangan
kacil dan infors=al .

(3} Hemdahan-kemudahan untuk penanaman srveslasl| perda-
gangan saktor pertanian di Kota Sugso.

(4} Penganenaragssan (deversifikasi) keg:atan perdagang

an, sehubungan dengan lokasi kota yang dekat dangan

pusat SaF nya.

2) Kebijaksanaan Pengembangan Tata Lokasi Kegialan
Pola tata rusng kata, berpangaruh tarhadap Bentuk

kota. Adanya sistim tata ruang Wota yang kurang tepat,

i - 18

akan berpengaruh terhadap “tingkat kemanfaatan™ dari fa-
silitas bots tersebut terulzaa dalas pistim sirkulast
dari komponen:hkomponen kegiatan kota tersebut.
Sebagat dasar periimbangan yang akan dipergunakan
untuk menyusun pola tata rusng Xota Sugile, adalah ssbagai
ber thut
a) “Meuntungan® yang akan diperaleh dart barlokasinya
suaty ksgiatan akin menenluian “nilal tanah™,
Kaguntangan ini diliihat dar
(a) MiTar skonemis yang akan digorolen,
(b} Potenst mkanominga,
(2] Mmailai produktivitas teanah diharsakan dapa® diper-
gunakan gemakzimal smungein,

&) Pertimsangan sosial, yang mempari mbangkan :
{a) Aspiras! masyarakat.
(b) xsadaan )ingkungan sosininys.

€) Npinginsn sasyarskat, vang dalam hal in: difhubungiran
ternadag fungst dan kaitan hubungan énternal atas
fungsi tersehut.

Atas dasar pertimbangan-per! imbangan tersebyt, oi-
lakukan pentlaian ke=bali lerhadaz kecendprungan “berie-
kasinya® komponen-komponen Keglatan pembentuk kola.

Peser intahan
Cenderung untuk berlokasi di pusat kota, atau pada das-
rah yang dilaysninya, bal int sesvail dengan sifal pa-
layanan yang dimilikinya. Berdasarkan hal 4{ni, maka

penyediaan ruang kegiatan pemerinishan cenderung menge—
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Tompok @i kawasan pusal koTa Ssperti yang ada sekarang,
bal inl untuk memperoleh tingkat afisien yang tinggi.
Hamun mengingst keadaan ketersedisan Tahan tagl pengam-
bangan, maka peangsmbangan perlu dipikirzan untuk Tekasi
pemarintahan barads disskiiar hkamasan yang ada, seya-

rang.

Pardagangan

Eegfatan perdagangsn dalam Kota Sugtio merupabas salah
salu aspek yang culup becgerarn da'am pertusbuban dan
parksmbangan k2ta. Jenia perdagangsn yang sda s fatnva
masih eceran (retail trade]l. maka dt dalam penyediaan
rusngnya disssuaikan dengan lingkat kenampusn pelanya

nannya,

Insustri

Kegiatan industr{ di Kota Sugio sifalnya industri kecil
/ Werajinan/ homs industries. Melihat sifat kegiatnnya,
maka di dalam penyediasn ruangnys ahkan berszatu dengan
tempat bunian (mis wsed activities). Hal in
diparbolehken sejauh jenis industrinya ditinjau dari
segi kelestarian 1 ingkungan hunian, dapat
ﬂimrtM|m:i1a-thl:n. Sedanghan untu kagriatan
industri peng bDarpahan Daky pada hastl pertanian,
sasual dengan sifatnya yaitu jenis indusiri yang non
polusi, dialokasikan pada kawasan FRAG telah
direncanakan, dengan berdasar kepads Dersyaratan yang
sntara lain dekat dengan bahan baku, dekal dangan

faringan tlransport regional, memperhatikan arah angin

m -1

dan adanya lahan cadangan pengesbangan

Paruxahan
Auang bagi peny=diaan saranma perumahan adalah yang ter-
besars dalam pcota peaggunnan ruang kota. THLIA tolak
penyediasn farana perumahan didazarkan psda perkesbang-
an kata yanj fiharapksn. Safengga shan dapat diperolesh
suaty kasatuan tata ruang kota yang kompak.

Fasilitas Sosial
Fersyaratan Babma berlobasinga swafu jaoss Teailitas
sosial daga! memervhi furgsinya sedagat sualu Bagian
pelaranan kola, bila tinghat palzyanannya sebanding de-
fAgan tingaat kebutuban fasiiites ( need”™ a2cuivalent ds-
fgan “demand”). Maka panyediaan rysng bag: fasilitas
sosial disesusikan dengan jenis palayansnnya,

Selain hal-hal tersebul di atas, yang juga periu
diperhatikan adalab policy/ kedijakzanaan dart pemsrintah
dalam hal pengaturan hepadalan senduluk dan sistim airku-
lasi dalam kots,

Mgnperhat 1han partimbangan-pert imbangan diatas,
maks kebijaksanaan bagi pengs=mbansan sakicr potensiil

kota dapat dikesukakan sebagal Bertkut

A. Kebijaksanaan Pengembangar Bagi Xegiatan Perdagangan,
Eegiatan perdagangan, dalam Kota Sugio merupaksn
salu aspek yany penting Bag! pertumbuban Kota Sugio serta
lapangan kehigdupan penduduk kotanya.
Kegiatan perdagangan memgunyai peagaruh yang cukup

besar terhadap kegiatan-kegiatan lainnys (lransport, pe-
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rumahan, dan lain-lain), terutema yang disedabhan ocleh

adanya aliran barang dan jasa serta para Monsuman.

Untuk terwujudnya suatu keg'atan perdagangan yang
sifatnra disentralized yang mampu maTavani untuk seluruh
wota, perlu diadakan pengkhusussn jenis-jenis kegiatan
pardagangan (pembentukan spesialissst wegiatannyal, yang
perlokasi @1 luar gusal kota. Penentuan Ietak dary kegi-
atan perdagangan yang akan menysbar ini dapat diarankan
pada pamberian/panyesdiaan fasilitassutilitas yang
mendukung pertumbuhan kesgiatan perdagangan pada lTokasi
yang baru, disssping itu pensatusn lokasi [letak) harus
ansuai dengan karakleristik yang ada yaitu mempunyal
aksesibilitas yang cukup baik untuk seleruh daerah pala-
yanan.

Untuk hkegiatan perdagangan yang dinilal mampu me-
layani seluruh kota adalah, pada bagien kola yang poten-
tial. Psnantuan daesrah lersebut diharapkan dagat sengu-
rangl arus transport ke pusat kote, kegiatan perdagangan
yang akan diseabarkan merupakan tindakan untuk
(1) Mengursngi beban dari dasrah pusat kota (khususnyas

arus i;ﬁdlrllﬂ].

{2) Mengembanghan pusal-pusat baru yang mempunyai skala
pelayanan kota searta puszt-pusat baru yang berskals
pelaysnan Tebih kecil.

{3) Memberikan Induced (pandorong] perkembangan bagi das=
rah-dasrah baru.

.

Berdasarkan penilaisn distas didapatl kecenderungan
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untuk penentuan lokasi baru, bagl keginstan perdagangan
(baik wholes zale maupun retail trade).
a) Whole Sa'e [ Pardagangan can Grosir ).

Mgrnaingal arus barang berikul aliran kendaraan (ha-
84l analisa transport) bahwa arah Lamongan - BSugio -
Kedungpring, merupakan aliran terbesar (baik aliran maguk
maupun aliran Waluar), sshingga dasrah-dasrah yang
gitaiui oleh jslur trsnsport regional 4ini mempunyail
bemungkinan yang baik untuk dikembangkan seabagal daerah
whole sale. Pengeabangan dasrah-dasrah 1ai jelas akan
memzUTIy Timitast tertentu agar tidak =snimbulkan
masalah baru bagi kegiatan-kegiatan lainnva darn tindakan
pemilihan ¢i arahkan unluk tujuven di atas.

Kota Sugic dalam penilaisen ini dapat dianggep seda-
gal simpul (pusat) orientasi kepintan Daerah Kecamatan
fugic. Perdasarkan hasil penilaian bsrdasarkas posisi
gecgratis wilayah, adalah Jetak dari pusat kota yaitu
sekaiigus mencakup hubungan untuk tiga dasrah {Lemongan -
Bugio - Redungpringl.

b) Retail Trade (Perdagangan Eceran)

Cengan adanys klasifikasi kegiztan yang terpusat
dan terbesar, dimana kegiaten perdagangan yang terpusat
sudah termasuk pada komponan-igsponen pusal kota, maka
kegiaten perdagangan retail selain dengan pola terssbar
juga masih dapat dikembangkan poia terpusat, namun disini
klasifikasi terpusat sudsh malsl diarahkan kepada bBentuk-

bantuk spasialisasi kegiatan.
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Oasrah pusat kota manih daga® cipertahankan sstagai
iokasi pardagangan retail dengan mpengadakan belerasa
spesialisasi dalan kegiztan, Spesizlizasi dalam kegiatan
imi, dimaksudhan guna mengurangl tekanan arus ksadaraasn
ke pusat Lota sehingga paselaran ka23i3tan perdaganzan re-
tail yang sudah diklazsfikaaikan (aceaialisast) dagat
menyetarkan tujean darl kandaraan, Ratsi! trade snd dazal
dizemka=ghan zads dasra™-dasrah yang sasbararzy sudah mae
punyal simpul-simpul kazralan di dasrah tersedut. Negra-
tan pardagangan tarsabar (dalam hal inil retail trads),
a%an marupakan pusat-pusat (pengslompokan) uniuk dasrah
palayanannys. Dalas hal int jugs terdiri dar Sia mazam
pengelompokan yaitu yang berfungsi sebagai sub pusat per=
dagangan yang mempunyal wilayah palayanan terhadap be-
terapa lingkungan parumahan, ssdanghkan yang we dus suan
tarfungsl khusus untub malayani satu r.wurc__,.n_-_w parumah-
an. Komponsn pusat perdagangan yang tersebar inl adalah
pasar seshari-hari, pertokoan/ warurg, yang malayani ke-
butuhar pohkok dan sehundsr, dan temcat Meduran, seria
perdagangan, jasa seperti Bangkel-bergkel, lukang janit,
tukang pangkas rambul daf sebaginya. Kompornen dard pusat
perdagangan Tingkungen akan tlercashupr pada dasrsh pusal
Tingkungan yang juga terdiri dari kosponen-komponen Tain
di Tuar kegiatan peerdagangan, seperti fasilitaz sosial
lainrys. Orientasi dari letak pusat pardagangan 1ingkung-
an akan lebih basyak dipengaruba oleh jaringan jaltan/

persimpangan jalan,

ni - 19

Untuk dapat menentukan pemilihan lokas) yang ter=
ba'k Bagi kegtaian perdagangan di luar pusat kota, divila-
kukan penilatan Tokas: terhadap indeks spesialisaszsi hegi=
atan, aksesibilitas, hapadatan pernduduk, sarana perda-
gangan yany telzh ada (casar), akees ke pasar.

8. Kel+ jaksanaan Pengembangan Bagl EKegiatan Industri.

Berlokasinva suatu industr' pada suatu dasrak ter=-
tentu digawping karena adanya kEslerikatan indusiri Tarss
but terdepat faxtor-fakilor lokast sndustri, juga dengan
part imbangan dapat diperciah kesuntungan dart industrd
tersebut karena berlokasi dissrs. Dengan tidak terlepas
dari pertimbargan tersabut 1atas (keuntungan suale
industri berlokasi pada sustu dasrah tertentu), tetapi
juga dengan memperhitunghan lokasi industri tersebul ter-
hadap kegiatan kota secara keseluruhan dan faktor-Ffaktor
fisik Jeinaya, maka dicoba untuk =mendapatean Tokasi in-
dustrt yamg paling tepat di Kata Sugio. Mamparhatikan
garipada pola transportas:, orientasi bahan Baku industri
dan arisniasy DeMaLArarnya, mikg arah pengesbangan kaeg-
san indusiri mengarah ke timur-utara (kearah wilayah

Kecamatan Lamangan).

C. Eebijaksanaan Ssngembangan Sagi SNegiatan Jasa.
Kegiatan jasa (Business Servicel dizint dimaksudkan

dengan keglatan jasa yang mempynyal hubungan erat dan me-

nunjang berlangsungnya kez:alan perskonomian kota. Ter-

cakup dt dalamnya Seperti hegiatam-kegfatan per-Sank-an,
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Dengan makin juasnya dasrah yang asan dilayant aleh
X dalam rencana perumahan Kota Sugio ini pendekatan dilaku
keglatan institusionit ini, maka diperlukan bsrbagal
kan atas dasar Uvlik tolak perkembangan. Pertisbangan-
pertinbangan yang capal mesudahban jalannys (Tancar-
gari:maangan yang diajuksa disini serepshan pengisian
nya) kegiatan tersebutl, yany antara tain adalah :
terhadap konsep-konsep rencans kota dan juga konsep=
{1} Tidak tertalu jauh dari jaringan jalan transport &
konseo 1ingsungan.
regional.
Untuk mendorong kesungkinan gerkembangan kots, da-
{2) Tarssdranya ruvang wriuk perluzzan dan kedulubgs -
gat Srhesbangkan beberapa alternatif konsep rencana ;
sampingan tainnys yang berhubunzyan depgan kagiatan
' (a}) Mempartahankan pala yang ada sekarang untukx parkem=
{opan spaca, tTampat parkir dan sabagalipyal.
tanganaya hanya diperluian penirgkatsn pusat-pusal
(3) Megmpunyal tinghal shs=sibililas yang tinggy terhs-
linghungarn urich msnarih peayebaran pendudul,
dap dasrah parymahan,
(b) Membantuk pusat=-pusat linghungan yang baru &1 luar
b) Kegiatan Inatitusioni] Dengan Skala PaMRyanan Kota.
pusat kots untul menarik aktivitss ke luar. Timbulnyas
Pusal pemerintahan kota dan perusahzan—parusahazn ne-
pusat-pusat akan menarik aktivitas ke locar, yang

diharapkan semakin berkambang.
{e) Perksmbangan akan semakin tingai disantars kedua pusst

gara candearung oendekatil iati pusat kote, kal ini
setual dengan daersh pelaysnannys yang mancakup selu-

rubh kota, sehinggs tingkal aksesibjlitas ke dasrah

kegiatan kota dengan tusbubnys akiivitas baru. Akii-
sohitarnya dalan Wols Sugic akan menjadi sama. Dizam~

vitas-aktivitas tmy akar semshin Berkesbang dengan
ping ilu sebaikaya kegtatan ini terpizah dari trans- )

pembuatan  jalur-jalur yang baru sebagal pendubung
porl regioral yamg meialui kota. Maajinpat ka3ziatan

kedus pusal keagiatan kota.
tnat itusionil int yang mearucaksn kesvalsn administrass

' Pesbuatan jalur jalan ini diharapkan akan berfungal :

dan jarang denzsn manggunikan alat—-=lat Baralt, m=saka
.1 Manaris aktivitas
hemungkinan pengenbangan ruang dapat dilakukan sscaras

£.2 Menumbuhkan aktivitas.
vartikal ([(bangunan bDeriingkat) namun disinl dibatasi

€.3 Mengatas? masalah transportas| yang terjadi di
aleh kondisi fiaik dasar dari tanah yang terssdia.

pusat hota sekarang dan masa yang akan datang,

£. Hebijaksansan Pengembangan Fasilitas Perumahan Pesbuatan lingkungan perumahan cilas rencana perumahan
Rencana parv=manhan, Serusakan dasar-dasar bazi pe- skan mendaiar i perkaabangan dan behidupannya.

rencanaan lingkungan dalam kota sacara wessluruhan. D)
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3.2.3. Kebijaksanaan Eependudukan.
a) Kebijaksanaan Daya Dukung Penduduk.

Caya dukung penduduk merupaxan perkirazn kemungkin-
an kapasitas jumlakh penduduk yang meladuban kegiatan ntaa
tinggal disuatu bagian wilagah yang elah ditentuaan
fungsings.

Blasanya parkiradn =apasilas gaya dusung pendutdubk
ini dikitung dari luas Tantei atau lTuas llﬁlaﬂ dart tiag
jenis perggunaan lahar denganm Cearkiraa~ atancdart

- Farumahan 13 - 40 -!f perdudub

Iindustri 10,2 = 1,4 md s panduduk

Peardagangan dan jasa : 0,2 = 1,4 n‘?z canduduk

: 0,3 = 1,1 5/ panducuk

Bangunan weum

b] Xebijaksanaan Jumlah Penduduk

Jumiah pendudus di dalam suatu kota, mancerminkan
ksmampuan bota dalam menyediakan “.-;q penduduknya.
Semakin besar jumiah penduduk, berarti cemerinta™ dasrah
sabegal pengelola dituniul untuk dazal menysdiakan sarana
kzpent ingar penduduk yang memadai

Oleh® karena {1y, &datila jumlah cendusih Desar,
mgrupaken pencerminan safah satu faktar “tinghai Kemas
puan pangslola kata™ dalam menyedialan prasarand ¥ ebutuh-
an penduduk,

Kot*s Sugio, sebagail pusal pertustuhan di kawasan
Xabupaten Dati [1 Lamongan diharapkan -mi mEnyErag
minat penduduk darl sekitarnya untud melakuban kegiatan

di xota Suglo.

Selama ni tingkst pertumbuhasn penduduk masih re-
lat®? rengah, hal 1Al meacersinkan Bahwa periusbuban
penduduk hanya =srens adanya belahiran, partsmbahan ka-
rend migrast relatif kecil dan dalam Lenyataannya mssang
intiah yang terjadi. Ajar pertumbuban dan perasabangan
cenducdub dapatl lsbih cepat, perly adanya “urauatan™ yang
mampu manards minat penduduk sekitarnya, untuk aelakukan
spFlatan g 213 Suglro.

Seperti telah dictarakan 95 galan 8ab [, Da‘wma pa-
nyusunan Aencana Umum Tata Auang Fota Sugio mempartim-
bangkan jugs Rsncana Pola Dasar Pembangunan Jangka Pan=
jang Kabupaten Lamongan yang telah disusun, dengan kacta
lain eelakukan evaluani/ koreksi terhadsp hal=hal yang
many i=pang.

Dari hasil analisa tahap perkembingsn penduduk yang
terjadi 5 tahun terakhar (fahus 1390 8Sd 1335) laju par-
tunsbubannya tertinggt di wilayah Kota Sugrvo sencapal 0,06
2 pertahun., Dard keadus pendskaiasn terssbul, dramoil
kebijaksanaar urtuk mengemalangian penduduk dengan laju
gertumtghan 0,02 % partshun, bal 1 didassrasn kepads
"haragan” bahma Kota Sugio mamtu bersasbang lebih cepat
atau minimal sama dengan yang aZa sekarsng, yeng berarti
ada kemamguan k3Ta unluk menyerap penduduk usta herja
gari dasrah sekitarnya. Wemudisn dari hasil analisa yang
telah dilakukan, hasil proy=ksi perduduk uniuk persnca-
naan Kata Sugioc adalah :

- Tahun 1338/1333 = 11,584 jima
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= f1.T11 jima

- Tahun 2008/2007 i = 11.829 jiwa

c} Kepadatan penduduk

Cari ktl??lﬁ yang ada, tingkat kepadatan penduduk
kotor (Gross density) barkisar antara 8 - 12 Jiwa/ Ha
(tahuyn 1995).

Dengan meaperhalikan laju pertumbuhan panduduk, dan
rata-rata hepadalsan wmun wniuk kota sedang - bciar. LT
untuk perencanaan kepadatan penduduk bersih (net density)
yaftu jumlah penduduk dibagi dengan wilayah terbangun
Kota Sugio barkisar antara 60 jiwa/Ha - 75 jiwa/wa,
Bengan klasifikasi.

(1) Dasrah kepadatan tinggi, Tt jiwa/Ha - 75 fiwa/Ma
{2) Ddasrah kepagatan szadang, 65 jiwa/Ha - Tojiwa/Ha
(3) Daerah kepadatan rendah, B0 jiwa/Ha - &5 jiwa/Ha

Pada kawazan pusal kota ditetaphkan Eébagl! daerah
dangan kepadatan penduduk tinggi, daserah transisi dangan
kepadatan penduduk tinggl - sadang dan dazrah pinggiran

dangan kepadatan penduduk sedang - randah.

d} Stroktur tTenaga kerja.

Pola tahun 1333 struktur penduduk angkatan kerja
{usia 20 tahun sampai dengan 5% tahun) merupakan 67,84 %
cart safuruh jumiah penduduk.

Bardasarkan Hpadanﬂ yang ada tnr:uhu!. maka jumlah
penduduk angkatan kerja pada tahun parencanaan =1tahun

2006/2007) secara prossntase, siruklur usiz diassumsikan

el
tetap. Hal ini berdasarken atas pertimbangan bahwa dengan
perkembangan Kota Sugio mampu manarik kzcepatan perkemba-
ngan kola, wuntuk kegiatan d1 Kota Sugic. Dengan kita
Tain, bahwa pertumbubhan penduduk Kota Sugio sebagian
basar karena adanya migrasi penduduk ke Kota Suglre.

Altas pertimbangan Tersebut, maka diparxirakan jum-
lah penduduk anghatan ker |8 pasa tahun 2055/2007 sencapal
8.000 jima, Adanya jumiah penduduk yang deaikian menuntut
disediakannya lapangan korja.

Pada Pelita ¥vI sasaran pertumbuhan ekonomi bagi
kabupaten Oat1 I Lamongan adalah 7,52 % hal ini tentunya
berlaku Bagi Hatarﬁuiia. balam perencanaan ini, diharap=
kan pada tahun Z006/2007 tidek terdepat lagi penduduk
yang tidak Bakerja (penduduk angkatan kerjz yan; mengang-
gur).

Dengan parfumbuban 7,52 % terssbut dikarapkan akan
berlanjut sampal tahun 2008/2009, atau bakkan bisa lebih
tinggi lagl. Untuk Hola Sugio, perkembangannya diharapkan
pada feklor non partantan. HAl int mengingat bahwa lahan
ysaha pertanian akan cenderurg terdasak olieh kedutuhan

Tahan kegiatan non pertanian.

3.2.4. Kebi jaksanaan Sistem Puszat Pelayanan.
a} Sistem Lingkungan Perumahan.

Lingkungan perumahan dalam Kota Sugio yang memanuhi
parsyaratan belum menyeiuruh, Maka wnfuk ftujuan dtu,
perlu direncanakan 1ingkungan=1ingkungen perumaBan yang

benar-benar menjad: “tempat wuntiek Tinggal/s beardiam™.
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Untuk mensmpung periussan pada masa akan datang,
maks sebagian linghungan dimaksudian sebagai cadangan,
Hal inf untuk menjaga kesalahar forscasting atau oerlass-
Bakan pendudul

3.2.5. Kebljaksanaan Fasilitas Dan Utilitas

Kebijaksanaan dan Strategt Usus Pengesmbangan tTala
bantuk Tasilitas hanyalah merugakan u&nﬁdu: pangatyan
bantuk Tastlitas aitnjau aars sifas ",..!.._.d"n.“.utn_-:-n?.
stonal, semi modarn ses! tradisiona! foreal dan sodirn.

Selenjuinys fasilitas-fasilitas yeng akan disaciz—
hast serupzhan penyebaran (desantralisasi) atau pengelon—
pokkan pemusalan _._.E..-!....“-: ).

Sedanghan skala pelayanan fasilites dapat ditentu-
kan menurut : Palayanan lingkungan, bagian wilayah kota

(sub wilayah kota) dan kota serts regional.

3.2.6. Kebi jaksanasn Tata Bangunan,
KE=bijakaanean tata Dangunan sdalah kebijanssnaan
pedoman psnentuann tata fntensitas bangunan terhacap Ta-
han, ysng aksn meaiiguli tata
(1) uoiq:w..ia Luss Lantar Bargunan (KLB) yaitu merupakan
angka perbandingan antara jumlah total luas lantai
dengan luas lahan/ petak/ kapling.

{2) Xoeffisien Lantai ODasar Bamguran (KLD) yaitu meru—
pakan anghka pertandingan astara jumigh total luss
terbuka dengan Tuas lakan/ petak/ bapling. 3

(3) Angka ruang terbuka (ART) yaitu merupakan anghka

-1

perbandingan antara jumiah total luas terbuka dengan
jumiah total luas lantai.

(£]) Eetinggian ®minima) cdan maksims) bangunan.

£3) Batas minimal dan oaksimal penguasasn kapling/petak)

Tahan,
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TAEE : 2.2 =1 WLASTFINAS] LENGKAP WEGIA
TANAH NOTA SUGIO (AUTAX - RORTRR )

Al T TINGEAT RUTAX H TINIFAT ROTRE 3
. L] L] ]
3 1. (Parumshan SN0, Puman basil :
: : 1.2, Fumah sadang -
. ! 1.3, Ruesh besar '
v 2. LIndmtrd Reprodukiif (2.1 Fertanian, fanasan pangan
1 ’ 12.2. Peternakan 1
Y 3. Indugtri Prosssing/ 130, Industry rumah tangga .
H s Fengol ghan 13,10, Rerajiean :
] b 231 7 Makaran/ misusan I
i i 1.2, Industri kecid :
H H 23,2, 1, Makanan/ »inuman A
H H $3.2.2, kawy/ Turmniturs .
: : 13.3.  Inoustri sedsng :
H : 12.3.1, Bahan Bangunan -
i 4. Transportasi - :
it [dalen 1. Jdatan $
e . Tersina! (4.2, Sub Terminal [lersinal C) *
j4.3. Pangkalan kendarasn 4.3, Parghalan wendarasn :
148, irnrnir a4, ::rhir :
} 5. (Pergudangan 15.1 Frutangan !
{ 8. |Perdagangan/ jasa 18,1, Pasar s
i H 16.2. Partokoan 3
i : 16.3. Jasa komersial -
H H Bk, Jasa semi komersial ]
H : 5.5, Maki lima i
7. Fasilitas Leus 1T.t. Telebcmunikasi :
i ' 1.2, Palayenan kesssran :
H . 7.3, FPaserintshan :
* ? iT.4, Perdidikan :
H . 7.5, Essehatan 3
H ' i7.8. Peribadatan H
i ; 17.7. Palaysnan Sosial -
' : 1T.8.  Webucaynan '
y B (Rekrgasi/ Olal Raya 181, Teman bermain :
H . ‘e 18,2, Lapangan olah raga !
V5. \Tanah kogsong/ terbukz (2.1, Saesh .
H Jltanah cadargen) 33.:. Tegalan :
Susrer Cats - Analiza
3.2.7. Kabljaksanaan Sistim Transportaai g

Masalah yang ada di Fota Sugio menberikan arah

pamacahan sebagal berikul X

(a)
(b}
(c})

id)

[e)

(ri

(s

Kabijaksanaan dan strategi

ber

Pemisahan sistim perangkutan regional dan lokal.
Pengambangan terminal angiutam penumpang.
Fengembangan jenis =sarana anghutan menurut shals
palayanan, tingkatan dan fungst jalan.

PgngemSangan sistim jarirgan jalan yang maspu meme-
cahkan masalah perkembangan linier,

Penataan dimensat jalan megnurut fungsl Jan kgrakliesris=-
tik laluy linlasnya yang bderpedoman dengan UU. NO.1J
Yahun 1330 tenlang jalan dan Peraturan Pemsrintah BO,
26 Tahun 1985 tentang jalaa.

Fengosabangan hdgiatan—kegiaten dalem sizstim pargng-
kutan ¢1 Keota Sugto dihsbungkan dengan cemanfaatan
pembagian ruang (prasarana) dan waktu.

Pengembangan prasarana dan perlenghapan serta fasili=
tas penunjang sistim peraagkutan menurut kaidah dan

norEa-norsa perenianasn seris slandar dan peEraiuran-

peraluran yang ada.

pengembangan adalah sebagal

Tkut =

a) Sislim Jaringan Jalan

(a) Untuk mendubung perkestangan dasrah terbangun kola

akibatl perlusbufan penduduk dan kegiatan kola,

makz pangeabangan jaringan jalan diarahkan ke
daerah pingpiran s=cara berlapis msengelilingt
pusat kola sehingza selain mengarahkan dasrah

terbangun honsentrasi, juge SeAunjang proses
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Earsna kondis| permukaan Tahan kota yang bergelom-
tanc maka pada hakslhainya berdagal po'a pengembang
an jaringan dapatl diterapkan (gric, radial, dan
ssbagainyal.

Pangragan polas peng=nabingan hendaknys masper? im—
bangkan kendala fisik yang ada.

Untuk membariban s=layasen Sefyw akan yang tepat
dan sesual denmgan sifat-sifat por;arnu—.: maka
pals jaringan jalas dibentud dalam sgazy yang
sesual cengan fungsi) janckauan opt ima] pelava-
n&n.

Ofish harsna paga saat ini fungs! yang digsrankan
oleh jaringan jalan di Kota Suglo balum menam-
pakkan kKesesuaian dengan struktur tata ruang kata,
serta dipertahankan untuk mendukung kecenderungan
parkesbangan dimasa datsng =aka struktur Tungss
jaringan perlu dladakan perubahan-Derubahan yang
Cukupn mendasar.

Parubshan=-pervbahan yang mandazar tarsebul meanra-
Lup psningkatan seberapa jalan-jalan lcka' menjagi
kalektor sarta merubah siztim linier dari pada
jalur urat nad) (arteri] menjadi sistim tertutup

{1oopl).

b) Dimensi Jaringan Jalan

cakup

Kebt jaksanaan tata ruang jaringar jalan jugs Sen-

pengartian tentang upaya psngarahan Jdimensd ruang

jaringan jalsn, Baberapa kabijaksanaan pokok perencanaan

m -

yang mandasari arah pengsmbangan dimensi jaringan jalan

adalah sadajat beraskhul -

(e}

Untuk menjamin hasi) pesbansunan yang konsistien, maka
dimgnsz1 ruang rols jaringan jalen hendaknya memperhi=
tungkan ﬂ.ff"'!rl'lﬂ urbam 1aly lintas (voluma) sebagal
dasar utama pensiapannys.

Patokan standart dimenal ruang russ jalan lebih
diarahkan sebaga’ als! koniral untuk tolok ukur,
bansa dimenrsi yan; ditetapsan sudah “““- cangan
furgsi jaringan jalan, Dengan demikian dimsnsi ruang
ruas jalan didasari pertimdbargan utama kabutuhan
latar perkerasan (carriages way)] uniuk menampung Leban
volume Talu Yintas jangka panjang.

Dengan mempearhatikan syarat-sysrat teknis mengenal
Wabutubhan pengembangan faszilitas jalan dan prasarana
jala=n, seperti megian, saluran pesatus, bahu jalan,
ambang pengaman, parkir can geSazainya, yang sesuai
untuk selizp fungal jalan, saka dimansi rulng ruas
jaten Earu ditetapkan., Dengan pendekatan kebdijaksa=-
naan wnt, diharsphan wvpaya-upayi: pesbangunan, Oleh
Pesmerintah Qasrah, dapat 1terjamin konsistensinys
dalam janghka panjang, dan menjamin kewibamaan Pamar-
intah Daerah. Selain ilu bagl =asyarakat kota juga
menerima suatu kepaslisn hukum dan hak atas tanah
yang dJdimiliki, karena Yahan-lghan untuk pelavanan

ueun sudah dicadanghkan sacara {erencang.
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c) Tata Tanah Jaringan Jalan

Yang dimaksud tats ml:_-... iaringan jalan adalash ke=
bijsksanaan mengenai panggunaan tansh disepanjang jalan,
Gesuai dengan Tungsi yany diperankan oleh russ jalan ter-
sebut. Fungsi jalan sempunysi korelasi kuat, dengan nilai
tenah disspaniang jaian (juga harga tanah). Semakin
tinggy funga® jalan berarti semakin tirggt mnilai pwleya-
ranfiys terhadap parg=rakan arus laly :....:-..

Sahingga pada prinsipnya, ksgistan-kegiatan yang
kual modal skan cenderung BAnDU menggeser |umbubayas kagi-
atan modal lemah disepanjang islen tersebut. Narena ke-
canderungan kegiatan kuat modal terssbut, bissanys membu-
tuhkan tanah besar, dan hal inl berarti untuk jalan-jalan
dengan fungsi tinggl (arteri) hanya kegiatan-kegiatan
ferlentu saja yang mampu berlahan,

Adanys kecencerungan kekustan pasal dalam pemanfa-
atan tanah tersebul aserta cliri=ciri suatu kegilatan 1angatl
tergantung pada Tungsi - fungs! jalan tertentu, membari-
kan arah kebljaksamasn tata tanah disepanjang Jalan Hara

Sugio.

3.2.8. Penenruan Dimanszi Wakiu Parencanasn

Dengan bergedoman pada Undang-undang Nomaor 24 Tahum
1992 tentang Penataan Auang, maka Rencana Umum Tata Ruang
Eota dengan kedaisman FAencsna Delail Teta Ausng Koia
Sugie disusuen wntuk jangka waktue 1D _._.-_-uﬂ__._w__; tahun,
yattu mulat tahun 1806/189T7 sampal dengan 200872007, vang

aslakgangannya dilakukan wecars dartashap sesuai dengan

periode palita.

Sampai dengan akhir tahun persncanasn dibagi dalam
tahapan perencanaan sebags! berikut Jdisssuaikan dengan
Repelita MNasional) ysitu :

Tahap Paraiapan 1936/1997
Tahapan I t 193771098 ~ 1938/1993 | Pelite VI )
Tahapan 11 : 1999/2000 - 2003/2004 ( Palita VII )

Tahapan (11 : 2004/2005 - 700672007 { Pelita V1I1)

3.3). Konsap Fencana.
3.3.1. Sistem Pusat Pelayanan.

Untuk meancapal pola pangembangan struktur kota yang
jelas hirarkinya, bentuk wnit-uait 1ingkungan perumahan.
Dasar pertimbangan dalam pembagisn unit-unit 1ingkungan
g1 KEota Bugic. adalanh :

(1) Btruktur Regional.

(2) Struktur Kola.

{4) Pola fisik lingkungan dalam hal 4ni dipartisbangkan
kagdsan Ti121k gasar dan sistim jarfngan jalan yang
ada.

15) Segl Wependudukan.

SBardat=ruan partimbangan pemukiman tersebul. maka
pengembangan ingkungan pesukiman di ®Nota Suglo di-
tentukan
a) Pola nit Lingkungan perusahan kota. dibagi atas & Ba-

glan wilayah kota.

B) Pola lingkungan perumahan di Kota Sugic secara hesslu=-
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rukan akan dibentuk dalam hirarki pusat-pusat wilayah.
dimana tiap pusat akan mempunyat skala pelayanan yang
b=rbada sesual dengan tingkatannya. Mirarki fungsi
dari pada gpusat-puszat tersebut dibtentuk bordasarkan
fungs? pusal kota. fungsi pusat bagian wilayah kota

dzn Tungsi pusat sub bagian wilavah kota

3.3.Z. Sistem Struktur Kpgiatan Kota

Swvatu kota datam konstatas? regional dan lekal
mengembang fungs| yang mempengaruhi siruktur kegiatan
kcta. Perkembangan dan pertumbuhan kota sangat ditentukan
olah tingkat kegiatan kota sesuvai dengan fungsi yang hen-
dak dijalankan atau diarankan.

Perubahan yang terjadi dapat diakibatkan cleh ting-
kat pembebanan fungsi, perubahan yang tarjadi dapat me-
nyedabkan hal-hal yang negatip, artinya perkembangannya
justru menimbulkan masatah. Telapi sebaliknya juga dapat
manyebabkan hal yang positip, artinya mampu memberikan
12n)7 ke arah kessjaktoraan mazyarakat.

Perencanaan kota dalam hal ini berperan untuk me-
lakukan pendekatan ke arah tercapainya fungs! kota, meru-
muskan penyediaan ruang fisik kolas yang selaras dengan

comenuban fungsi dan strukfur kegiatan kota,

1} Pengembangan Struktur Tats Ruang Kota.
Secara fisih ¥ota Sugioc canderung berkembang ke
drah Timur, selatan, Barat dan utara gari pusat hota

(sekitar kantor kecamatan Sugic). Pola perkembangannya

, Tl = 20

cendaruny linier sepanjang jalan utama koata. Pola pertum-
buhan yang linigr banyak kzlemahannya, disamping kurang
efiziennya sister palayanan fasilitas juga ada kecende-
rungan menumpuknya sarana dan prasarana hegiatan kota.

0Oi Kots Susio. pemusatan fasilitas lerjadts di pusat
kota [sekirar kantor Kecamaian So¢3io0]). hal ini berakibat
behan “pusatl kota” relatif cukup besar. Dengan adanya
parkembangan penduduk, beban pada kawasan fmv semakin
berat. akibatnya dapat menurunkan kualilas 1ingkungan
parkotaan.

Untuk Kota Sugio penataan ruarng kota akan ditakukan
dengan menyesuaikan Dbentuk dan strukiur keota, dengan
mengisi daerah kosong yang dinilatl cukup potesnsiil bag+t
perkembangan kota. Hal ini bertujuan agar beniuk kotanya
dapat “kompak~ (sclid pattern) dalam artian bahwa pola
kegiatan masyarakat dapat tarpadu dan saling menunjang,
sehingga diparnieh tingkat efisiensi pelayanan yang opti=
mal., Pengembangnnya disesuaikan dergan “tingxat kedutuh
an”™ ruang tagi salurub olemen kota.

Elemen kota yang dimaksud fterdiri atdas kawasan pu=
sat kota, kawaszan cenukiman dan kawasan hegiatan-keagiatan
penunjang kota. Untuk daerah yang belum terbangun, pe=
ngambangannya diarahakan pada penunjang perkembangan/
fungsi kola dan pensgasan DengguUNAaAn ruangnya.

Pangembangan fungsi mola diarahkan pada peningkatan
jenis kegiratan yang memilikil korelasy yang hkuat dalam

pencapaian/ perwujudan fungsi hkota. Sedang dalam perge-
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soran/ paralihan fungsi, n.w:_cr-j pada penggunaan tanah

yang “nilai efisiensinya™ labih tinagi.

Cidalam rencana penatzan ruyang; garlu mempertim-
bangkan “"tingkat keterhubungan”™ antar ksgiatza yang dija-
barkan dalam tingkat hkemudahan berbubungsn yasg tingg:
antar lokas+ kagratan tersabut.

S5acara umum unasar kelengkagan ksgiatan kaya yang
dacal! membarikan hkalangsungan kodidugan ronn.. afalah
sabagai berikut ;

{a) Wigma = Merupisan Bagian kKota wang diperuntukan
sebagai tempat berlinduns terhadap 1ligkungan
sekmliling. Untuk melangsumgkan kehidupan
keluarga. Y

(b) Karya = Unsur Ini merupakan syaral utama bagi eksis-
tensi keta, karena unsur i1 merupakan jami-
nan bag:y kKehiduapan masyarakat .__.u.-.. Bagt
sualu kota pgencarmindn unsur ia adalan
adanya kegiatan-kegtatan yang bersifal ra-
gignal dan yang bersifat lekal. Penyediaan
unsyr karya inl bazi suatu kots aZalah kegiat
an ¥ang berupa : paringssirian, pardagangar,
pergudangan, jass, paTarintahan dan Kegialan
lainnya,

(c) Marga = Unsur ini merupakan kegiatan kota yang menye-
ienggarakan hubungan aniara suatu  témpat
degan tempai-tempal yani Tain o¢i dalam kota,

serta hubungan antara «octa tersabul donsan
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kota=kota yarg lainnya. Perwujudannya adalah
dalam bentuk jzlan.
[d) Suka = Unsur ini merupakan bazian dari kebutuhan

manisia wuntuk tinggal dan diam di  suatu

tampal vaitue tempal yang mampu membarikan

kebutuhan akan sarana rekreast

[2) Panyempurna = LUnsur A1 meruiikan bagian yang gaating
bazi suldtu kota, tetapt belum secara
tepal Ctercakup kedalam enpat wunsur
n.nﬁjm. Unsur Ini meliputi fasilitas-
fasilitas ssperti ks=sehatan, peribags-
tan, pendidikan, kuburgn dan wutilitas-

utilitas umum menunjang kegiatan kota.

Ungur = wniyr tersabut dipariukan bagi pengembangan
Kata :Sugto, karena ¥Xota 3Suzio mangemban Ffungai sos=io
ekonomis bagt wilayah sekitarnya. sehingsa memerlukan
fazilitas pendidikan., perdagangsn, Lssshatan dan disam-
ping 1tu mDeagamban tuniulan gerbembangan penduduk dan
kagiatan keta, sehingga memerlukan pengembangan kawasan
gerusahan, j2ringan falan dan fasilitas lafinnya sebagal
penuniang kebutuhan penduduk dalam arti Tums.

Farubahan dan perkembangan scsio skonomi kota, di-
cerminkan oleh adanya parubahan atsupun perkemsbangan
struktor Tis'k kota. Perubahan dan parkambangan struktur
fisik kota menuntut! perlussan ruang atasupun ﬁiau*=u1:u-q|

an ruang dalam kcts seria pengaturan-pengaturan eleman
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yang terdapat di dalamnya. i
Terpusatnya berbagai fasflitas penunjang ks=giatan
wota di Kawasan pusat kora, manyebabkan pola arientast
wegtatan terpusat di kawmasan ini, Daikx JTu kagiatan
cersifatl eksternal/ regioral maupun internaly/ lokal.
Efisten palayanan pang dibharagksan i1alzh kamudshan
perduaok di dalsn memparolsh kebuluhannya. Secarm geogra-
fis “cays palayanan” fasrlitas samakin jauh, mmﬂ.:ma ber-
hurang, dengan kota lajn daya efisisn palayanan, berko-
relasi dengan fakior jarah, (17hat gambar pada struktur

pusat pelayanan). Berdasarkan perlimbangan ini, pearlu di-

rencanakan pambeniukan sub pusat pelayanan.

2) Kritaria Penentuan Lokasi Kegiatan Dalam Tata Ruang
Kota Sugio.

Berdasarkan dari hazil anzalisa yarg telah dilakukan
terlihal adanya kecendesrungan-kacend=rungan perkembangan,
baik parkembangan fisik pe=nunjang kegiatan maupun peru-
Bahin tats ruAng kota.

Dalam :nﬂr perxsmbangan pala hubungan fungsional
aniar shtivitas kola wmemparikan kecenderungan perk=asbang
an sebagal barikut ;

i)} Pengaruf Eegiatan di dalam kota
{1) Terkonsentrasinya lokasi aktivitas utama kotas di
kawazan puszat kota manyababkan kurang efiziennya
sistim pelayanannya. Seperti lokasi bagi run.nwan

perdagangan eceran (retail trade), fasilitas
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pendidikar dan juga tempat bDekerja. Murang efisi-
ennya pelayanan kegiatan pendoduk in{ tercermin
dari adanya wvolume kegiatan transportasi yang
refatsf Llinggi di jalan ulama kota (jalan HRaya
sugiol yang besrarti banyak penduduk yang mampergu-
nakan fas:litas di kawaran pugat hote, karena
ket ladaannya jenis fasilitas yang didutupkan pada
lokasi sekitar Lempat tingzalnya.

{2) Dvsamping ity adanya aktivitas paszar umum dan
pasar hewan di kawasan pusat kata, menyebatkan
adanya kscanderyngan penompukas lalu lintas re-
gional/ lckal di kaxasan pusat kota. Sehingga
mengganggu keslancaran kedua-dusnya. Sadangkan pola
hubungan kegratan yang baik adalah :

£:1. Adanya pola yang mampu memberikan ~hubungan
antar kagiatan™ yasng optimal.

2.2. Adanya pola hubungan yang #fisian antar kawmasan
“huntan” dan kawasan "kegiatan”,

2.3. Adanya hubungan yan3 efisien antar lokass
aktivitas yang satu dsngan Jainnya, sszual
dengan tingkat “ketefhubungan™ antar aktivitas
tarsaout.

2.4, Baji aktivilas skala palayanan regional, periu
didukung dengan sarana "tingkat kemudahan™.

Berdasarkan hal tersebul dan melihat kondisi yang

ada sekarang, maka wuntuk memgarcieh “nilal efiziensi

yang optimal perlu kiranys “mengeluarkan™ jenis-jenis ka-



Beezasgan Bsecors WS WTET Sepia

giatan, atupun merglokasikan jenis k2giatan asTuar kawas-
an pusat kota, agar “nilal manfaat”™ fasilitas tersebut

dapal -mancapat ssoplimal mungkin.

b} Pengaruh kegiatan regional

Pengaruh kegiatan regicnal banyak dip=ngaruhi oleh
parsnan yang diemban ¥ota Sugio. Seperti:  Lelan di-
sabuthan, bLahwid peran Kata 5S5ugro adialah | sabagal pusa’
kggiatan pemerintahan, pusat kegiatan gerdagsangany bagi
wilayah hintariand dan sebaga’l pusat kolewsi dan distri-
busi kegiatan pemasaran produksi bagi wilayah hinterland-
nya, dan sebagai pusat fasilitas regional. Xondisi yang
ada 3sekarang menunjukkan adanya hubungan yang dinilai

kurang efisien, yang menyangkut pergarawan,

{1) Antar hinteriand dengan pusat fasilitas kegiatan i
Kota Sugio.

{2} Antar Kotz Sugic dengan kota-kota di labq;atnn Dati
11 Lamongan.

Dengan terdapatnya “peninghkatan fungsi™ kegiatan
dan periambahan jumlah pendudus, maxka unfuk masa-masa
mendatang kebutuhan ruarg unluk monamoung kegistan ssria
fasilitas akan mengalami peningkalan.

Gerdasarkan hal iersebul parlu adanyh rencAna pena-—
taan ruang kegiatan penduduk entuk masa-masa mendatang.
Hal yang menjadi dasar pertimbangan adalah :

(a}) Melakukan penataan ruang kegiatan yang telah =ada

untuk membarikan suatu kemungkinan yang baik bagi
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ganganmbangan ruang kegiatan pniuk m3za mendatang.

{b) Memgargiapkan ruang kegiatan yang sesuai desngan pa-
ningkatan hebutuhan mass mendatang.

[e] Mangatur ruang gerak kegiatan agar terjady pols
sirkulasi keglatan, sehingga tidak terjadi benturan/
saling merugikan antar kagiatan yang ada.

Uzaha yang Jdilakukan untuk mencapal hal ters=but
inlah mengadakan perkambangan keta dengan kKonSapsi emus
sobagai berikut :

[1) Optimalisasi kegiatan di kawissn puszal kata.

Pusat kota Sugio dapat dikalaxan sebagai pambanakil
pargarakan hlqll!tl-t kota, karema di pusat kota ind
tardapat pemusatan kegiatan-kegiatan yang melayani
kebuluhan penduduk. Sehingga dv pusatl kota tarjadd
tuatu peangelompokan {(aglomerasi) kegialan. Pada saat
ini, lokasi bagi kegiatan tersebut terjadi percampur
an kegiatan yang mana garcampuran ind dinslai kurang
dapat mencapal hasil yang coplimal. Qleh karena itu
pola penataan jenis kegiatan perTu gt lakukan, untuk

meoparsteh hasi! yang optimal

{2] Membentuk Sistim Jaringan Jalan Baru.

Terjadinys penumpukan arus transporlast ini, sedikit
banyak menysbabkan beban pusat kota semakin mening-
kat. Oleh karena itu perlu pemecakannya. Dalam rangka
yseha untuk mengurangi beban jalan regional, diperliu-
kan jalan altermatif ager masyscakat tidah harus

malalul jalan regional dan mencapai lokasi pemenuhan
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kabutuhannya.

i3) Mambentuk Sub-sub Pusat.

Seperti telah dikemukakan pada bagian dspan, bahwa
busatl Kota Sugio merupakan z2'ay s3atu kamasan tenoat
pamusatan kegiatan penduduk kota. Ctak Larena itu,
stElim Sirkulasgi kagiatan penduduk cendaryng mangarah
ks pusst kota. Hal ini menyebaban sistim pergérakan
Yang kurang seimban3, anlara kawasan pusat kota dengan
bamassn lainnya. Unluk mesgurang) beban kawas an pusat
kota dirancanakan untuk membestus sub-sub pusat kota.
Untuk kolta Swugte ini, BbGerdasarkan bondisi daerash
direncanakan untuk membentuk 3 buah sub pusat kota

{pusatl kota meranskap s=bagai sub pusat kota).

f4) Meayediakan rusng-ruang kegiatan baru yarg sesuai de—

ngan kebutuhan penduduk pada wilayah-wilayah yang
memiliki potensi lokasi bagr jenis hkegiatan. Ruang
kagiatlan yang disediakan untuk masa mendatang, melip-
utli daerah ksgiatas perdaganszse <an jdsa, pemerinta-
han, indult!if karaiiman, parumahan serta berbagai
fasi1litas p-;;runan.

Secara umum, Drganisasi ruang keciatan yang diren-

canakan adalah sebaga+ berikut :

A. Dagrah Pusat Kola

Daerah pusat Xota Sugio, unfuk masa mendatang berda-
sarkan potensi. dan kebijaksanaan daasrah, cenderyng

akan meningkat, untuk ini perlu pengarah perkambangan.
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Pada kawasan pusat kota ini, bila ditilik lebih jauh
ternyata terdapal Dermacam-macam jenis kegiatan.
Kegiatan tersebut baik regiona! maupun lokal.
fasilitas—fasilitas yang terdapat, dalam dazrah pusat
kota agalah :

{1} Pusat pamecrintakan rsgianal.

Kota Sugio salsh satu Tungsinya adalah sebagai
kota pesmarintahzn Kecamatan Sugio. Dengan me—
ningkatnya keglatan regional int, manuntut terse-
dianya aparat pemerintahan yang sebanding, yang
berarty terjadi peningkatan intensitas kegiatan
pamerintahan. Untuk memberikan sualu "image™ dan
“akgisteansinya Tungsl ni”, maka pariu ditlingkat-
kan kegiatan pemerintahan regional.

({2} Sebazai pusat kssiatan pemarintanan lokal dan ba-
ngunan Wnum.
falam perk=mbangannys, Kol: Sugio skan Sengzlami
peningkatan dalam wegiatan pemerintanan, hal ini
seauai dangan meniagkatnya fungai kontrol, pening-
katan jumlah penduduk serta bertambahnya fa=
silitas kegiatan.

{3) FPusat perdagangan sceran (retail trade) dan jasa
Kegiatan retai]l trade (pertokoan dan pasar) dan
jasa akan mengalami pening=atan sebanding dengan
bertambahnysa jumlah penduduk. Megiatan perdagangan
retai]l dam jaza nil Terpusatl di kawasan pusat

kota.
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B. Sub-sub Pusat Kota.

Sebagat pedoman penysbaran fasilitas-fasilitas pe-

laysnan sejudi dengan kebuiuhan penduduk didalam

tingkal lingkungan dimaksud, diner lukan padaman

(guidaline), yarmg dapat menunjubkan arahan Tokasi

bBzrbagat jenis fasilitas. jJenis jumlah dan kualitas

(skala pelayanan]) Tasilitas vang akan dissbarkan pada

tingkat hirarkhi unit Tingkungan (yang diukur atas

dasar konsantrasi penduduk).

Sejumish konsgnirasi pendudus yangs sedikit, akan

semeriukan jenisz dan jumlah fazilitas yang sedikit

serta skala pelayanan hanya untuk honsentrasi  yang

sedikit tersebut.

Semakin tinggl tingkat wunit Tingkungan yang semakin

besar jenis dsn jumlanh fasilitas yang ada pada pusat

Tingkugannya, fkarena jumlah konsenirssd peaduduk

semakin besar gan arzal pelayanan semakin luas,

Konsep dasar ynit Tingkungan antara lasn g

- Sejumiah fasilitas yang diperiukar sehari-hari atau
sewaktu-waktu periu ada delam jangkauan perjalanan
yang dekat ([misal! fastlitas pendidikan, Fasilitas
peribadatan, fasilitas kesehalan),

= Kualitas penduduk yang harus melakukan perjalanan
untuk mencapai lokasi fasilitas Berbeda-beda (mizal
dalam usia). £
Untuk fasilitas Te dam SD mizalnya pearlu partimban-

gan radius antara 0,5 - 1 Km tanpa melampaui jalan

1 - 36

besar yang sarat kendaraan, karena pelaku perjalanan
adalah anak-anak.
Struktur unit Tingkungan yang diungkapkan pada RUTRK
{=ampal pada tingkat SUTP dan SMTA) parlu dijabarkan
sampai -t ingkat S0 (untuk penyesuaian dengan kadala=
mar BOTAK).
Dangan periumiuhan—-partumbtulan yang sama denaan
FUTAK darn hkonsep dasar penentuan unit Tingkungan
maka rencana struktur unit linokungam tingkat ROTAX
divjabarkan sebagai terithat pada peta pambagian
sistem wnit 1ingkungan
Urutan pembagian unit linghkurgsn kota sgcara terpe
rinci adalah sebagai barikut
= Sebush unit lingkungan EMTP/SMTA (BWK) terdiri atas
2 Buah wnit lingkungan SD { Sub BWX ).
- Suah uwnit lingungan S0 tergdiri atas 2 — 3 buah
unit Tingkungan STK.
- Sahuah unit lingkungan STK tardiri ates 2 - 4 buah
unit 1ingkungan tempat bermain.
Guna memperalish optimasi pelayanan terhadsd penduduk
serta psmanfaatan ruang kota dimasa mendatang, strate-
gl yang dipargunakan adalah dengan mengembangkan sub-
sub pusat atau yang dikenal dengan datilah Bagian
Wilayah Kota ( BWE ). Setiap bagian wilayah kotz ini
marupakan suatu bagian yang kompak dengan karakteris-
tik dan fungzi tersendiri, sesuai dengan poltenzi Fisik

sarta ma-salah yang dimiliki oleh masing=masing Bagian
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C.

b.

Wilayah Kots tersebutl.

Karena siruktur BWK pada prinsipnya searah dengan
struktur wunit Tingkungan permukiman, maka panyediain
fasilitas pelayanan ditiag BW¥E bLerorientasi pada
pusat-pusat linghungannya telap aksn memberikan pals-
yaran yang efektif terhadac selurub permukiman BWE.
Lntuk capat meningkatkan efisien dan efeut|fitas ge-
layanan sosial akan dikembangisn melalui sistim sub-
subk pusal kota. Oalam perencanaan Kota Sugio akan

dikembangkan 3 (tiga) sub puszat hkcias.

Daerah Industri Aingan/ Kerajinan,

Kegiatan findusiri kerajinan ot Kota Sugio cenderung
meningkat, kegiatan ini sifatnys menempati kawasan
perumahan (bercampur) oleh karena {tu, kegiatannya
sulit wuntuk difokalisir. Tetapi psda prinsipnya ber-
lTokasi pada kawasan perumahan sejauk tidak mengganggu
lingkungan masih diperkenankan,

Disamping ftu juga adanya kegiatan industri{ bahan baku
ekstraktif phkan memberi dampad pacda peningkatan inves-
tas{ di sgekitar industri, yarg pada akhirnya akan
maningkatkan kegiatan industri, adanya tendensi akan
barlokasinya kegiatan industri di Kota Sugio, perlu

digntisipasi, yaitu dengan cara menyediakan lokasinya.

Daarah Perumahan.

Gagrah psrumahan dalam Kota Sugio dalam masa mendatang

akan mengalami poningkatan, sesuai deagan pertasbahan
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jumiah penduduk kota, untuk wmonampung pertambahan
kebutuhan dasrah perumahan ke arah Timwr, utara dan
salatan, dengan demikian dapatlah disimpuikan bahwa
pada tahun 2006/2007 Xota Sugio dimrahkan menjadi

suatu. gaerah burTt up (wilaysh t=rbangun}.

3.3.3. Hunzepsi Pengembangan Sistem Jaringan Jalan.

Set1ap konsep alternatif peckembangan KHota Sugio
akan mempunyat pola transportas! yana barbeds satu dengan
iainnya. Pola transportasi yang diusulkan pada saetiap
alternatif perkembangan adalah berlujuan untuk moeren-
canakann dan mengembangkar lalu Yintas agar lebih me-
nyenangkan, aman dan lebih ekonomis disssping tujusn uta-
manya yaitu untuk ruang gerak bagi Jalu Tintas yang se=
suai dengan pertumbufan dan perkaabangan kota peada masa
yang akan datang.

Fola tranapartas: yang digsulkan bagi Kota Sugio
dyv-masa yanq akan datang telah mempsrtimbangkan masalah
dan karakteristik lalu Tintas wang Aads dzlam kota scha
rang ini dan Tebih jauh adalah melihat kedepan Dagaimana
sebanarnya benluk dan struktur kata di masa mendatang,
dimana peranan dan fungsi kota ftarhadap kehidupan dan
penghidupan ekonomi dasrah akan semakin bosar.

Parencanaan Ltraniport FKola Sugio akan mencakup
rencara-rencana sirkulasi pergerakan dan jaringan jalan
alat dan sarana transgort.

Sirkulasi Pergerakan Dan Jaringan Jalan.

1) Pola jaringan jalan yang dirgncanakan berdasarkan pada



GAME AR 3

HOMNSER. PUSAT FEMUMMAN

DENGAN SISTIM JARMGAN
JALAN,

FUSAT PEMUKINAN DENOAN SISTIW
SJARINGAN JALAN LINIER

PUSAT PENUKIMAN DENGAN FISTiM
JARINOAN JALAN SWASTiNA

% - 111




LT L]

NONSER,

PENGLMEANGA  POLA PEMUKIMAN

— A POLA PENUKMIAN

- @ POLA PENOCMBANOAN GNIT
PEMUKINAN

[ gty |

I H c
% 2 '

FOLA PENGENPANGAN DiiMDANO:

Rivg ROAD

w =~ 411




GEMBAR .y 4

SISTM PUSAT - pusaT PELAYANAN

PUSAT KOTA MERUPAKAN PUSAT PELAYANAN UTAMA PENDUDLIE,
BELUM OIMBANGI OLEH PENYEDARAN PELAYANAN ATAU BELUM ADA
HIRARKHI PELAYAKNAN

PELAYANAN PUSAT K
PELAYANAN (AR Brh WAMBANGI OLEH SUB SUB PUSAT SEBAGAI

L ]




- 43

GAMBAR - 3. 6

KECENDERUNGAN PENGEMBANGAN PEMUKIMAN
( KONSEPSIONAL )
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2)

u)

c)

pariu adanya jesbaltan sebajst szarana meningiatuan

akgesibilitas, =

Macam Dan Fungsi Jalan.

Jalan=jalan yang dircncanakan di Hola Sugio diusul-
han axan dasat mslayani lalu Tirnias sesuwal dangan
kagasitas penasungan, Fazs#palzs gargerakas jalu
Tintas gy setiap jeiur galan, lekar jalan harus
ssdyai danja~ kapazites parampungan, Maya atas
dasar int: aetiap j=ian dv Kata Begio Marss di-
tentukan maca® dan fungsinys dimana ditesntukan
oleh tingkat pelaganan  jalan Ltersedut masing-
masing.

Jalan Arteri Gehundsr/ Lokal Primar Qerfunssr Se-
bagal Penyalur Utama.

Penyalur utama meletakkan pola jaringan kata pada
parbankan yang meluas 41 sekitarnya. Sebagai Zdasar
pelelakan jalur jaTan 1Ay harus logis dan juga
berprinsip melayant kendarasr rasisnal,

Jalan Kolautor Beaundar Barfungsi Sebagai Pengalur
redya.

Jalur jalan 1ni melayani pergeraaan gntara DarSagal
goenggunzan tanah. Menghubungkan antars dasrah pe-
rumahan dengan dasrah-dasrah lainnys dan antara
penggunaan-geangaunsan uviama lairnya seperti oerda-
gangan dan pamerintahan.

Jalan Lokal Sekunder Fungsi Penyalur Lokal.

Jalur jalarn iAi mefayan' pengcunaan=penggunaan

i - 4

tanah tertentu. 2dalah jaian wtams terletak antara
kegiatan kola misalnya pads dasrah pasrdagangan,
untuk ruotes kendarsan umum, yang menghubungkan
pergerakar dars jalan loksl primer menuju kesstiap
:E-H"-'-;".E'J-H-Hf‘«

Jaian Lenghungan Furgsi Jzizn Masuk,

Jalan iny malayani pergarakan kesetiap keslompok

alau dazrab 2kTiwslas posdudubk latnsgz, Mels ja

ringan jalan wtama adalas disasgudhan dengan ja-
ringan jalan yang mempunyai macem dan Tumgsi jalan

arteri sewunder dan jalan Yokal sakundar.

3) Kscepatan Pada Setisp Macas Jalan,

Gatiap jalan drrsncanakan sz2auail dengan desain
Tebar dan kecepatan yang dirsncanakan untuk seliap
macam jalan yaitu :
(1) Jalan arteri sehunder sedagal penyalur utamas
Batas kecapatan §0 Exyfjam,
(21 Jaian kelektor sshunder sebhagal Denvalur Kedua
{a) Hubungan daarah perdagangan dan aktivitas
produktsf lalanye Bataz kszcesalan B0
Ko/ jam,
io) Wenuju dasrah percvmahan batas kacepatan %0
K/ jam.
{3) 2alan lokal sshunder penyalur lokal :
fa) Untuk dasrah perkanforan batas kecepatan
50 MeSfjam,

(b) Untuk dasrah perdagangan batas Lecepatan
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dari setias pengiunaan tanah dan terdapatnya

kafancaran sirkulasi lalu Tintas dalam kota

baik 1a%u Vintas ekstearna? ataupun Talu Tintas

inlernal.

Altarnati? pola jaringan jalan pads rencana

porhambangan kota Sugio ditentukan atas partis-

bangan=partizhangan SeBazal Berikyt

{a) Pargerzeasn Yatu linras aksrarmal

{h) Pargerakan lalu lintas *ntarnal,

{c) Mubyrgan antara “Kota Sugio” dengan cdae=rah
hinter!and.

{g) Pergerakar talu lintas antar dasrah osruman
an dengsn dasrah “pembanghkit 1alu Yinlas™
seperti pada dasrah perdagangan, pemerintah

an dan lain-lain.

Vasalah LaTu Lintas Dalas Kotm Sugio,

(1)

07 dasrah pusal %ota lerlokas: aktivitas yang
menysbabkan dagcrah fni menjad: Yokasl “pambang-
xit Taly Tintas™ wutama bagi Kata Sugsio pada
waktu “ini. Dary pengamalan menunjukkan BSahwa
gitandal olah masalah bercampurnys pergarakisn
macan-macan jenis kendarasn pada jalan-jalan
raya sshingga fautor keamasn pemakail jalan ku-
raARG.

Jaringan jalan yang ada seksrang menyebabifan
sirkulagl pergerakan kendaraar dalam kota yang

monambah (ekznan pads daerah puszatl wWotz. Struk-

il - 4

tur kola yang ads sekarang tidak memungkinkan
hutungan yang serasi artara pola penggunasn ta-
nah dan sirkulasi gargerakan atau jaringan ja=

Tan.

Part imbangin Dalas Menentuzan Alternatif Pola Ja-

ringan Jalyn [utama) gt Kota Segie.

(1) Disasgrvrg Seapertimdangkan sasslish dan karakie-

ristia lalu Tintas Xotas Sugio dalam menentukan

altermat 1 f pola jJaringén jalan, maka sedelumnya

harus mesgert imbanghkan pale penggunass tanah

yang ahan diusullan, hal ini akan menszntulan

dalar wusaha wuniuk manarik garis-gartis trace

jalan yang akan diusullan.

{a) Hubungan Kota Sugie - Kota Lamongan ., Kota
Sugio - Kecamatar Eedungoring.

(b] Lokazi dasrah-dasrah profuktlil terulasa
dasrah perdagangan.

(¢} Penempalan daerah parumaban sarta pusat-
susatnya.

(@} Pargarakan lalu Vintas regional astau dike-
ral gcengan pergerakzn ghaternal.

Wilayah yana berada sekitar jalur Lamongan -

Sugio merupakan daerah perkssbangan yang diha=

rapsan daoa:t cepal partymbyhannyas. Dengan

meAngEatinya kahidupan ekonomi reglional staupun

kota manysbabkan Interaksi antara Lamongan -

Gugia msan meninghal. Wilayah ini adalah seru-
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pakan dasrah yang diangeap sangat baik Dagy
pengounaan lf:.____._-il.i_-r:t:_—.- produklif.
Pengan sssakin tinggi interaksi antarz Segio -
Hintsrland, Lamongan - Sugic 1nY akan cemakin
tesar jalur jalan diantara hedua tempatl terse—
but. Pamikiran ke ara® paninghatan fungst jalam
¥ing ada adalah tepal, guna manscahkan masalah
yang disababkan oleh meningkataya sktivitas ke
arah 0y, te-rutams masdlab-masalah yang timbul
pada sekior pergerakan atau lalu lintas.

Seklor perdagangan ratail periu didistribusikan
v-nﬂ. pusat-pusat peartumbuPan yang Baru, fny un—
tuk mengurang: kesungkinan bartasbahnya Beban
pusat kota dari shtivitas ini dissmping umluk
eembarikan suatu polas pelayansn perdagangan
yang efekiif bagl penduduk hkotas. Pusat-pusat
perumahan bagian dars sualu tinphkatan dari pu-
sat=-pusat permukiman, maka perdagsngan retail
periu ditegaswan dalam pola parkembangan Kots
u..__..u._ﬂ“ Disamping Iint perlu pula diperhatikan
lokasi gari keberadaarn aktivitas lainnys seper
ti pemarintahan dan pelayanan umum,

Cengan adanya pertambahan penduduk, maka diper-
Jukan penentuan dJdasrah-dasrah perysahan, yang
mana pensmpatan perumahan daerah ini rnwnwrﬂ!
kpmnak  gengan  penenpatan aklivitas laisnya.

Oari masing-masing alternat:f konsep pola per-

(8)

n

1y = 4y

kembangan Kots Sugie yang diusulkan, terdapat
parbedaan psda pensmpalan dasrah-desrah perumah
an ini. FPerfetakan pusat-pusatl Jdasrah pesrumah-
an fkan s=alalu dikaillkan dengan strategl pe-
ngsabangan kota agar terdapal kesesrasian HSalam
hubungar antara penggunasn tanah dan sirkuolasi
pargarakan kendaradn.
Pargerakan lalu lintas ragional dalem hal ini
meruypakan salah satu pertimbangan dalan mansn-
tukan pola perkembangan Kota Sugio, dengan su-
atu pemikiran bahwg dengan semain seluasnys
dasrah tarbangun di Kota Sugio, maka gerlu di-
adakan suatu tTindaksn sencegah Terganggunya
1aly lintas regicanal. Dimana, selaly jalur ja-
Yan lintas regional ini adalah merupskan daya
tarik bagi{ perkesbangin wilayah
Demikian dengan urdian di afas dapal disimpul-
kan, bahwa alternatif konsep pola jaringan ja-
lan sangal ditentukan oleh pala perkembangan
¥ota Sugio yang diusulkan. Dan bagt satiap al-
tarnatif terdaca? eleman pengikat,
(a) Pusat-pusat daerah perumahan yang baru dan
pusat-pusal perdsgangan sceran,
(p) Hubungan Sugio dengan hinteriand.
{c) Pemisanan Talu lintas regional (l1alu Tintas
terusan yang tidek melalu !_..!: kotal.

Fola jaringan falan ytams Kota Sugic dangan
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doemikian dapat diusulkan. ODasarnya adalah de-
ngan mempsrhal ikan kemungkinan perubahan peng-
gunaan tanah di setiap lokasi, vang merupakan

faktor-faktor penarik kegiatan penduduk,

3.4%4. Rencana Unit Lingkungan Can Pusat Pelayanan.
ferdasarkan rencana dominasi L'I.g!l'rln Kota Sugio ta
tign 2008. escara struktural dapat digasbarkes yang meru-
pakan penegasan fungsi dari padsz s=linp ilﬂ1;tlﬂ kata.
Separti yang telah dirsncanakan, bardasarkan parma-
salahan yang timbul dv kawazan pusat kots. perlu dibentuk
sub-sub pusat kota sebanyak J sub pusatl Jdisamping pusat
kcta yang merangkap fungs! (fungsi pesat kota dan sub pu-
sat). Dalam sub pusat kola berlokaszsi berbagai jenis ke-
glatan. seperti kegiatan perdagangan yang secara fung-
sional melayani wilayah yang lebilh kecil dari w=ilayah
kota. Kemudisn £i wilaysh sub pusal inl dibentuk pusat-
pusat yang barskaTa Yebih kecil Tagi.
Tujuan pembantukan ini adalah untuk memparsieh ni-
}ai manfaat ysng seoptimal mungkin gari Tasilitas rang
tersedin..
Bardasarkan gambaran tersebut, dapat disismpullkan :
1) Pusal kota yang merangkap sebagal sub pusat wilmyah
membawani 3 pusat bagian wilayah kola di kawmaszan
transisi dan pinggiran kola.
2) Masing-masing =ub pusa! lingkunmgan marupakan pusat
orisntasi di wilayah lingkungannya.

Berdasarkan darf keiteria wentuk penstapsn pembagian

11 - so

bagian wilayah kota, wilaysh Kota Sugio terbagi menjadi 4
{(empat) Gaglan Wilaryah Kota.
Adapun keempat Bagian Wilayah Kotas Sugio tersebut,

adalah sebagal bertkut:
1. Bagian iilnrth Kota ! dengan batas-batas fisiknya:

- Sebelah utara Jalan Faya Sugio - Lamongsn
- Spbhalah selatan ; Desa Kalipang
= Sabalah baratl : Kal{ Gongang
= Sabelah timur : Desa Sekarbagus
Dengan luas & 184.83 Ha

2. Bagian Wilsyah Xota Il dengan Batsa-batas fisiknya:

= Ssbelah utara : Desa Jubal Kidul

= Sebalah selatan ;: Jalan Raya Sugio - Lamongan
= Seabealah barat 1 Kali Gondang

= Ssbelah tiouyr : Dess Jubel Widul

Dangan Tuas & 585,78 Ha
3. Bagian Wilayah Kota 111 dengan batas-batas Fisiknya:
= Sebalah utara Dasa Jubel LOr Dan Desa Wanar

Nscamgtan Pucuk

- S=Belah selatan : Jalan Rays Sugio- Kedumggring
- Sabelah barat : Dasa Pangkstreje
~ Sebalah timur : Kalv Gondang

Dengan luas & 178,60 Ha
4, Bagisn Wilayah Eots [V dengan batas-batas fisiknya:
- Gebeslah utars : Jalan Raya Sugio - Kedungpring
- Sebelah selatan : Desa Lawanganagung, Desa
Karangaambigalih
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Upranges bencass ETRL RO Sagiz
= Ssbalah barat : Dasa Bakalrejo
= Sabalah timur : Kali Gondang

Dangan luas & 140,125 Ha

Rancana pembagisn unil linghkungan Kota Sugio saba-

gaimana terlihat pada peta pembagian unit Tinghungan.

TASHL 3.4 - 1 EENCANE, FEMEAGIAN UNIT LINGOUNCAM TIAP DeN

LIMGRUP BPWE BVE BWE BUE
PELAYANAN 1 It 111 A w
- fxala 52 3 F) 4 2
- Esia]l TX 7 Fi 3 3

Sumber Data : Hasjl Amalisa

3.5. Rencana Struktur Kegiatan.

Dengan mempart imbangkan kecenderungan pertusbuban
dan psrkesbangan dari masing-sasing slessn pesbentuk kota
dimasas yang akan datang, dan lunwlngn't konsep rencana
kots yang telah dirumuskan, makas rencansg komposisi peng-
gunasn tanah Xota Sujic dapat disimpulkan sebagai berfkut
A, Rancana Peangembangan Kawazan Pemeriniahan,

Saluh satu fungs] Kota Sugio adalah sesbagai pusal
kegiatan pesmarintahan bagi Kecamatan Sugio. Adanya pene-
kanan terhadap jenis kegisisn pemerintzhan bagai kegiatan
Kots Sugio dapal dicerminkan melalui tala deminasi kegiat
an ruang kota.

Agar kasan kegistan/ bangunan psmerintah Ani berwi-
bawa, d&n ssapunysil 3ifat pangayoman, mj-h;wgln bagi

kawasan pemerintahan ini, sebaiknys mempert imbangkan kri-

terin sebvagal berikut :

a} Skals pelayanen pemerintshan disini selein untuk
tingkat kabupaten, juga periu dipsrtimbangkan untuk
skala palayanan lokal.

b] Untuk menjamin kesan yang bersifat! oommental .—.1
oriantasi bkawssan pamsrintahan, periu pengzrahan lo=
kasi berdasarkan tinghat kepeniingannys.

(1) Bangunan pemarintah yang berskals horizsontal
(seperti Pemarintahan Kecamaten Suglo).

(#)] Bangunan pemerintah yang terskala vertikal [saper-
ti Cabang Dinas) lokasi sekitar Jalan Lokal pri-
mer, diparhitungkan tidak memunghinkan bagi periu=-
as4n hawasan pemerintsh. lokasi pengembangannys
disrghkan senuju selates-timur

(3] Halsman perkantorsn ysng cukup menunjang nilai
extetika kamazan parkantoran. "“rn. yang ada na-
karang perlu dipertahankan.

(4) Tingkat kesudahan pencapsian antara lokasi pesrumah
an sabagar lempat hunian karyawan ke Tokasi kantor
seabacal tempat kegiatan.

13) Ads kecan bkasgak. antaras Dbesngunan pesarinlah
dengan bangunan sekitarnya.

Berdasarkan pertimbangan di atas dan dari hasil
analisa ditatapkan banwa kswasan psmerinishan selain pada
igkast yang ada sekarang, juga dikembangkan dissbelah
selatan-tiour (tenggara pusat kota) jalmn raya Sugio =

Lamgngan .
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Selain rencana pengembangan kawassn pemerintaban
tersebut juga direncanakan lokesi kegiatan pessrintahan
yang secara khusus, sszuai dengan tingkat palaysnannya
seperti kantor desa, tersebar mandekati Lawaszan yang

gt layani,

B. Rencana Pangembangan Kawazan Perdagangan Oan Jasa,

Ada kacenderunaan untuk beckelompos bagi kegiatan
pardagangan/ jasa kasasan sekitar Jalan raja Suii:a. dari
sagi shonoaignya menang =anguriungean, lelapl didalan ha'
penggunasn ruarg kegialse perlu adanya penalasn yang
teratur, untuk memparcieh “nilar peleyznan™ yang optimal,
Hal ini dilakukan dengan j13Tan menysbarkan kegiatan 4ni

kebeberapa Tokasi.

1) Xegiatan Pardagangan
Ditimjou dart penyebaran (distribusi) lokasinys
kegiatan parcaganganr ada yang menyebar ([dispersai) dan
ada yang berkelompok. Rerdasarkan peroedaan terssbut,
untuk kegiatan perdasangsn di Wota Sugio dapatl dibedakgn
menjadt 2 belompok paitu -
a) Xegiatan P;'rd:gunpn Eceran.
Khusus bagi kegiatan pardagangan yang Sarskala pala-
yanan kota (pasar, warung, pertokoan) dipusatkan dise-
kitar pasar Sugio, dan disekitar Jalan Raya Sugio
sabagaimana kegenderungsn dari yang ada szkarang.
Kzgiatan perdagangan yang bershkala lokal dltl-n-:thm

4t pusat-pusal sub kola.

b) Kegiatan Perdagangan Grogier.

Bergasarkan skala pelayanan sertas jenis barang yang
dipardagangkan, dapat dibedakan : X

f1) Kelempok perdagangan yang memenuhi kebutuhan barang
grimar dan sekunder wsanys kalompss ind ghan menarik
jumiakh penduduk yang Bpanysk s=perti bkawasan pertlo-
konn! warung, pasar. Biasanya jenis kegiatannya bar-
shala kota, oleh karenanys pangembangannys Siarahkan
di sekitar Jalan Raya Sugio.

(2) Kelompok untuk memenuh| kebutuhan penduduk 21 ling-
kungan perumahan. Barang yang diperdagangkan sifatnya
untuk mamanuhi kebutuban primer dan sekundar, bissa-
nya berskala relatli? secil, sepert: warung, toko yang
barlokasi 91 pusat-pusat pemukiman.

Z) Kegiatan Jasa.

Ksgiastan jase seperti travel biro. service d3n lgin-

lain g1lonasikan d1 sekitar Jalan raya Sugio

C. Nancana Pangesbangan Kasatan Megiatan Tndustiri

Saet imt ada kecEndsrungan perksabpagan ssktor in-
dustrl 44 Xots Suglo, perkssmbargan ini dintlad cukup po—
siti? bagl! parkembangan Kola Sugio, karsnz disamping
naninghatban taraf hidup sasysraiat, mseningkatka= tinghat
pendapatan dQa=rah (dzri sektor pajek), Jjuga Serupshan
selktor yang mampu menyerap Tenaga kerja cukup banyak.

Janis kagiatan industri yang berkembang ucsumnya
édari asktor industri kecil, ‘ndustri rusah tangge. Meli-

kat jenis industrinya, dapat diklasifikasikan sebagai non
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TAREL @ 3.8 - ' EERILNCANUN PEETRUN FEMILOK KOTA SGIO

kota dan diperkirakan dapal menampung pendudul sampal TRAN 2006
pada mass perencansan yang akan datang. =
] [] [ ] ®
P 0w K (KEPADATAN [JIWa/TH)I JAMLAH PENDUDLN m FLASIF [ MAS] m
3.8. Rencana Kapasitas Tampung WK, . H —— : ' i
. ! MINDMUM (MAMSTMUM | MIMIMLM MAKSIMUM | '
Penduduk merupakan faktor ulama ssbaga’ pelaku ke- pemmss | mm——— 1 ' . b
r i - [ 731 ).500 | 4.000 (Kepadatan Tinggi)
giaten hota. Sepert! yang lelah dikemukskan pada tujuan - : . H \Mspacatan Sacang!
. L] L] []
penyusunan rencana kota imi, salah satunya adalah “me- BT 8 : 33 I 3.500: 4.000 !sepadatan Tinggi:
H i . : H JEspacatan Sacang
ningkatihan hasejahleraan penduduk”. dled kareaa ity perlu : : - : - ' 1
I ! ] ™ 1.500 ! 2.000 !xecadatas Rerdah’
diarshksn/ dirpacanakan mengana’ bersedaran jumlah pendy= - H H H ' } :
w ! 8 € . 1.500 ] Z.000 !Mepadatan Randgh!
. . 0 []

duk. Hal ini bertujuan agar fasilitas kegiatan vyang m
Surbar | Hastl AnaTrsa

L]

| —

disedishan dapat diperalsh “nilal manfasat” yang optimal
bagi penduduk,

Bardaszarkan hastl snalisis terhadap =itayah peren-
canaan (mafiputi 3 desa), oeda tahun 2004 jumiah pendudul
diperkiraken 11.829 jiwa. Dari jumlah panduduk tersebut
diharapkan dapat terssbar secara merata, sesuai dengan
tingkat kemampuan penyediaan sarama dan prasarana hegiat
an secaran efisien.

Euna mesperolenh poala persebaran pendudul seperti
yang dihacepkan, melalui peandskatan :

(1) Pola r-uﬁn-una pendudub .

{2) Kapssitas ruangnya (Holding Capacity).

(3} Tingkat kepadatan yang ada sekaranz.

{4) Ratasan parkembangan,

Bardaszarkan pertimbangan tarsebul dan hasil analisza yang
tslah dilakukan, maka rencsna perssbaran pencudubk n:."_-:l

canakan sebagal berikut :
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3.7. Rancana Penggunzan Tanah Kota.
3.7.1. Rencana Peruntukan Tanah.
1) Asncena Usum Pengendalian Tata Ruang
Sebagai pednman pengendalian dalam pengaturan la-
kasi kegiatan kota, =maka pengendaliian tata ruang Kala
Sugio disrshkan pada tiap orientast ruang -
= Pusal kota.
- Transisi.

- Pimggiran.

2) Rencana Komposisi Peruntukan Tanah

Rerdasarkan salurch hasil analisa perkesbangan Kota
Sugio, khususnys yang manunjukan perkirsan khedutuhan
rusng, maka komposisi peruntukan tanah direncanakan se-~
bagaimana ter)ibal pada tabsl : 3.7 - 1,

31.7.2. Rencana Pengembangan Pusat Kola.

Secara garis besar wilayah pusat hota terbagi atas
dus kawasan bagian uiaras , merupakan "Civic Centre” dan
bagian selatan merudzean “Comercial cenirae”.

Perlulsan kawasan “Civic centsw” dapat dilakukan
kgarah Timur. Kegiatan-kegiatan skala kota maupun region-
al yang sesuai dangan fumgsi=fungsf kawazan peda hakekal-
nya dikpnsentirasikan 41 kawasan pusal kota,

Kegiatan komarsial skala kola dan regional dalam
artit perdagangan eceran dan grosir Iizn_:lunn kondisi

perkeabangannays disrahkan dikawasan pusat kola.

1 =
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PFembinaan dan pengsndalian kegiatan-kegiatan yansg
dAikambanakan di pusat kota (dengan samperlihalkan konsep
mixz used) nnnwn: sabaghi berikut [urutan menunjukan pri-
oritas).

Civie Centre =
1. Bangunan kegiatan Pemarintshan.
. Ferifagangan pelayenan skala kota dan 1inakungan,

3. Bangunan kegiatan pelayanan umum,

4. Bangunan kegistan pelayanan sosfal (non komersial)

skala bota,
Comarcial Cenirae :
'. Pertokoan (kecuali barang besar seperti kayu dan se-
bagsinya).
2. Jasa-Momersial (kecualy bargkel, garasi).
3. Perumanan.
4. Pelayanan sosial I-ngkungin parusalan.
Exbsraga arzhan pembinscs dan pEngendy’ ian tarhadap
lingskyngan fis1h pusatl kots :
{a) ¥epadatan panduduk, bergadoman poia Kabigaksarmazn
kepadatan pendudui.
(o) Kepadatzn bangunan (Serpedoman pada K08 dan KLB pada
ROTRAKY.
{e] Peningkatan kualitas Linghungan (drainase, saluran,
Yimbyah, dan sampah],
(d) Parertiban sempadan pagar dan Dangunan, sesusi dengan

ketentuan.

3.7.3. Rencana Pengembangan Kawasan Regiatan,
Yang disajikan berikut fn' merupakan oning comina-
54, Sedangkan konsep mixed dapat mengikutli pengaranan

AODTAK .

1]} Xawasan Pemerintahan

mde-nn+ kegiatan pemerintahan, sesuai dangan fungs|
Kota Suvgio, maka rencand pengesbangan Jokasi: Kawssan
paoerintahan regional adalah sebagai berikut:

{a) Hegistan Pemarintaban disekitar jalan Raya Sugio
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(sakitar Kanicr Necamatan) Letas diperiashankan ke-
beradaannya.

(2) Guna mengantisipasi: pearkembangan kedutuhan kanlcr
untuk pemerintahan, cirencanasan pengeabangarnya
diarahkan pada fuaty kawmasan peserintahan yang lowa-
Binya disebelah selatan = Timur dart wilaysh Pusat
Esta Sugve, sslatan jalan Rayas Sug'cs. Tepatmya di-
sabelabh tipur komplatks pendidiwan yang aga/di Desa
Sugio.

(2] Untuk Kegialan pexmerintahan jkala Deea lokasinya
Barads disekitar pusat peslayanan Casza, atau pada

Tokasi yangt=siah ads sekarang

Z) Kawasan Perdagangan dan Jasa.
Arghan pesabinasn dan pengendalian kawasan.

[a) Bag: daersh pusat kota, pengembangan kamasan perda-
gangan mengikuti arahan sabelumwnya. 3

(&) Partokosn d1 Jalan Haya Sugfa dan disekitar Pasar
Sugio dikemdangkan pada arah peEdinaan Tinghungan
bangunan.
b.!. Block.Sysiam
b.2. Building Strest
Dengan arahan ini diharapkan peningkatan keduluhan
sarkar gitepi jalan (on sirest parking) dacat drvtun-
jang dengan parkir d1 Yuar jalan {(off strest parking).
trahan ini sangatl efeklif untuk msnghadap: Serueshang-
an linver.

(=) Paningkatan kegiatan dan panyediaan kawasan pardagang

- &

an ditiap-tiao0 ousat linghungan pemuykiszn pesuai de-
ngan arahsn peayediassn fesilitas.

{d) Pangambangan kawasan pesrdagangan eceran dan perdagan-
gan groair d1 Fasar 3ugio <ilenghkapi dengan ruang
bongkar mual dan terminal asgkutan barang.

(e} Pengssbangan hawazan perdajangan diaekitar Jalan Rayas
Eugio dan pasa pusal-pusat linghungan.

(1) Wegiatan jasa komsrsial geperti bangksl/ recarasi
kendarsan, garasi, perdsgangan xavyu/ wolk shop peng-
geargajian, tidak diperholenkan di pusat kota tetapi,
didasrakh transisl atav pinggiran.

Fuang datau tanah yang dicadanghan bagt kegiztan
perdagangar dv Kots Sugio sampai akhir tahun pereacansan

saluas & 2. 1873 Ha.

1) Kamagan Perkantoran komersiil

(a) Regilatan perkantoran skala kota/ regions! di arahanan
pada fokasy "Civic Caatra”.

(b} Perluasan kegiatan cdapatl diarshkan pada zofe-zone
yang diperuntukkan wuntuk kegiatan sosial, umam
(€iluar pusat wols)., Khusuvanya di jalan menuic ke
Lamongan dan Fadung pring dengan Oerpedoman pada
pengarahan mised used.

{e) Semus Dangunan perkantoran diarshkan menurut bentuk
"Blok aystes butlding”™.

{d) Perkantoran Komersiil ini Tokasinya bercaspur dengan

lokalst untuk kegiatan perdagangan.
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4) Kawasan Kesghatan.

{a) Pengembangan puskesmas yang lelah ada dengan perluas
an dan peningkatan kajasitas pelayanan, untuk nd
direncanakan periuvazan menjadi & 0,12 Ha .

(p) Fenyebaran lokast fasilitas kesehalan laieryn jumlan-
dan jeaisnya serta luasnya a%suEy dengan pagoman

panyadigan fasilitas ditiap wnit tinghungan,

5) Kawazan Pendidikan.

Doc=inas! bawasan pandidiban ditujukss untuk tingkat
SUTA fan 4sbhagian SUTPE,

Fecanderungan talah munculnya beberzos Tasilitaz
pedidikan masungkinkan dikembanghannya kawasan pendidik
an.

Apatagi apabila divngal bahwa Ksta Sugio jugs memi-
Tiki peranan culup kuat sslayani penduduk di lusr kota,
dalam hal pendidikan. Oleh karena pada “ufumnya yang
sgrasal dard Tuar kota adalah wigwa=-siswa SMTP (ssbagian
kacil), SMTA, maka dapal d:iterima Dahes Bria ada kawasan
pandidian diluar wnit linghungean. Jad: j=lazays, selawn
adarja parsauaran feeilitas pendidikan sesusl dengan
kebutuhan unrit=-unit 1ingkungan maka salebihnys dapat
¢ilokasikan pads kawazan yang dimaksud,

Fazilitas pendidikan Linghat SWUTP, SUTA pada Ying-
byngan puzat kola Sapal ciparlahankan, ssdanghan peangem-
bangannya diarahkan pada kawasan pendidikan yang J_ﬁ-=-
cankan.

Ltokasi kawasan pendidikan didasrah pinggiran, pada

1t - &

daerah yang cukup tenang dan dekat fasilitas penunjang
(tapangan olah raga dan sebagainya) merupaken prasyarat
bagi pesbinaan pendidikan yang baik,

Pangadaan Lkawasan pendidikan n juga merupakan
penjabaran fungst perpnan kota Seglc sebagst sub pusat
selayranan scsial,

Sebajatr pengenbangan hawasan pendidikan dirsncakan
berdebatan dengan rencana kasasan pemerinlanhan [(Jisebe)lsh
timurnya dan salatennya jatas Baya Sygio) szluas & 29 M3

Sadangkan Tokast untuk Fasifitas pendidikan skala
linghungan (Tx, 50) Dberada di pusat pusat lingkurgan.
Mengenal rencana jenis, jumiah dan luasnys sesuat dangan

kelentuan yasg telah direncanakan,

&) Rawasan Peribadatan.

Sarana peribadatan mercpakan sarana’ dasar  yang
sangat dibutuhkan oleh penduduk, Oleh sebab 1to pemenuhan
kebutuhan Fasilitas ntv gariu Siselengoarakan sesusl
dengan lokasi Zan kebutuhamnya, Adanys fas37itas Wasjid
digehitar jalar Bays Sugio telap dipertahankan dan &lkam—
bangkan menuju mesjid Kata yang pads akhirnya menjadi
Mesjid Agung.

Untuk faszilitas peribadatan swals lingkungan di=
samping pengembangan pada me3jid/ Langgar yang telah
ada, juga dikembangkan pada pusal-pusat lingkungin sesdal

dengan skala pelayanannya
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7} Rawasan Industri dan Pergudangan.

{a} Membatasi bangunan pergudangan dan indasiri 49 sesan-
jang Jalan Raya Sugio di pusat kota ke arah Lamongan.

i{b) Peabinaan pengembangan industri{ rumah tangga, indus-
trl bacil dan sedang.

(e} Tmdustry rumah tangza yang tidak sengjangzu Vinglun-
Gan gapat Seslokasi dikawanan perumahan.

ic} Meagentanghan dasrah plaggiran zsbalan t:mur sebajar
kawasrxn pangembangan d:u:uu1.-uu1ncuu:w«= Raluas =

10,00 Ha.

-
L
-

Janis irdusiry yang dikembangha~ bergifat nen polus:
dan berorientast ka Eshan baku hasil pertanian dari

wilayvah Rintarlannya

8] Eawasan Perumahan.

{a) Upaya pearemajssan dan peningkalen kualitas Vingkungan
hidus pada Yamasan pusat Yots Susio (dibelakang Rantor
Escpmatar Sugic dan Pasar Sugiol.

{5) Pambinaan kawasan iinghkungan perymaban kots dengan
napanfaatean program-program perumahan yang ads,

{c) sMengembanguan ypays Yand reejustoent dem lard censols
gation, uniuk peningkatan kualitas Vinsaunsan pemubli=
man kota.

(9] Mgngarahkan perkestangan  perusshar pats kawasan
perunshan yang teiah direncanakan sesuail  dengan
prioritas wilayah pengembangannya =

(e} Pengembargan perumahsn telldp bBarpegoman bapada [enis

rumahnya, raitu ruo=zh kepedatan tinggl, romah kepada-

- e —— ——

tan sedang dan romah kepadatan rendah

[f} Swcara kesalurvhan Tuassn unluk perumahan yang dica-
dangkan 2 115 Ha meskipun dalan pearhitungan hanyas
1017254 Ma (3ebagal joning eutlak), bal a1 untuk

'tan:;wnnw_ kesaiahan pe-kiragn [ forcastiing)

9) Faailitas Dan Utilitas Kota.
Fola Felayanan Fasilitas.

Kemaspuan bBerkenbangnya suatu kota cepnt dvtunguk=
kan genjan adanyd Sislem penyebaran maupun kelzsaghapin
dan kapasital pelayznarn dari fzz:ilitas sosral yang anters
Tain pearuca +ub,_.urm pandigrwan, kesjehatan, parsgdatan,
perbelanjaan, pearkantoran, rakresal dan fazilitas omum
fatnnya.

Perkgmbangan jumiah penduduk fanpa diimbangt dengan
pengadaan dan pelayanan fanilitas yarg memadal akan me=
nimbulkan ket impangan pada kahidupan perdudubnys, Dales
sub Dab Berikyt akan dranalisa junlah fasiii1tas yans ads
dastannyy dangan kaSutuhan perduduk baik untuak saat ini
mavpsn onigk sakiu yang akpn datarg. Secara jelas metiag
sliesen inl skin diuraians dalan Lagian Beriaut
(1) Kebutuhan Fastlitaa Pendidikan

Fasvii11a3 pendidhkan marupasan sarana antuk sencer—-
daskan masyarakal, sehingga penyedaran pelajyarannya mery-
pakan pssikiran dalsa suatu kota.

Kebutuhan ruang belajar tingkat pra sekolah

Taman kanak-wanak ada’sah garsna pendidikan yang
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paling dasar yang dipsruntukkan untus anak-anak usia 5
tahun — 6 tahun. Terdiri 2 ruang kelss yang dapat manam-
pung 35 murid = 40 murid per kelas dan ruang-ruang pe-
lengxap Tzinays. MWinimusm penduduk yang dapat mendukung
sarana ini sadalah 1000 penduduk,

Lokasinya sebhaiknya ditengadr-tengsh kelompok ke-
luarga dan digatung dengan taman=-tamman tempat main div AT
atau Pw, Balal Pengobatan, pertoboan d1 RN, ;sehingsa
terjaiy peangelompokkan akTivilae ertuk IDu-ibu.

Lusi tanah yang Cibultubkkar azalak 1,200 ¥e gimana
tuas lamtad 2%2 we (15a%7 muridl.

Radius percapaian Zari araa rang dilayanl diusaha-
kan jangan Tebih gdari 500 M.

Untuk aktivitas T.X. ini sebatknya hannya ' X pada

pagl hari,

Kebutuhan rung belajar untuk Sekolah Dasar.

Sekolah untuk anai—anak wusia antara 6 tahun - 12
tahun terdird dart 6 kelas masiag-masing enlul 40 muria.
Minieum panduduk yang dagal mendudukung sarans int adalah
1.600 pendudul.

Lokasi sebalknya tidak menyoberansg jalan |ingkungan
dan masih teatap di tengah-lengih kelompok keluarga.
Radius pencapalan dsri area yarg dilavany =masimum 1000
wl,

Untuk akiivitas 50 inl sebaiknya Bannya ! .X pada
pagi hari. Bila diperiukan penghesatan araa ¢ Tasilitas

TH gan SO dapat digabung dalam 1 komplek demgan SMTP dan
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SMT A

Kebutuhan Fuang Belajar Untuok SUTP

Bokolah ini adalsh untus melayani anak-anak lTulusen
£0. Dwveana 3 50 dilaysnt olek sebuah SMTP? yang dipakai
sore hari. Terdrvri dary T wnil, jadi 6 halas msasing-
masing untuk 30 murid. Minious penduduk yang dapa® mandu-
kung sarana int sdalah 4500 penduduk. Lokasinya digabung
Sengan "3zanzan Olah Raga dan dapatl juga digabung dengan
sarand sarary pencidiken yans ta:m, spSaiknya 4G gusal
1ingkungan, Untuk SLP Inl gagal dizakai pagi dan sore (2
sekolak]).
Sarsna-sarana pelenghap
- Parkir [Tihat parkir]
= Lapangan Olah Raga.
Luas Tantal SLP umum = 1,554 W dan Yuas tanah yang dibu-
tuhkan 2.700 tu sedang untuk yang khusus. Luas lantal

2.551M° gan luss tanah yans dibulubkan 6.000 W' . per wnit

Esbutuhan Puang Belajar SMTA

SLA wvni atalah kelanjulan dari ELP dimana 1 SuTP
sabaiknya dilazpany 30 murid dipakatl sore. Minimus pendu=
duk yang 2apat mendukung Sarana ni adalah 4.200 pendu-
duk, Lokasinya sama dengan SNTE_
Saranz-sarana pelenghap
« Parkir
¢ Yspangan Olah Raga

Luas Tantai SLF umom = 1,514 M2 dan luas tanah yang dibu-



tuhkan 2.700 M sedang wuntuk yans khusus. Luss lantal
2.551M% dan luas tanah yang dibutuhkan 8.000 M%.par unit
Catatan :

Untuk SMTP dan SMTA Umum Builiding Coverage sedaiknya

diusahakan jangan lebih dari 8D X,

(2) Fasilitas Pelayanan Kegzahatan

Untuk panysdizan fasiiitas kssahatan lokasi maupun
panempalannya harus diatur sedesihian rupa W41¢:nn- ma-
mudahkan pendudyk untuk dilavani. penyediaan fasiditas
kesshataan 1ni1 sangat penting, karena mesnyangkut heze—
jahteraan masrarakat. Makin baik pelayanan Kesehatan,
aknn makin baik kondis| kesshatan masyarskal yang sebe—
narnya akan oesmbawa implikssi  yang Juss, diantaranya
sdaltah tingkat heseajahterasn dan produktifitas kerja.

Dalam wilayah Kote Sugio saat ini mamiliki beberapa
jenis Tasilitas kesshatan yang dapat dikatakan cukup me-
madsi walgupun masih terdepat keskurangan jenis fasilitas
kesshatan lsinnya. Berdasarkan hasil survei lapangan dan
instansi yang diiakukan, untuk saal ini di Kota Sugioc
hanya terdapat faszilitas hesoahstan puskesmas, bidan dan
dokter praktek, sedangkan fasilitas kesehetegn seperii

spotik masinh belum ada.

(a) Puskosmas
Fyngsi utema dari sarana ini adaiah membarikan pela-
yanan di dalam bidang kesahalan yang adtsra lain

penyembiuhan dan  pencegahan dan Dberfungsi  sabaged

b}

monitaring seluruh kondisi kesshetan |ingkungannya
skala palavanan puskesmas adalesh Kecamatan. Lokasi
sebaiknya di pusat Kecamatan dekat pslavanan Pemerin-
tahan. Penduduk pendukung untuk fasilitas ind minimal
30,600 penduduk &Sengan Tuas lahan yang dibutubkan
1,260 W°. Sarana-sirana lain sebagai pelengkap sarana

3z

Tempat parkir

Geadung serba guns

= palayanan pemerintanan dan sssial latnnys.

Puskesmas pembanty

Fungsi utama dari fasilitas ind sdalah untuk memberi=
kan pelaysnan kepada penduduk dalem bidang keasshatan
yang titik baratnya pada panyembuyhan tanpa perawatan
dan vaksinasi. Lokasi hendaknya berada dipusatl Ting-
Kungan mangeionpok dengan pslayznan sosial.

Panduduk pendukung minimal untuk fasilitas ini berki-
gar 11,000 jiwa pada tahun 1398 di Kata Sugio puskes-
mzs pembantu belum ads, mamun guna melaysnt wiolayah
garngaruhnya, maka keborsdaan fasilitas puskesmas

diperlukam dikota Sugio.

Apotik

Sarana ini diperlukan sebsgsi palayanar penduduk di
dalam bidang obat-ocbatan. Satu umit Tasilitas keashe-
tan berupa spotik beardasarkan standart penduduk yang

dilayani berjumlah 10,000 jiwa dengan lahan yang
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dilayani Yerjumlah 10.00C jiwa dengan lahan yang
dibutuhkan 30 2. - Saat n fasslitas Wzzshatian
berupga apot 'k A1 Kala Sugio tidas ada. Nasun Bila
dikaithan dengan ketestusn (standart) yang Earlaku
denzan jumlah Zarduduk maezagal 101,335 jiwa sampai
dangan labyn perendangan ZO08/2007. Maka dF Kala

Bugio glanizap perid perpeldina "4l litas fni sinmimy!
1 Rz, p

[Z; Tempat Praules Doaler
Saranas né Siperiuian 31 lingeunzan dengan jun3h
panduduk Sanduiung 5,000 Jima, Luts yev3 dipariukan

Capal fady saty dangan rungh Tinrgza' yailu 100 w3,

{3) Fasilitas Peribadatan

Fasilitas peribadatan merupasan bangunan fasilitas
yang berguna bag! pemeluk sgama wuntuk melakukan ibadah
s#zual dengan 45472 dan heyakinarnys. 2

Kadutuhan akan fasilitas peripadatan cada maza yans
akas datang perlu d=perkiraksa dan dmitung berzpa jumiah
239 Tuds Tas1litss yamg crperiuban, Ssdanghan untukl dsrat
srEperkirgkan Tadxilit=ss vang ditutuhesn pady masa menda-
tang di pakal pedoman :
Fasilitas peribadatan berupa
(1) Masjia
Maks kebuluhan fasilitas peritadatan berupa masiid uniuk
saat fni sampal tahun 2006/2007 capat dihityng dangan
menggunakan 2 unit masjid Jdangan  penduduk pendukung
35.000 dengan Tuaa lanss 1.750 M2. Dengan asumsi tesrsabual

diatas m=mak3 hebuluhan fagililas =asjid samgai dangan

tahun 20C872007 sudah sensulupi,

(2) Langgcar
Kebutuhen fasilitas QeriSEcgatan Serupa lanmgser samozi

dergan Tahun Z00E/2007 sudah mancolupi,

A) Fagilitas Perbalanjaan
Eadanghan parhilumzan kebutuhan faszilitas perbelan=-

J23n unlyk RAzd mendatang 2 K3%a Sugic grsrathkan seiagad

barthut |

fa) Warung/ Kios.
Uniuh mesenunl hebuluban sshari-hari bagi penduduk oy
1ingeurzan pamyk iman diperiukan WATUNG=waAruUng,
warung-wirung tersebut bilasanya bersalu dangan ru=ih
tinggal. Ha'! in% parlu ditangani dan diarahkan dengan
mempadrakan tanah hhusus untuk aktifitas perbelan-
Jaan. Fazi'TiSad wvai @igerivksn bagl kelompok penduduk
250 jiwa. Luas lahan 100 u2,

[5) Toko
Fast1iitas im1 melayani penduduk pendukung 2.500 jime
dengan radiwus pelayanan & 200 M2, Luss lahan yang
dibutuhkan 1.200 M2

{c) Pertakoan
Fasiiitas +fnt1 meliputi pasar dsn Toko-toko yang
diiengkapt cengan benghel/resarsst wecil Berfungs!
untuk menampung segala kzjiatan pe-belanjaan, diling-

kyngan Fumian dengan penduduk 30.000 jiwa. Untuk
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kaperluan sshari-hari lermasuk sayur, geading Than,

beras, tepung, textil, alat-alsat keperiuan rumah

tanggs, alat=-alat tuwliis dan sebagainya. Lokas? se=
baiknya bsraga pads jalan uilama Vingkungsrn fasilitas
fni parly dilanghast dengan Tespal parkic wBus,
higran (pemadan kabakaran). Luas Tahan yang dibutun-
kan 13.500 w2,
Pasar Umsus

Fasititas ditutuhia~ cleh halormpot penduduk pesdulung
.00 Jiwa

a2

gengan lTuas Ishan dibutuhkan 10,000

S} Fasilitas Rekreass Terbuka Dan ©lah Raga

Fasilitas rewr2zasi dan alah raga meliputi sarana

atay bangunan terbuka yang dapat digunakan untuk aktifi-

tas=aktifitas rekreast, serts aktifitas olah raga. Kedu-

tuman fTasilitas rekrgas: dan 0lah raza untuk tahun=%ahun

mendatang diuraisan se3agat berikyl

fa)

Taman [(Tingkat RT)}

Ruang=-rusng tarbuka d: Tingbunzsn permukiman yang b=
asa -“ﬁ::-ru: sabaza! Llaman, 914N raga San temgal
bermain anak-ana%, kian hary kian menyeapil dEnzan
adanya pesbangunan yang kign meningkat. Oleh sebab
ity  kealompok pencdudus 250 |iwa perlu dissdishan
fasilitas tempatl bermain uniuk anak-anak yarg Serumur
$ = 14 tahun. Luaz Takan yang nﬁwcncrhu: 250 M2/

pendudul .

(b} Taman [Tingkal AW)

ic)

Faszilitas Imi disediaban bagi para rem3ja yang beru-
sur 10 - 17 tanhun, Jenis fastlstas pang disediakan
meliputi

dan sabazainys. Lualz lahan yang ditutuhkan adalah

Vapangan wolly, basiet,lapangsn bagsinton,
1.250 . Pasadodut pendubkung fasi)itas 2.500 pendu-

euk .

Laparmgan Olan Faga Da~ Teman Kotz

Fasilitas int mprupakan pelaysnan sota dan berfungal
gebagai taman dan Tapengss olah ragz yaitu sepak
Bota, voily dan tempatl gan®1 cakaian, serta WC umum,

Luazs Yahan ypang dibuluhkan meliputi 0,9 Ha.

JaTur Hijau

Jalur Nijau yang Wmerupakan garu-paru kata dan merusa-

kan filter dari polusi jyeng diakibathan kendarsan—

kendaraan bermoicr. Dengan damikran k2dutuban jalyr

hijas dirasa sangat penling drsamping untuk keindahan

hkota kawaszan perisnian dapatl diznggap seSagal jalur

hijau. Lotasi=Tokazt yang parlu dihijaukan df kawasasn

kota msaliputd :

11] Sapanfang pinggir jalan wilayah kota

{2) Tanah stren (sepanjsng ialur sumgai yang ada)

(2) Halaman-halaman kantor, sekolah dan BDangunan w=us
lainnya, kebutuban jalur hijau adalah 30 % dart

fuas ksbutuhan Tasilitas.
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8) Fasilitas Pemarintah /Pelayanan Usum TiEfl : 7 -1 S UCSTREN FILTIR FETUITS S 0 e e
Fasilitas pesmarintah/ palayanan umum meliput! balai (=N [T ) fasn ot
I NG
pertesusn, Kanlor Desa dan Kantor Kecamatan, Kebutubsn— W | msan | ey | men | e | s ah
keabutuhan fpsililas pessrintah/ pelaysnan usus ¢ Kols dialeh dadelay S nna nme
Sugio saspai dangan Llahun 007 diuraikan  sebagai |- MBS LA ] W00 | Ll | LD L
ooy Dol IO GEESEND | LE | ONLHLE ) LN 0
serikut Lamj 2y ey Wl o sl omome] ml Dome
bviss T i HL i) ML | ahimn
(a) Dalal Pertemuan Untuk 2.500 Penduduk [Tingkat Fw) |
f |- MEILTAS PO i. BLe R | B ] o
Balal pertesuan in: disediskan untuk ‘kelompok pandu- e D Dl @l Gen H) dse| U M
e 1} wime 1 amel | xwn
duk 2.500 jiwa oigunakan untus aktiwitas pertesuan #la" 0] e '] :n,-ul MY F-F
i1 ol mas LR F (TR T 8§
dan sebagainys. Luas laham yong dibuluhkan 400 u*,
- METLTE METRETL in Lng HA LS ]
({b) Fasilitas Pemerintan/ Pelayanan Umum (Besa) [FLETT Bl -1.%8 u ¥ ] ] L
L 1 itha 1] 4Ly | L
Setiap desa d1lengkapi dengan fasilitas yang terdiri
- RSUTE mEn - gmn nm=
ata= kantor demsa yang dilengkapi <engan parkir, pos (=1 1) s 1] 1w § Lan
Ty Jerzajzs (D || e 1| maan e
ksamanan, bus surat. Luss lahan yang digunakan 1.000 Bl Meeln i e i LA (] Lnm
bt Rt e 1| == 1] mam § wme
ue, [Eer i i i mu | mam
{c) Fasilitas Pamarintah/ Pelayanan Umud (Necamatan) -mu-.mr e m aMmn ninw
i Lee F] yiua ) L
Guna mmnampung aktivitas aedministrasi pamerintazh st farision Recil 1| sm Y| rowm ll R LR ]
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3.8. Rencana Cbyeh Mhusus.
3.8.1. Pengembangan Sarana Rekreasi.

Untuk atandard %ualitas Vingkungar perkolasn yang
layak maka pemerintah seyogyanya menyediakan sarana
rekreasl Batk reSreas! teriulug miutun rebreasi terbu-
ka. BelUgraps _..”_-...T._-n_-...nu:. sabaga’ uvisha pengemangan
fesilites terssbut sdalah :

{1} Pengembangan #sarta rehabilitasi sarana rekreasi
tertulun dan tempal rekraasi lainnyas yang sesua?
dengan tingwal kebuluhan hidup masyarakat kota.

{2) Pewanfaatan uwswasan jalur B jau ssbsgal kawszssn

reakreasi.

3.8.2. Dasrah Pengembangan Jalur Hijau.
Didalam pengembangan Nota Sugio sampai tahun J008
daeran jalur hijau ditetaphan bersda sepanjang dasrah
aliran sunga: dan dimasing-masing wilayah gengambang-
an. Fengesnbangan dasrah-dasrah Learsebu?! didasarkan

pariiapargan bahws

(v} Penghijaven Haerah szpanjany aliran sunce' dapet
dipakn| Sebagal pangembangan resreasi Terbubks dan
dimanfastkan untuk mespercsnlih wilayah kota.

(2) FPengawasan daerah asspanjsng bantaran suncai seba-
gat daersh nnm_.-ﬂ bhangunan/dascah jaler nilau. agar
fungs1 ELantaran tetap terpelihara.

(3] Penghijavan perbukitan, ssbasai zalah satu usaha
pelestarian Tingkungan dari bahays srcsi tanah dan

banjir., .

3.8.3. Kuburan.

Fasvlstas bkuburan adalan ‘suafu VNWebutuhan dasar
vmanusia kKhususnys wntuk penduduk Bersgara [sla> dan
Nasarant . Sshubunzan dengan T =aka ¢4 ¥ote Suglo diper-
Tukas area! yang diperuniukkan bagi fasilitas Suburan.
Dari1 sgndisl penyelaran lokssi kuburan serta luasnya
dintlai masih mencubupi. Apablila dikembgnghan perlu

dicarvaan Tokast 2+ kawassn pglncgiran kots.

3.8.4. Pompa Densiin.

Lokasi pompa bensin ditetapkan pada {alan utama



n_u_-___..in. wilayah yang mudash dicapail dari sagals arah, Ss-
tagal pengamanan lokas| pomps bensin harus ada  taman
(jatur  hijau). Ditinjau dari wseg) persyparatan lokasi,
kebesradaan ponga bendin yang ada diniltai (algh memenuni

ayarat, nasun periu pengaodalian perkeabaszan linghusgan.

3.8.5. Taman Budaya.

Datam rangka sasber! palaypinan dan pempinagn sosic
kultural, maka perlu panyelenggaradn ksrtor puss’  in-
formastr gariwigsate, gengsebangan Tacasges  [disebalah
kantsr EKecamatan)] sebagit tempat untus origntas) masyara-
ket atzu setagal tempat unluk aelakukan intaraksi antar

masyarakat.

3.8.6. Pesmadaman Kebakaran.

Dem| memparcieh nilal manfaat secara optimal, perlu
direncanakan lokasi pos pemadam kebakaran yang ditinjau
dar1 sudut Jokasinya, cukup sirategzrs. assesiBal dan
cpntréis. Lokasd Pos Pemadan Nebgzagran direncanakan ds

bagian ti=ur Maly df Bazian Wilayah xola if.

3.9. Rencana-Jata Bangunan,

Fangendalian intenzitas perunivkan tanah dimaksiud-
kan untuk mengarahban kepadatan bangunan, tals =asa Da-
Agunan dan dimeagt wertikalays. Dengsn demikiarn rsncana
paruntukan tanah dalam hal ini: sudah membérikan arti ren—
cana tala ruang. .

Pengandal fan intensitas peruntuman tanah Lermasuk

upays pengendalisn dalam pambarian  ij3in/ rekomendzsi

m-m

syarat ronning sebelum ijin Gangunannya (dalam arti
konatrukai) sendiri ditetapkan,
diasanys dalam rekomendas: ayarat Jonming, sebagai

kelengsapan 1jin prinsip loSes: pang diberikan,
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Pengesbangan jaringan jalan arleri sekunder tebih
ditujukan u-n- palebaran faringan jalan ydng sudah
sda hinggaz memenuhi Kelentuan-kelentuan yang ada.
Untuk itu dalam pengembarigan jalan tersebut diusa-
hakan agar satiap jalan arteri sekonder direscana-
kan dengan lebar dawasjs 10 m gdari as jalan, Tamija
8 mater dari as -jalan dan Damaja 7 meter dari as
ialan. :

Tetapf untuk rencana sampai dengan dimensi peranca-
nagn (10 tahun) mal ini perlu disesuaikan dengan

kesadaan fisik pada saat sekarang,

Pangambangan Jalan Kelektor sekunder {Jalan Panghu-
bungl.

Jalen kolskior sekunder adalah jaisn yang barfungsi
manghubungkan antara pusat sub wilayah dengan pusat
sub wilayah dan menghubungkan antara jalan—jalan
artari sakunder. Pengenbangan jaringan jalan kolek-
tor sekungderini disamping perbaiksn/ pelebaran pada
ialan-jatan Kolskior yang sudah ads, juga ditujukan
untuk pembangunan jalan baru pada lokasi yang
mam{}iki potensi untuk percepatan perkembangan Kota
Sugio. Pengembangan jalan kolektor sekunder untuk
jangka panjang direncanakan mempunyat lebar Daerah
Fengawasan Jalan (Dawasia) B mater dari as jalan,
Dasrah Mitik Jatan (Damijal 7.% meter dari as inlan

dan Dasrsh ManTazt Jalan [(Damajal 7 meter dari as

EIL - T4

jalan.
Tetapi untuk rencans sampay dengan dimensi persnca-
naan (10 tabun) hal tni perlu disesuaikan dengan

keadaan flsik pada sasil sekarang.

Pengembangan Jalan Lokal sewurder

Jatan lokal sekunder merupshan jaringan jalan yang
menghubungkan antara 1iagkungsn pesukiman dengan
1ingkungan pemukimap atay dengan jalan kolaktor
sekuynder,. Jalan tersabut gikesbangkan dengsn cara
perbaikan/ pelsbaran dan pesbsngunsn jalan baru.
Untuk jangha ﬂ._nn...n:n rencana jaringan jalan loksg!
-lr_“-nnnﬂ__. direncanakan mespunyasi DGzsrah Pengawasan
Jdatan (Dewasnja) 4 nater dasti as jalan, Dasrah
milik Jalan (Damija) u..u matar dari as jalan dan
Oasrah Manfaat Jalan (Dsmsja) 1 metsr dari 25 jalan
Tetapi untuk rencana samoay dengan dimensi perenca=
naan {10 tahun) hal int perlu disesugikan dengan
kesdman fisi% pada ssal sekarang. Aencanz pengem—
bangan jaringan jalan saapgal akhir tahun parenca-
naan sepacril direncsnaan

Peangembangan Jalan Pelayanan Percmahan.

dalan in{ berfungsi melayani dan menghubungkan par-
841 dengan persil dalem suatu |inghungan perumahan,
Untuk pengembangsn baru direncanakan =empunysi da~-
wasja 12 m dengan labar damajm & m, Tetapi hal int

masih perlu disesuaikan dengan kondist Tisik solem

pat .
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kiri, kemuydian manyusuri jalan G&olektor seakunder,

sampal di jalur jurusan Kedurgoring bealok ke kansn

masuk ke sub '[lfl#ﬂ"lf Arga Parkis Nerdaraan Angkutan
Usmum (APK) , keluArnya manyudur teps Wirl terus masuk
ke jalam regional (Raya Segia), terus ke Timur menuju
Lamongan, Dari Arah barat anghutan weum sebelum masuk
kota masuk ke sub tarminal, keluarrys menyusuri saba-

gainana anghul an wess yang da Ly @,

3.11. Rencana Sistim Utilitas Kola Sugio.

Didaltam perencanaan sistim wiil-tas Kota Sugio akan

meliputt perencanasn :

= Saluran pembuangan.

= Afr minum,

= Listrik.

Talapon.
FPambuangan Samoah

1). Saluran Pesbuangan.

Sistim saluran pembuangan yang dimaksudkan disini me-
Hputi .“'Iurl.ﬂ‘ pambuangan air kotar yang barasal dari
rusigh tﬁﬂl. kantor atau Bangunan-bSangunan terlentu
(sanitesi) dan saluran gesbusngan a'r hujan (assainer=
ingl.

Saluran-saluran pembuangan air kotor yang berssal dari
rumah tangge. kantor atsu bLangunan-Sangunan tertlentu
sab alknya digunakan sislis saluran tertutup dan

disalurkan pada saluran sekunder/ teartier sarta ke

I - 7r

sungai-sungal terdakal. hal inl =engingal jenis air
pangunan yang dinilal dapa! menggEnggu hesshatan dan
estettka lingkungan. Sadang saluran pembuangan air
hujan, menggunaskan salursn terbuks. Jadli saluran
sanitast dan s3luran assainaring tersebul. sabaiknya
dipisahsan. Saluran pembuangan dari air hujan dapat
dijadikan satu dengan =aluran pombuangan air dari
Fumah 1angga, 838 saja air yang berasal gdart hujan
terseabul bersih dart sampah, sehingga Alr hujan Lerse-
but dapat bearfungai sebagal alr pengglontor,

Air busngan dari rumsh fsngza. kantor dan Sangunas
vmus ini disalurkan ke salurarm sekunder dan kemudian
ke saluran utama yang selanjulnya Zibuang ke sungai.
Lokasi pembuangan terakhir sebaiknya jauh dari kawasan
pemuk iman,

Topograli Kota Suglo rang relati! datsr ', momerTukan
sistim pengendalian air buangan yangs Salk. Hal amt
dimzshsudkan bahwa sistia saluran aken =engikul: kon-
disi topografinya aserta =2ksn mesanfastksn sungsi=
sungai yang mangalir melalul kota (Seperti misalnya
sdanys Kali Gondang) untuk dinasukan kedalem sistim
saluran terssbutl.

Adanya permasalahan genangan pads musim hujan di Kota
Sugio, perlu rehabilatasi kali/ sumgai, dengan ukuran
saluran, kecepatan saluran, sssusi dengan debit alr
hujan dan topograll kota. Disamping 1tu perlu  he-

sadaran dar: masyarakat untuk mensiihara =aluran
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dengan :
" ideal mdalah 450 wattl par keluarga. Keadasn umuDnyd
{a) tidak membuang sampah kedalas saluran.
di jumcal di xXota yang sedang berksmbang ternyata
(o) ridak mendirikan bangunan pada tepi-tepi ssluran.
kebutuhan tenagz listrik wntuk keperluan pardagangan
{c) tidak sengadakan penghijausn pads tepi-tepi salu-
perkantoran berkisar 7 sampal 4 kalil ksbutuhsn bagl
ran dengan tumsbuh-iumbuhan yang berbahays bBagi
kaperiyan rumah tanggs dan panerangan kola.
saluran, misalnya dengan pohan pisang

Z). Alr UWings, d4). T ¥ @apon.

Alr berafh (minum) merupakan ketentuan 'Ipohuh bagi ka- Jaringan telepon dikesmbanguan sesual! dengan rencana
hidupan penduduk kota, Panyediaan alr minum yang pangembangan wilayah dan panggunaan tanah, Oleh karena
ber=zth dan sehat serupakan salah satu kewajiban pener- ity pesbangunan sentral telepon dizesuvaikan dasngan
intah. Dewasa ini penduduk Kotm Bugio seluruhnys belum pusat kepgiatan-keglatan yeng menjadi pusat pengen-
mgmpercolah pelayanan air minum. air liumimu: dari bangan dan meratz ke berbagai aresl. Secara u=um pariu
sumur-sumur. Oleh karena ini, maka perlu pengembangan. disslanggaraken telepon ueum pgada lokasi-lokasi yang
Dalam kebijakssnaan penyedissn air wminum Kola Sugio strategin, Peningkatan jumiah lTaysnan teslspon untuk
sampai tahu 2008. disamping weningkatkan debit air kantor-kantor dan untuk fastlites uwsums (kelusrgal.

(sebegail susber air bersih] juga haras memperhitungkan
5). Pambuangan Sampah.
ket inggien wilayah,
Tempatl pembuangan sampah marupaken kabuluhan yang

3). Listrik, mutlak hares disediakhan dalam sSuatu kota. Untuk ps-
Feningkatan palayanan 1istrik bagi penduduk kota batk ngembangan Kota Sugiec dimasa menditang sintim pembuan-
yang "ﬁlﬂrlﬂﬂlﬂut kapasitas =aupun Trekusnsi pelayanan gan dan lokasi pesbuangan sampah perlu diperhatikan
perlu diusahakan dimasa mandatang mengingat keadasn dan dicarikan pemanfastannya sebaik mungkin,
yang saksrang belum oot imal. Adspun lokasi pesbusngan ssspah sabaikaya ditempalkan
Susbar tenaga listrik yang ada sekarang yaitu dari pada daerah pinggiran hota dan bebas aliren sungai
jaringen Tlistrik PLN mengingat kapssitas yang ads yang ditinjau Tokas! dan pengaruhanya Terhadsp 1ingkun-
sekarang, untuk masa mendatang perlu d;itinghﬂun gan pesukiman sasih bisa dipsrisnggungjzwebkan, sesus
kspasitasnya sesuad dengan kebutuhan yang diperlukan, dengan arahan dari Dinas Nesshatan, lokasi {emgat

Esbutuhan skan tenaga listrik bagi rumah tengga yang pembusngan akhir beradius I Em dari kawasan perumahan.
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BAB IV
RENCANA DETAIL TATA RUAND KOTA

4.1, Wilayah Pergncanasn

Penyuzunan siruvkiur bagian wilayah kota [Bwx) dits-

tapkan dasar kriteria teknis perancanaan :

Bahwa siruktur dsn besarnyz begian wilayah kola {8WK)
harus mangambarkan intans'tas penggunasnnya yang dini=
lal darl seg! kepadatan penduduk dan kepadatan bangun-
an, s#3vai dengan Tungsi penggunaannya,

Bahwa ttap bagisn wilayah kota (BWK)} yang direncanskan
harus mancerminkan satu kesstusn lingkungsn persukiman
atau lingkungan kegiatsn kota yang z=arasi dengan pra-
sarana dan sarana 1ingkungan yang dirsncanakan.

EBahwa bagian wilayah kota (GWK] akan ditentukan aleh
paranan pusat-pusat pslayanannys.

Bahwa bagian wilayah kota (BwWK) yang direncanaksn di-
dasarkan pada kesamsan jenis ponggunaan tanah tertentu
yzng mancarminkan fungsi deri bagian wilayah terssbut

dalam struktur kote secara kessluruban.

Bagian-bagtan wilayah yeng terbentuk pada hakekatnya -

Merupshian bates-batas TiX1il dalam hal mana Pemeriniah
Dasrah dapal memanfastkannya sebaga: pedoman dalam
mengarahkan :

- Program—program pembangunan tahunan.

- Pangendalian

= Ponyusunzn RTRE sscara bertahab {tanpa terlepss dari

sistem yang labih luas).
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b. Sslaras dengan pola struktur unil-unit lingkungan par-
mk {man .

t. Dapat dipandang sebagai satu satuan wilayah cangenba-
ngan,

d. Untuk mangendalikan kesantapsn hubungan Tongsional
antar bagian wilaysh wilayah dalam jangka panjang.
Earangka struktur bagian wilayeh kota (HéM), tidek mes—

parithatkan Batas-batas areal saja, tetap! juga :
8. Fungsi masing-masing bagian wilavah kota (DwK).
b. Jenis dan intensitas peruntukan tanahnya.
€. Huburgan fungsional antara bagian-bagian wilayah kota
Berdassrhan pertisbangan-pert inbangan :
= Kepadatan penduduk dan perssbarannyas.
= Rencana Peruntukan Tanah (RUTAK).
= Jaringan jalan dan sksesibilitas.
= Eendala-kendala fisik. -
Bardasarkan dar{ kriteria untuk penolapan pembagian
bagian wilayah keta, wilayah Rota Sugio terbagl menjadi &
{ampat]) Bagian Wilayzh Kota.
Adapun kesmpat EBagian Wilayah Mota Sugio tersabul,
adalah ssbagat berikut:
1. Bagian Wilayah Mota | dengan batas-batas fimiknya:

= Sebelah utara 1 Jalan Raya Sugic - Le=cngan
- Sebelah selatan : Dasa Xalipang
- Sebelsh barst : Nall Gondang 3

- Sebelah timur
Osngan luas & 184,83 Ma

t Desa Sokarbagus

iv -2

2, Dagian Wilayah Kota 1] dengan batas-batas fisiknya:

= Sebelah utera : Desa Jubs! Kidul
- Sebealah selatan : Jalan Ravs Sugio - Lasongan
= Sabelah baral : Kall Gondang

= Sebelah timur : Peana Jubel Kidul
Dengan Tuas ¢ 66,78 Ha
3. Bagian Wilayah Eotas 111 dengan batas-batas lisiknyas:
= Sebalah utars i Desa Jubeil LOr Dan Desa wanar
Kscasatan Pucuk
- Szbelah selatan : Jalan RAave Sugiec- Kedungpring
- Sebelah barat : Deasa Pangkatrejo
- I.b‘-ll-n t imur : Eali Gondang
Dengan Tuas & (V176,80 Ha
4, Beagi=sn Wilayah Kota IV dengsn batas-batas fisikara:
- Sabelah utara : Jalan Raya Suglo - Xsgungoring
- Sebslah selatan : Desz Lawanganaguny. Owesa
Xarangsambigalih
= Sabelah barat i Desa Bakalrejo
= Sebelah timur : Kali Gondang

Dengan Tuas & 148,125 Ma

4.2, Rumusan Kebl jaks=anaan Dasar Bagian Wilayah Kota
Konsep Dasar

Penyusunan Struktur Detail Tata Ruang Kota, pada ha
kekatnyas dimaksudian sebegal pedoman bagi Peosrintah
Xabupaten Cati 1] Lamongan, agar lTebih mudah dalam meman-
gy Wegiatan palaksanaan pembangunan yang cpersaional oleh
Pemerintah Dasrah (dalam pamSangunan, pengendalian maupun
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pengawasan). Hal ini dapal disadart hkarena déngan berpe-
gang pada struxtur ODetall - Tata RAuang kate, berbagai
kegiatan gperasional peabangunan gleh Famarintah Dasran
dapa: dilakukan secara terpadu, terinsi dan bertahap,
tanza u-wmuvuh dary herangka pengambangan kota sozara
sEseluruhan.

Bagian wilayah Hala juga dapat dilayanghan sabagai
wiltayah-wilayah gengambangen seserti  rerssbut  dalas
REPELITADA, Qengarn dasar pembajian w lizan hola kedalsn
Sajian-bagizn wilayan kota, maka masirg-mading bagran
wilayah kota £apat tersaji €alass akala peta yang labih
besar sehingza berbagai reancana yang sifaltnya detaill dan
operasional, dapat pula disajikan dan disusun dalam ma-
sing-masing bagian wilayah kota tanpa teriepas dart ke-
rangka pengembangan kola secara kaszeluruban.

Struktur Oetail Tats Ruang Kata Zifetapkan atas
fasar beberapa hriteria teknis parencanzan seabazai beri-
kut =
1. Gakwa Ciap bagian wilayah kota yaa; dicencandkan Barus

meazzrdinkan fats kezaluan Tiageuagan cemuXiman: atau

.
-

Tinghungan kagistan kota yang swrasi dsngan prasarona
dan sarana linghtngas yang dirancanaksn.

2. Bahwa struktur bagian wilayah keta a%an ditentuxan
<leh perencanaan peranan pusal-pusat pslayanannya.

1, Bahwa bagian wilaran kotla yang direncanakan didasarkan
pada kesamaan [enis penggunaan tanah tertentu  yang

mencarminkan fungsi daci Bagsan wilayah tersebut calam

strukiur kpta secara kessluruhan,

Denzan dasar pamikiran torsebut dialas, maka hke-
rangka strukiur-strukiur bagian wilayah kota tiZak hanys
memperiihatkan batas—-batas kawassn saja, melainkan juga |
4. Fungsl mastng-masing bagian wilarah
B, Jazniy dan intansilas perimiokan

€. Hubungan Tungsional antara bagian-bagian wilayah hota.

4.2.1. Penentuan Fungs: Bagian Wilayah Xota
Bardasarkan ketentuan Isrsebutl diatas, ®Mata Sugio
pada fahun 20082007 dibagt dalam 4 Bagian Wilayah Eoia

(o), dimana setiap bagian wilayah kota diharankan mes—

bentuk kesatuan lingkungan dan atau k23atuan wilayah pe-

ngembangan. Karsna sesual dengan ciri watak Tisik Eota

Sugio, pembagian wilayah Kpia Sugis dalam unit Tingkungan

permukiman labih ditekankan pada berbagatl wxemdala fisik

yang memgengaruhi lerbantubnga Weialuan lingsunzen, Sdaxa
struitur bagian wilayah Kota Sugio 'ni gecara mudah dgpat
diarabkan sezual dangan struklar ontuk Tinghungan permu—
himan.

Ketcenderungan paraiambangan penduduk Sada  tahuh

005 /2007 yang ®mencapa' £ 11.823 jiwa. Maka pesbazian

unit lingkungan Kota Sugio sebacail berikut @

a. Baglan wilayah kota terbazi menjadi 4 bagian yaily :
Ewx | dengan penduduk psndukung & 3.500 - 4.C00 §iea
BwK 11 dangan peénduduk pendukyng 2 3.500 - 4.000 jiwas
BWX 1I1 dengan pendudul pendukyng = 1.500 - 2.000 jwwa
&l 1V dergan penduduk pendukung & 1.500 - 2.000 jima
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2. Kawasan jalur hijau untuk konservasi kedasrah alur—
kali parbatzsan sebelah timur.

3. Lokasi-lokas: fasslitas yang ada, pada hakskatinyaz
tetap dipertahankan,

4, Peruntuksn tanah cadangan pengembangan fasilitas

perumahan serta fasilitas sosialnya.

Arahan pengesbangan peruntukan lanah WK v :

= Kasazan Terbangun, terctama didekat jalan-jalan utsma,
merupakan kamasan terbangun yang baru berkembang
barsasmasn dangan berhembangnya Kota Sugio.

= Mampartimbangkan kecenderungan yang ada kondisi fisik

BWE secara kessluruhan., akan diarahkan pengembangannya

sebagai berikut :

t. Peruntukan cempuran (perumahan, fasilitas sesial)
diarahkan ksbagian sakitar Ksnlor Desa, serta jalan
ksl .

2. Kawasan jalur hijau untuk konservasi kedasrah alur-—
kali perbatasan sebelah timur dan selatan (daerah
kantong air).

3. Lockasi-Jokasi fasiiitas yang mda, pada hakekstnya
totap dipertahankan,

4. Peruntukan tanah cadangan pengembangan fasilitaz
parymghan danfasilitas sosial.

S. Peruntukan tanah cadangan pengembangan fasilitas

pardagangan regional (pasar hawman),

I= Twnilive Ssqinl §-

I¥ - &
ML : LD -1 ERALTE STREATIY  MASIA MILATAD W EE0R
s m I EnEn SN B TERITA
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Ruaber renzand

Struktur bagian wilayah kota (BWK} Sugio tersshut
juga menbarikan kaitan scsial-skonomis yang bkuat wntar
bagian wilayah kotla, sshingga Kota Sugic dapat diarghkan
manjadl satu kesatuan slstes parmukiman yang kompak.

4,7.). Penantuen Jenis Dan Intensitas Prasarana ullum;
Tujuan dan strateg! pengembangan BWK 4| Mota Sugio-
Bila gikaitkan dengan pengombangan Tizik, berdasar karak-

=7

teristik wilayshnys. Sepaert! telsh dibahas dalaa Rencans
Umam Tata Ruang Kota Sugio, bahwa rencana pengestangan
Kota Sugioc aken mengikuti pola "Hultippls Nuclei™ [(basyak
pusat). Hal terssbut disssuaikan dengan kesdaan topograli
dan kondial tanahnya (land avaitability) hkearah utara,
dan timur dan Garat dar' pusat kota sekarang,

Guna memperoleh oplimas! gelayansn terhafap pendu-
duk serta pesanfaaten ruang kots Jdimasa mendatang,
sirategl yang dipergunaksn adzlak dengsn mengembangkan
sub-sub pusat atau yang dikenal dengan istilah Bagian
Wilayah Kota ( BWK ). Setiap basian wilayah kota ini ma=
rupakan suatu bagian yang kompak dengan harakteriztik dan
fungsi tersendiri, sesval dengan potensi fisik serta ma-
saleh yang dimiliki oleh masing-msasing Bagizn Wilayah
KEsts terssbul. '

Karens struktur GWKR pada prinsignya searzh dsngen
struktur unit lingkungan parmukiman, maks penyedisan fa-
silitas pelayanan ditiap BWK Derorientas| pada pusat-
pusat lingkungannya letap akan memberikan pelayanan yang
efektif tearhadap seluruh permukciman BWK,

Bardasarkan penilaian terhadap :

= Standart-3tandart pelayanan fasilitas
- Struktur Tats Ruang Keta yang dituju
= Pembagian stroktur Bw.

Maka Jenis dan Intensitas prasarsna uiama yang akan
dikembangkan diseliap WK sebazaimana ter!ihat pada Tabe!l

&1 = 1,
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4.7.4. Kepadatan Fendudul.

Sgngaturan persebaran kepasstan parduduk Kctla Sujie
disrahkan meaglluty gersebaras pusat-gusal 1ingkunzan,
#al 1~y di dazary babwa pada hakskalnya pusat-pusas lvag-
hyngan mendrik kaasentrasi pendd2es Fang lebih oitanzing

dasra® yang ajzasx jauh <asi Susat limziungan.

4.2.5. Pengembangan Faszilitas Dan Ulililas

Digdalam mergacarakan lokagt pgaTayanar pepruhan xa-
tutuhan Lomponen “FEf EMpUrnsAn” Tnt Krilaria yang diger-
gunzaan berdasarkan aigums
= Bakea mInusta d1da’as mencicy pemenunan hebutuhanays

(separti pemsnuhar kebutukan akan pandidiban, Belianja
gahari=-hari), secars naluriah akan mencari pemsnuhan
kebutuhannya pada lﬂlﬂq! yang dekat, aman, memanuhi
kriterias kebutuhaanya.

- Batma pihak penyslignggara [Peserintah Dl;rnh, Inszansi,
pedagang] didalen memi 118 Tokast bBas: kesgiatanrya t=n2y
akan meacari lokasi ya=j3 stratazes, lokssi yang mampu
merarih korsumen/osmak¥al dan mengunlungan.

Berdasarkan hal tersebut, miakaz Si1zalam menFediskzn
fazvlitas sosial Qan wWiilitas, 3IWAn WesCergunisan
standart pamgnuhan kebutuhan Bas: gelayanan,

Kemudian didalam hal panSsnlu<an unit=wunil paiara-
nan yang lebih dikenal dengan adanya wnit lingkungan
peroukiman, akan Sidekatt melalui [arak janguausn p=izya—
nan dari satusn unit pendidikan. Sztwan walt 1{ngiunzan

parmub iman melalul pendedatan pelararman flazilitas psadid—

w -1

1=an yin3 dreaksudean disial falah Teman Kanak-NKanak
janghaugnnyn lebih pendek/dekat dibandingkan dengan anak
mur1d Sskolah Dasar, Mensngah Tingsat Partasa.
Sebenariiys dldalum penentuan unit=unit Jingkungan
ada beleraza meicde gpandeshatan, salgin dari  janghauan
pelayanat pendidikan, juga ada pendekaian mslalul panetas-
can Jur'sn penducuk tiap wnil  lingaungan permykiagn,
namur apabila Wita mampergunakan pendekatan jumish pendu=
dub, untuk k313 kesil ssperl: Kotae SuBio kurasg tepat.
O:samping itu juga asa yand sendekali m=lslur me-
to3e pendetuntan penslapan kepazatan pendudus. Untuk Rota
Ktas yang sabagian besar wilagpahnyn =4sih merupassn tanah
belum terbangun (masih berupa tanah sawah/tegalan). Mghka
pendehatan melalul penetapan kepsdatan penduduk yang pada
akhirnya dapat diperhitungkan kspasitas tanahnys, juga
wyrsng tepat. Oleh karena itu maka divdalan cesbagian unif
lingkunjan permukingn ontuk Kota Sugito dideks?i aslaluy
jsngkyusr pelaranan pendidikan,
Urytan pembagian wnit lingkungan 23ta sacara tearpe
rinct adalan ssba3ial Berikat :
= Sabulh unit VTingkungsn SHTR/SUTA (Bwr) terdir: atas 3
Buakh wn+t Tinghungan 50 { Bub Bwk ),
- Sghgah unit Tingungan SO0 terdir: atas 3 puah cnit ling-
kungan STK.
= Sabuah wnt®t lingkongan 35STE Terdirc: atas 4 bBuah uwnit
linghungan tempat bermain.

r=lenghapan Tasilotsas div satiap wnit lingkungan dapat 4V



Razesapry deocenn BOTILAAOTIE Srgie

kemykakan sebagei Eerisut

Pusal Unit Lingkongan SMTP/SMITA Memiliki Fasilitas :
Pendidikan

* Tinghat SWiey Sula/ Sedera)ac
Keigratam

* Puskesmas / Puskesmas Pambarcu

® apatik
C'an Page Lir A=araald

* dlasxop [<awazan Euzat Mota)

* Bakreas’ Tersuta flazangan alzh raza
Punat Unit Lingkungan B0 Mamiliki Fasilitas :
Pendidikan :

* Tingkat S0 / Secderajat
Fasahatan :

Farbelanjaan -

* Toko/ Warung

Pusat Unit Lingkungan STK Memiliki Fasilitas :
Fencidiwan :

* Tingaat 57K
sessrmtan

* Balal Pengobatan
Parbelanjasn ;

* Towo/ Koperasi
Pusat Unit Lingkungan Tempal Bormain Memiliki Fasili-
tan :

Parbalanjaan :

" wWarung

w - 12

= Qlah Raza Dan Bgkreasi

* Lagangan Larsmain
Perlu didetanud Dabwea aifat penyedisan fasilatas vm
diganping deaoanTasthan untuk pendedus Kots Sugie, ada
hlai'l:.l fakrictig yang men' " ki pelayaran wiiayah bela-

hang #e-s0f g3+ w3ty Sugio.

4.3. Fercyna D=zail Tata Fuang Kota
4.3.1, Indikazi Pembagian Unil Unil Lingkungan BWx Bagian
Wilayah Xota (EWn)
a, Konsep Unit Lingkungan
Sabagai padoman panyetarar Tasilitas-faailitasd pe-
Taganan aesusi cengan kebutuban pendesud drcalsa firghat
linghungan dimaksud, dipariuken pedomsr (uidelrnel, yang
dagat manun jukksn srahan lokast Derbagar jenis fasilitas,
janis jumlah oS3~ kualitas (ssala egi;gyn;:l fasilitas
yang akan disebs~san pada tingvat hirerkhi wunit Tingkung=
an (rang drukur atas dasar koengenlrasi pandydus).
Sajumlgh “oe geantrai pérducuh pFancs sedikiz, axan
esngs lpkin jenva cpn jurlar f3arlitas yaug sedikit serta
saala palarinan Ranys uniel Lonsanlrasi ring sedil ler=
sedut,
Samahin Tingzgl Linghat wnti Tinaghungan yang sesakin
besar jonts dar jumiah Tasilt1tas yang ada pacda pusat
1iagkungannya, karena jumiah konsentras: penduduk ssmakin

besar dan area’ Delayparan semakin Tuas.
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Baberspa ha! yang penting dan pariu diperhatikan
dalam membina, mengatur dan mengendalikan peruntukesn ka-
wasan konersial pusat kota adalah sebsgai barikut :
= Menjaga kecteimboagan Denluk-bentuk bangunan pertokoan
¥aitu oentars building atreat tyoe dan Block system
building trpe, Zaiss uZaysa ==njemin culkupnye Rebutuhan
ruang parkir fazy ja'an (on sirwel pariing). serla
menjigga tingkat palayanan jalan Hs:.ﬂﬂ;m,;r{
Pertokoan rang ceri' Toal mecarih Legizian DInghar muat
yang Guku@ a-irj., Seorilt Toke bahan Dargunan, kayu
gerEaji, 1350 F agun D yang bermifatr grosiran, wvariasi
mobi! dan satenishya drarakiEaa yntyk mempunyal pelata-
Fan 2arkyr y3ng cukug sehingla labibh afektif apasila
dibina oalam saru lingkungen bangunan bBentud  Block
FElem,

= Bangunan-Sangunaa ja33a {rang bersifat pearsgntoran) ss-
prrii bank, koperadd, sEdmveacya dilelakkan pada bagian
paling wiary #39 Lasias sZaling selatan sawmasan bhomar-
sval dan sigpewd

= Bantuk jany doresraigl yong tidak 2ipartclgkcgn Earada
dalan wgsasarn in a3Z20ah jase reperaiil xsnda-san ssosda
motar, repsras| mobi) (k2czalt system Elock), sarasi,
truk, Tas/ duco, sarts jasz-jssa lainnya yang menimbul=
wan polusi svara dan menarik parkir &endarsan yang
cunud bewsar. "

- Kag:alan perdagangan kak! lima, pads weumnys mercpakan

problem, karana zalain JTagy keindshan menjadi rusak,

juga menganggy jalur pedestrian/ trotoar. Dengan dikem—
bangkannya sistem blok dibaberaps tempatl (lerctae.
disekitar pasar Sugio), maka kegiatan perdagangan kaki
lima dapat dilokalisir, paga halaman bangunan blok
tarsebul, karenz dengan mamasukan pula Oualisme antara
tradisional=-vaformal dan mssdern-formal =aks ascara

borgapgsual akan mespersedms il jurany perbzdzan yang ada.
Dalam hulungan wn: dipariukan pangeloiasn dan pevbinzan
ahusut unlus Peradukan lokasl terssuet, bate dari gag
ghoncemt lemah dan eagndmi kual.

S=bagat nlru:iiuiin tanan yang draranlas dalam sifat
deminan 2an ng. maka pada bawasan BWeE [ akan terjadi
pula caspuran Cenggundan dengen axiivilas geru=ahan. Ha?
ini perlu pengencalian, sehimgga bag' bangunen-bangunan
yang sudah agas harus dikendalikan melalui pervjinan agar
dimzaa dalang berangsur-angsur dapa! diarahkan pada
penggunagn eaongais, sarena nilal tarah sepanjang jalan
raya Sugio yang relat? cukup tinggt.

f2lain 91 secanjang Jalan Raya Sugte kagiatan paru=
mahan diparaoishean barkemdars, ha! pang sangat periu
dipsrhatisan dalss hal ini ssalan memisga Tingkal kepada-
tan penduduk dan Ddanjunannya. Dish sedad 1tu sslain
pengendalian kuantitas bangunan perumahan yang periu
diperhat ikan adalah komposisi bangunaen pearumshan [Sessr/
sedang dan kecil) =erta fasyirtas keleagkapan ssperiz
play lot, fasilitas wmum dan sosial.

Sehubungan dengan nilai tanah dikaitkan dengan
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teori land rent mawa sepanjang jaltan-jalan utama (arteri
kolekior) hanya dipsrikenankan perumahan kaveling sedang
sampai besar, sedangkan jalan-jalan lokal untuk perumahan
kaveling kecil ssmpai sedang, Oleh sabab dasrah puast
kota sudah merupakan dascan T=rbangun makas program pesbs -
naan hingkungan Seprti land rasdjusteant gan Yang conssl-
fdatign gerfu @1bina pads kawlksan ing,

Fada kawaszan ini dikssbangian parmuil iman sebacai
pelengkapnys, pada kawagan inl jugs Sisediakan bederaps
fasiléias olah raga, seperti lapengan olak ragd. saria
taman terbuka, Hasazan nh pada haksxatnys shan oembari
kzsan dominan bag: wajah Xota Sugic, oiah sebab 1tu berba-
gai elemen urban desain, monumen dan sebagainya periu
dikembangkan, Olen karana keberadaan fazilitas umusm kota
pada BWK 11 ni, maka diperkirakan nilsl m':r: didalam
kawasan ini akan makin tingg:., Derngan demikian pada
bagian B8WK TI imi, tise pafunalan yang afarahkan perkem-
bangannya adalah tipe perumaban kaveling sedang saspal
bosar dengan kspadazan sadang sampai resgan.

olan rhwn:u nila: ekoromis lafan, waka pananaman
modal swaste dibidang porumahan sebatknya tidak 2rvadakan
disini (nilai lokas: mampu membawa uﬂ«:w&ﬂw:w-::ﬁm Sar-
diri secara pesat), dan sebaiknya diarankan pads lokasi
Tain azar terjad: pempratasan ﬂu_.r.u#u...ﬂb::\h. Perkembang~
an kegiatan pardagangar dan tndustri  pada daerah  ini

diharapkan dapal manjady orientasi peranaman modal.

3. BWR III
gwX IIl mencakup daersh perumshan transisl dan
pinggiran, bangunan unum/ sosial. Pengarahan perkembangan
parumahan s2perli pada B sabalumnya dan tidak ada hal-
hal khusus.
Pagas BWR (Il tri akan dis'oksstkan k=giatan termi-
nal €. Sahagai usaha uhak mampertinggr aksesibilites Kota
Sugia deggan wilayah lainnya, Ud-utama dengan wilayah
belakang efektifnya (Hiptarlandnya)
Perumahan yang axan drkssbangsan padz BWE 111 aoa-
tah jenis rumah kavling sodang sampai besar. Hal ini me=
ngingal percepatan psmbangunnannya yang masih bararienta-
i pads kawasan pusel kota.
Sebagail wvsaha wuntuk memningkatkan aksssibilitas
antar kamasan direncanakan akan membukannya dengan ranca-
na jarimgan jalan baru,
Beberapa ha! yang penting dan periu diperhatikan
dalam memdina, mengatur dan mengendalikan peruntukan
kamasan komersial adalah sebagair beribut :
= Menjaga keseimbangan bSantubk-bentus banguran pertokoan
yaitu antara huilding street type gdan Biok system Buil-
ding Type, dalam upaya menjamin cukupnya Eabutuhan ru-
ang parkir tepi jalan (on street parking), serta menja-
g3 tingkat pelayanan jalsh (kepasitasnyal.

= Bangunarn-bangufan jasa [yang Dersifat perkantoran)
separti bank, koperas,, Sebaikaya diletakkan pada

bagian paiing wutara dan bagian paling barat kawasan
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Sebagail peruntukan tanah yang d:arahban dalam sifat
deminan zoanimg, maka pada ‘hawatan pusat San [Il akan
terjadi pulaz percampuran panggunaan dengan aktivitas
parumahan.

Sahubungan dengan nilay tanah dikaitkan dengan
teori land rent maka sepanjang jalan~jalan utama [(srjert
holektar) hanys diperksnankan perumahan kaveling sedang
sa=patl besar, sedanghan jalan=jalagn loks! u=tuk parumahan
kaveling keci)l sampai sedang. Oleh s2032 2aerah pusal
kota sudah merupakan dierah lerbangum maka progras penbi-

naan liaghungan perlu dibina pada kawssan ymn,

d,3.4, Fencana Sialem Transgorlasi Bax
t. Sistes Jaringan Jalan

Pengeabangan sistem jaringan jalan kota, didasarkan
pertama-tama pada struktur tats ruang kota yang diltuju.
Hal ind sésunil dengan kelentuan u;.nJ=1-r searundangan
yang berlaku, bahwa pengembangan sistim Tungil jarinzan
jalan kola, digasarkan pada fungs! pelayananmya terhadfan
Berbagad fungsi kegiatan jalan dengan funzs: primsr skan
menghubunghkan: berbagai iokssl keglatan fumgsr gasar kota,
sedanghian jalan dengan Tungsi sehundsr menghubungkan bar-
bagai Tokasy kegiatan fungsi penumpang calan kota. Penen—
tuan hirarkhi fungs: jalan terulama di dasackan pada in-
tenzitas kegiatan yang dilayan' jalan tersebut, Fungs)
jatan arteri1 diarahkar untuk melayani berbagad kegiatan
yang memgunyai akala pelayanan kota, ssdangkan jalan

kolektor akan merupakan jalam penghubung antara berbagai

subl pusat atau subd konsentra=i ksgiatan kota,

patam r@ncana kota tingkat Fencana Detail Tata Au-
ang EKota, jents ruas jalen yang ditaspakkan dalam renca-
ng melipuli arferi, kolekior dan loka)l ulam2 sajs,. se=
danghan wntuk Tokal tiédak wtama mampal dengen jalan kam=
Gung awan langsung direfcanakan s4Za finghat Fancana Tek=
ntk Ruang Wota.

Bardfssrhan hasil ans'vsx Jan perhifungan, untuk
Kota Sugid dikambangkan baderaps t+pa jatan
1: Tipe Arter: Sshunder/ Kclakizr Prise-

= Lebar jalur/ ‘lane : 3.5 mater

duslagh jalur 2 , labar parkerasan 14,70 maler

Banu jalan (shoulder) 2 o 3 cetes o § meter

= Damaja = 14 malar
= Damija a JO mater
= Dawmasia = JO meter (ssmpadan CLerbuka)l

<0 »ater untul sespaden tertulup
2. Tipe ESlaktor Sawunder
= Leobar jalur/ lane : 3.39 =atar
= Jumlah jalur 3 , Tebar zcerk=razan 3 meter

= Bahu jaian [(shouldar) 2 &« 2.75 meter = 5.5 meter

- Damaja = 93,0 meter
- Damijn = 14,5 mele”
- Dapeja = 20.5 metar (ssmpzdan terbukal

14,9 males unius sempadan tertulup

3. Tipe Lokal Sehyndar
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rangar kapasitas jalan awibat parsir tegt jalan. Sagt
isntan—jalan Jainnya dapat distur Tetik lsnjut untuk
parkir di tepi [alan dengan msmpertimbanghan ketertiban,

Lgamanan pesaial jalan.

4.1.5. Rencana Fasililas Pelayanan So53ial Dan UTilitasz
iwn
Bardasarkan hasil perhitungan 21 dalam sagligrs,
maka rencana pamgnuhan kebutuhan fas:li2as 9% sebaga ima-

ne terlinat dalam taba! keduluhan fa3:1!1%as Xota Sugro.

4.3.6. Rencana Utilitas Owx
1. Rencana Sanitaal

Dari keadaan-keadaan telah dikeslahui bahwa dibe-
barapga jalan telah terdepat crainase yang mana saluran-
saluran ini berfungsi sebagai saluran drasnaose dan jugs
barfungsi sebagal pesbusngan air katar. Hal inl terutssa
terjadi didasrah-dasrah perdagangan a&tauwpun didasran-
danrah pasukisan.

:!.ntﬂuniql.&u_ PATih mEFURGE INKAN Tengingatl Den
buatan atau pembangunan anluran sécara terpisah antara
furgss saluran ssbagai pesbuang liepzhan a'r hujan naupun
pembuangan air keolor akan membutuhkan biaya yang cukup
besar,

welihat perkembangan fumlah- jumliask penduduk  yang
404 maxa kondisi pemisaban fungss saluran terssabut tidak
digariokan. Nasun demikian urniuk manguranmgi baban dari sa

luran-saluran yang mantinym akan direncanskan, maka di

harapean wntuk kamasan pergagangan, pasukiman dan saba-
gainya yang menimbulkan air &otor dianjurkan untuk setiap
Wnitfrumah m=maunyai sistim pambuangan dengan septictank
dan raszdpan. Dimana hal imv patimg Tidak akan meagurang)
beban dari saluran-saluran yang ada. Bahingga diharapkan
pada mukim-rusia penghujan, saluran-saluran yang ada da-
pat dimagfaathsn semahsima’ sunghin watuk Aengalerian
1 impahan=1impahan air hujan w=tuk menghindari geEnangan=
genangan yang mungkin terjadi. Ehustus untuk dasrah-dasrak
industri/pardagangan yang maspunyal |limbah-1imbah tndus-
tri harus mespunyai sistim buangan atr kolor/limbah in-
dustri tersendiri guna menghindari adanys pencemaran
lingkungan pada saluras-salurzn mavpun pada sungsi-sungai
yang ada dikota Sugioc yang merupakan tempat pesbuangan
akhir.

Fada perencanagn 3alursn drainase 41 kota Sugiec wni
dikaitkan dengan rencana pembualan jaringan jazlan yang
ada. Dimana sebaiknyz unfuk setisap ruas jalan diienghapi
dengan sAluran-saluran drainase terulama peda dasrah-
daerah pemukiman, perdagangan ataupun dasrah-daerzh yang
padat perduduknys maupun aktifitas kegiatannya.

Ssdangkan jenis/tipe dary saluran dikelompokkan dea=-
la= 2 ksadaan yailue -

1. Saluran tertutup atau saluran dengan bagian atasnya di
lenghapt dengan penulup dari belon, yang mana saluran
tipa in: dilaksanakan pada dasrah-dasrah pardagangan

ataupun dasrah-dasrah yang padat penduduknys. atau ak
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Axplite Baty RATOOS FOTRN Bapla

sisiim jaringan dan pelayanan alr minun yang dJapat =1ja=-
barkan hanya sistim jaringan indus trassmis: dan kaz.®u-
ha= airnya saja, karena untuk me=scaked 7 hal fers=%a:,
dan mémerlukan pembahazan s208fa tarpisas dary Mistar
BTan Kata, =

Uatogh membual suatoc rensind Jistis JartAgan €1aia:
geartimtangannya drTakukan tersadas
- Pa*3 Rancana Pengembangan Ecta Su;7o
- Peta Panggunazn Tanah Foba bBugic

= P=2ta Jaringan Jalan Xeta Sus-3

S2Zang uniuk Perhilungds Cerp Ta3n Tiasanya denakal
rumus Hazen Williams
Q= #.Muﬁﬁ.ﬂ! nu.ﬂu Hﬂ.hu
Vo= 0,35484 Cy 42,83 0,54
5 = 10,668 ¢~ 1+23 574,87 ot.83

2, Renceana Utilitas Air Buangan Dan Air Hujan

Rancana utilitas air buangat dan air hujan adaah
yirg dimaksudkan adalah suaty s:314m yang mynampurs 3 F
bekas dart daarah-dasrah teriwazc sabelum d:duang waSadan
air penarima eftizien.
Tujuan Pembuatan Pancana tarszbui,
= WUgncegzih psncemaran lingsunzas
= Msncegah penularan penyakil yam3 awlalu: media a'‘r Hu-

angan
'8

Menyanghkut sagi sstetika dam laia - la3inm

Kmantitas air bakas dihilung berdadar-kan pemakaan

w36

4ir minum yang Biasanya clasumsikan 80 X cary pemaka air.
9t uk man=atukan dimdnss pipd Tembawsa 2ir bekas dihitung
bardasarkan -
= L pask (debri puncas] atr beias
= G min {Fak:t mintran]l a-r Ewnial
Samgaratan £xlerIn

Falurar E:r Eahas whiia, dirsgncanakan mangduraian
53 duran tertytoup dengan beriak bulat catou Bulat telus

.

d1ietackar drgiaggir j3Tan alau dibawsh trataar,

Galan Fal penemcstannyt harus menparnatikan taleraa
fattor waitl | .

= Macam jalen

= Pangaruvh bangunan yang telah ada
= Junis tanah dan kemiringannya

= Saluran-zaluran Jain seoertt saluran v sirwm, lis-
tria, g&s 2an sshagainya

- Parmukaszs tanah

— ¥adalaman pépax dary pa-nubaan

- Giuns saluras yang harus is9th 10390 dari badan air
oate” ima

Untul macam~-macan avpa yeng dagal disunavan agy Barmacam—

wacam o

Piga batan

vitrified proa
- Cast 1ron pioe
= PYC dan sebaziinya

Rancana Sar1s S#3a- uli1liiad air bekas dapai gilikat paca



bt

Aaplisn fale BEFRYS ROPNE Tapes

peta, sadang untuk pesbudian reERcara datadl peria data

yatig lebih Tenghao dan study tersenair:. Can mengingad i
juin dari pembuatan rencana tersshul dir i-tensitas curak
mujan 9° [ndonasia umumiyz tIngal Sacia untuk mancegah
Lircir padas musim hujlan maka E3THPYA Air Bakas yang &
byat Zalam Bentuk saluran tertutup juga barfungsy segagasd
salara= Bir hUjan DACE AUEIM pangliujan. Untudr saluran pem
Suarizsr indusiri yang g2ajal =s3ngangou narud giolah lasihk
diqutuy untik mencezan tisbutoya pelodi 2ir sebelum Zadu

an3d we saluran pesbuangan.

3. Rancana Utilitas Pembuangan Sampah
Sampah akan bertambdan dan volumanya dengan adanya
peraembangan wilayah Nota Sugio. Saspsh yang. volumenjya
semaxia maningkat apadiila tidak Zrifamzant secara casat
2an d-repcanaken uiilitaz pembianzian  saspahnya, akan
Garakigal kurang bBaik baj' perkembangsan kota. Rencena
wiil1tas tarsedbut sabagdl beehat
= Untuk Sanmpah Pasar
Fada =etiap sudu! pasar, ditampatean bas sampah dari
gasdrgan batu bata wuniuk penampurcan samgannys. Kemu-
dian sampah dianskul kedalam penduarzan akhir dalam )
gari1sde : pajgi, STand dan sors dengan trux sampah.
= Untuk Sampan Ruman Tangja.
Saliap ruman diwajbasn menyadiawan bax sampah ﬂ}siiﬂ;l
gari smbar plaztikx, gada 54140 rumah sampah dianghkual

gengan garobak sampan yang o kamudian drkumpulxan dalam

W =357

container yang terdekat. Dari container-container ter-

sabut sarsah Srangkut dengan truk-truk sampah kepem-

bysngan akhir pada stang hari.

sampah - sampan yang berasal dari dasrah utara, se-

Yatan, tiimur den barat Wota Sugio, dikumpulkas pada tampal
uth?aﬂitﬂ gkhir, direncanskan Tokas? tempa® penbuangan
akhir saToan fersedut dir sebelah barat salatan kolay
hamudian gebeiah tumur jalan keluar Kota Sugio Tewal jalan
timur dan o1 s2T=21am timur BWY [] dengan s:3%tim panimpu-
nan. (sanizary land f3il). Sistin ind adalan suatu sfistim
gang ewgnomis karera ssapah dapat
= Manyuburkan tanah tersedul

-« Dapat dimanfaatkan untuk composting

4. Rancana Utilitas Listrik Dan Telepon
Fancana wtilizas Tiatrik dan felspon. seperti juga

rencana uitlstas: atr minbm, bahwa listrik sengalami pe-=

ningkatan saperti pule air minam.

= Bangan samakin meningkatnya kebutuhaz Tistrak maka gi-
perkirakan ksbuiluban pada maza yarg akan datang cangan
berpsdomzn nada 20 watl per jiwa drtambah 10 watt per
jiw3 baji pacsrangan.

- Falayanan Tistrik tersebut didisiribuzikan secara me-
rata pada seluruh Eola Sujto.

- Begitu pula untuk utilitas telepon Bahwa dangan semakin
mentnghkatnya fasilitas dam wilagsh Mota Sugio berarti
fasilitas Talespon juga s=makin ditssbah.

Aancana penambafan Tasilitas telepon diberikan pada :
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Lsaciagen drscass WTHSICTED Dagte

fungsi ekonomi yang kuat (dasrah pusat kota, dascdh in-

dustri- dan sebagainyz). Deerah-daerah tersebut bissanys

lam kanyataarnya sangat sulit mensraphan konss=p tata

ca
gura tanah kaiu (rigid).

Daerah tzraedul asmeriukan brifeéria pens azan p=-
ngangalian data» kagvalan fTassliiaz dan Intensiti: Peng-
gunaan Bangunan dalam Bencanza Pgruniukan dan Aencana Tata
Jaringan Jalan.

Seperiy izla diung=dskar Szlam analisis. Lenses

rafsaAnd maupyn -<abijaszanaan dan Strategl! Umum Pembangun-

an bahwa peneliapan =rileria panstapsn Tata Fasilets

kaegiatan: unluk mengisi Aencana Tata Guna Tanah adalah

berdasarkan kelayakanrnya, yaitu

1. Fasilitas kagiaten yang layak atau disarankan atasu
prioritas utzma, tanpa Srarat-syarat khusus

2. Fasilitas kegiatnn yang hurang Tayak atau biasa layak
bila dengan syaral-syarat tesnmis Tingkungan bangunan

ERuSus.

1l

3. FasiVitas keztatan kegiatan sang tidak layak atau ti

cak disarankzn

Bardagsarkin pad= penggolonysn Tala Guna Tanah dan

Tala Kegiatan rasilizas

Rica kfiteria pens=tapan
pengandalian Ta:a Fasilitas Kegiatan daleam Rencara Tata
Guna Tanah di tiap bacian wijarab Nola Sugio adalan saba-
gai berikut

— FRelavan dengon perssalan wany dihadapay dam =

yang talah ditastapks-

- Terpadu antara berbagar sektor Kegiatan.
- Layak dilahganakan secara teknis, sosial dan ekonomi.

HemiPerikan keuniungan sosial ekonomi yang tinggi bagi

perkambangan kawaszan pusal kota

5.2. Arahan Penanganan Lingkungan,

Aancana Umos Tat3 Puang Kala dergan keladamsn Hene
carna Calar] Tata Suang Kota Bug:o saltelah mandapal Ccerse-
i dap mi=311 masyarakat (CPRD Habupal=an Qati 1]
L dan pihak 1nstansi wvertikal lainAara [Gubenur
Proping Gaarah Tingkat I Jawa Timur), ada bebsrada
tahapan perarjaan oelaksanasr yairg perla dylaxuban sntara

lain :

8. Psnyebaran barila mengengi =¢anya Hencana Kota Sugio
t-r:nbur malalul majalah, radio agar diketzhui segenap
masyarakat kota dan pihak Tamn yang bDerkepsntingan
untuk mengisi dan melaksanakan rencana yang dibuat
tersabul.

b, Mensntukan tempatl yang merdpakan suinber {nformasi bagd

n3s 180 din masy§raka? yeng ingin sengetahut .

c. Pammeran sugala cecuatud yang Lelan direncanakan, di-

desai'n dan drrombak, Tearmasuk buku-buky Yzporan, foto-

foto, peta-peta. yang momual perdncanaan.
Calam proses Tebih Tanjul, rencana ini kemungkinar
akan mengalami beherapz perubahan dengan adanya penyesy-

aian z=2tlelah pelaksanasnnya.

Kpadaan demikian peariu juga d1 informasikan Ke ma-
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Bapesagan Beacass DTLLETH Sagie

srarakat dalam bentuk Lusu pegsang af

& 1

ormasy dan koAt ro

pengambangan, terulama mengenai peraturan bangunan dan

iand scape dari kota, banyak penduduk

ak mangzelabui

atau sukar menzrima paiunjuk yang Telah digari

Casrah

AFaan

I Tran

k@nya-

taannys. eivijan demisid ANg =2 LE AT sal i 32 * ghur

at berdasarwan gada data yang baru

rijalava te="ang kepandodubin, tr3fagaorias dar tata guna
lahan/! bancsunar. can 1

Selama prosed mangandi Rancana Umum

Ta*a Fuang Kota dengzn - kedzlaman Rencana Detai) Tata

Buang Kota Sugio setiap intearval 5 tahun, dianjurkan sejak

o

ama il sudah mesgunya’ aTs dan revaman keadasn Eola.

Demi kamucahar p= akfanaan reniana perbamngunan kota

dar pangelolaan, maka sesudah Rencana Umum Tata FAuang

Katas da2rgan keds =tar! Tata Puang Kata sa-
! un panjabaran pokst pelaksa-
184 resgcars t=riebul.

Babaraga hal yang melaltar Balasangl peniabaran pe-

a¥zanaan Resncana Umum Tata Ruszng Keta dengan kedalaman

ail ata Ruang X

a antara Tain

- Adanya babarapa keterbataszan alau kendala Gaik barupa

akior lua maiupun k=iarpatasan

V=23

Fenyesuaian dangan waklu dan progras pessrintah pusal

Kebutuhan akan beantuk rencana lain.

Strategi pelaksanaan Renzand Umum Tata Ruang Kola dengan

kodalanan, Aencana Detai]l Tata Ruang Kota disasuaikan de-

ngan p=al . Fem M a1 dalam getiag tahadan

P t2 sntara Ta A baberapa partindangan :

H rganitas (fakt yang )

. Dara geran3iang Alsu hepekaan pe=langunan Tarnadap ke
gidtan & atau kswazan 1s5in.

3 Panyeasuaian deangan pro S ek

4. bDatasan Biaya dan batasan alam

Panyebaran tahapan pembangunan dalam Rencana UmLm Tala

Ruang

Kota
FETIUR
Hilai

Paran

van Pemerintah Pusat Pemerintah Dosrah Tingkat 1

Kota dengan kedalaman HRaacana Detaisl Tats Fuang
.

sta Sugio hanys akan melipuir komponen-komponen ulbama
dasar partimbangar tarsabut ntara Tain sebagai

maruvpakan kawnasan

belum terbangun

dan harga Tanah yang semak1n

erkambang.

imar Uan Dasrah Tingkat I Rabupatosn Lamongen ss-

besar dalam pelaksanaan rencana pembangunan kota,

san sehtor swazta akan semakin besar dalam pemba-

ngunan kata.

an pula peranan bantuan asing sesakin meningkal
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Fipcaggay Descass INTRISINTID Fagie

dalam pembangunan sek

dasrah perkotasan yang manyangkut

tor

L | yang

berhubungan cengan

kepent ingan uJmum.

5.3, Indikasi Program Dan Proyek Serla Pendanaan.

£.3.1. Indikasi Program Pengambangan

Stratesi DembAr

_n.w._r AmasAN

dasarnva ditekankan hkhepada pencapaian strukliur kota yang
¥ er dan ALTAS aman, tertib. lancar, secaszi)
Adapun Bal-4R & T8 program ¥ &g gdiusulkan atau lisa
rankan Zalam réng=zad me af ang D grm=program pambangunan
angka pandek mensncadh dan panjang maliput program

utama din program penu

A. Program Utama

Frogrem uta=a f(ni fer
yang barsiTal figth A Og T am
B TR =L LI e Ry d=g’ 3 13
rZemoa kelastariar Tinghku
a. Program Pengembangan Fasil

P pangambansan fas
] qram pongembanga fas
Program pangambargan Fas
P gan Tas

gal

L

(A

sabagar berikut

ri beberapa program
angan tranapocriasi,

13 grogra =

itaz Kawasan.

umaran [

Tayanan

ekreaasi/S hiDurar

asarta Tasilitap dan

an raga

b. Program Pengembangan Transportasi.
= Program pengembangan jaringan jalan.
- Program pengembangan prasarana dan sarana angkutl an
umLim,

- Program pengembangan kelengkapan jalan.

c. Program Pengembangan Jaringan Utilitas

= Prograns pengembangan penyediaan ajr bersih.

= Pragras angembangan jaringan ararnase.

- Progras pengembangan jaringan Vistrik

- Frogram pengembangs oer an NgEungan 1 K-
tor, sanilas? dan pembuangan Famoan

d. Program Pelestarian Lingkungan.

- Program pan

]
3

Wa

Program-program pengembangan terasbul diatasz dapat meru-

pakan kagiatan-kegialan 14 AgEaTar atau rehabilstasa
atau oDesbaANgURAR oAaru ., FRUl Jenogan 1 gual cenang3Ran
yang diperiukan
B. Program Penunjang

o ampIng D riEm tams terdapa® besberapsa progra=m

panunjang lainnya, yYya&itu melipuls i

Bragram Pengembangan pengalociian pemdangunan

- Program pengawsasan dan pembangunan
Program Pesngasbangan sisiem administrasi.

- Program panga2mbangan aparat pengelola.
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Rapcanges Besvasn DNCTESDONUL Fap 2 VOATS

in atau dengan kaiz Jaia kabijaksanaan dinas dalam rah yans bergerak dalam di bidang skonomi maupon instan-
sengelolaan pensrimaan $&batas peraturan yang ada, 51/ lembaga tertentu Baik dari dalam permodalan, tanagza
{3) fah operasional kerja dalas dinaz yang ahli dan maraiemen maupun lainnya, S Yo Sarasrak
serhubungan dencan tenaga paralatan serta birokrasi ixtam bidang konstrukst parencanaan din pslaksanaan cem-
srosedural. baAagunan kola atau gerusahaian pembangunan [(25Late manage
Olah karana tu den tatap teagzknya din sshalrya ant CoOnCar £
pang=lalaan panarimzar 08 an daerah aslil dary pener- Calam estare managemert tersebut dapat digali modal-mods
jmazr diras -3%ala =1a? P itan perbsivan sierir masyara~at maupun medal pemilik tanah dengan ndibatan
g i T3 AT Ar pandidikg ok mot iva karjs Rl pangaturan kembali pem likan tanak {land readjussent ag-
bate dang ingsant:=, paralatan warja, tempat karja, araach) dan komsolidaszt pemilikan tanmah (land consolida-
- AP 4 u&r1a o
ACapgun TALans eksteansifikast yang parlu

4), Dana Inpres
dila:zanakan dalam panerimaor dinas antara lain- adalan
Sebagay daym pendorong kegiatan masyvarakat, maka

besarnya dan tergantung kepada jumiah pendudyk persatuan
J5aha, lokasi dan bangunan

wilayah, semakin besar jumiah penduduk, maka semak:n

(3] 288 .
basar dana yngraesnyl

AdapiLn pandekatan dapal dicob3s wuniluk meanaikan panerimaan
Cinaz antara Tain adalah ; 5) Sumber Dana Fananaman Modal Swasta Dalam Negeri/asing

1) Yaningvatkan targzat - Zidsanya dalam pembangunan ®ola para psnanaman =20
(2) FenamBanzn obyek pungutan da] swasta dalam negeri ssing dapat dipanfaatikan s=baga

1) Farbaikan siztarc itan. sumber-zumber BIAy3 pEMDEAGUNAR kegiatan ekundmi pengem
bR Lk ESER bangan industri, pusa! perdagangan {perbelanjaan) sarana
U831 Beh i st b b WAt s MR transportasi dan fasiiitas pearumahan dan sebagainya.
Sedarg skatensifihasi ssklor pensarimaan dasrah dari peru- Disamping ity sumbar Jdana dari parz penanam modal
Ean - dasrah Pewsrintalian: Hibtasten - Tinskst 13 Casoagan pula dimanfastkan untuk pembangunan fasilitas so- .”u
R e N i el st Al Sl Laoy oaee 514, rekreasi, taman, pusat olah raga, rambu-rambu _ud:“
aibnan Swdkti Gicoir Zebaginn SR WAt EEmeriotAl dhe- lintas, unsur-unsur sstetika lingkungan kota. |




Larcioger Fescpns TTREAIPTHN Fagee

Sumber dana tersebul merupakan sponsocr pemb

Vgunan,
yarg bilsa diimbali dE'I'IEZEr‘l ikian perusahaan Atau tTangs
imbalan sama sekali hanya sedagat keikutsertaan pembangu-

nan kota.

Sumbar Dana Smadaya Masyarakal .
sumbaer gana sSsadayid Misyarakat urnl Uk pembangunan

wst3 dapat berusa gungutan langaung terhadap masysarakaf

maduddn dari hubungar masyarakal Famanfaatan sumbar dana
swiiayaA MmAsyarawal 3 unlua proyek—proyes sSosial,

tas-fasilita igkungan dalam skala kec:l, prasa-
rara jalan-jalan 1 nga g sebagainya ang diker-
jakan secAra gotong royong dan suka rela

Tl Bantwan Lambaga Negara A3ing

Sumber dana dari1 lembaga negara asing ada yang di-

masukan APEM, adzs pu'a wang langsung lerhadap proyek,
Pemsnfzatannya dapal berupa proyek sosial maupun peman-
faal proyek akonomi yang mempun suals basar.
5.4 apak Kelembagaan Pembangunan
Dalam palaksarsan Rencana limom Tats Ruang Kate de-
kagdalaman Rencana D#tail Tata Ruang Kzcta Sugio
samzal tahun 2003, d-mana jumiah penduduk kolta mencapai 2
iisanaan pembangunan koly sasi:th dapat
tur raan a3 Pameraintah Eaibupaten

NHamun demikv8n, strukiur organisas LT

lolaan tetap, tetapy perlu dikembangkan empat aspek pen-

8. Pomanfaatan dan perluasan tugaes dan fungsi instensid

yang terkait.

o. Mekanisgme pengalolzan, misal prosedur perijinan, pro-
ssdur ngunan dan ssbagainya.
c Secara khusus mangembanghkan fungsi bagian tata kota

dan Dagian pangawaian bangunan di D:n3s Pekarjaan LUmum

KaYSupated O=erah Tingkat [l Lamongan
d. Memanlapken peda sa2bDaga nmEIiaANst yang meng
koordinasi pengeloisan pemBangunan Kotz Sug
Sr5tem administrast perbangunan, merupasan sualyu
sislem yang mencasiup pengearlian gi-segi keslembagaan

tnst itust/ organisasi, segl hukum pearundang-ungangan dan

segi-seg! pembiayman.

Penyempurnazan 5i% adgminigtrasi Pe-
marintah di Kabupals Lamongan yAtul Mmenunjang
oelaksanaan pEmbangunyn F@ncana wofa a8y kA& wnTuk

sasaran antars Tald
penyemputrnagn peangembangan arganisast alauw
fungsi kalembagaan. Pada negara barkembang, keadaan si-
3 3

tuast yang &0a sSering mancorong ke arah terjadinya pro-

liferas: (periuasan organisasi manjad: beasar Atau se-
Baliknya kurang tarjady p faras: yang tapal Hal ini
banyak meEnysbhabkan duglrkagsi dar ks impang-siuran serias

adanya unit-unit kegratan yang tak perfu. Juga sebalik-

nyn dapat tgr]ah‘.l baban karja yang terlalu besar dan

‘



E:acengen Dencina EETRLSIOTIO Jujfia

kompiek pada J t=-u kegrala te antu sshingga: g8 ars paszal 5 EKEEPUENCAGHRI MO dEL Tahun 77 antara Tain
laks an hkerja fungsi al-operas a SEr g tidab ditetapkan bahwa par S Dinas aerah dida-
encapail hasil il ng pka srika 1 1 L L] telak ahk=n kap 3
- assran penysng 33 » asrl y 8 b4 angeula bar } erahan | da-
- Sasarar d d " 3 Enl e ama  pro tat am ngxa o m laer JEruga haws pang |
arja - - 3 | 2 3 ela t
- = 5 % @ T + T & =
- i L . g b atah e . . - R e o
= . o | e aim penyela T 1. 14 1 3 eratur Dia T
L b - - 4 - = E 3 =
3 z | F 4 = r - L n3 1 L 11ta 2 ar
| Pe T J peayarana S AT FARg
T {4k snk a3 EYsl:| ) f ¥ i Jeed L | = T
C - - 1 pe 3 = 1) F& kA it u 304 & 3
i 3 - 1 h 1 N Tahu 1 i ne i I P 12 X L yang K 1 ja
- ksn EEP ’ . 3 1 . 2 dAme ’ ama R 2 x 1 . . a dapat diatas




tepcadgad Peecaes ISTRLSEETED Jifie é s

{engan keputusan Ezpala Dasrah Tingkat [I (Sepert ralat
: Teknik Ruang Kota maupun peraturan pelaksanaannya.
ii takukan cibebarapa Kotamadya, = t Kotsmadya Sura
Oleh karera 1tu pariu dibuatl pedoman pslengkap seperti
ays emarang dan 18ID—id) Dala hubungan Ca z -
- Fearatura Danglanan Jan pargiura I I
0 Undang-undang K3 5 r 374 manun]jang kemungkinar
tata | a2 saterpat ans  antacra 1in  be mbe pada
nyemaurnaa organ i Bas SR-ATE h kS5 ' ‘
:] AT yta Ausng ®ota 3 b sman Rencan
ad jang cukup faza ..
a Tata Fuar K 3
L .ﬁ.‘,,-‘li- Hubum I:." - Axg T |- B Ta = | Kot s - = g1 1k
FETE enga eraiu Hent Dalam TNeg i E o =t act n pla sabaga o 5 ran labib
- gt 1 = § oy 1 s B 3 B 3 4t sar bk = 3 3 ¥ a na - '_-'q. A8 3 = 3 . jar gl a
3 sla Tatz Ruang i z . 1 B RsaAmaar R= a Dat Tat Ruang Kota
Ir S peErtgesashan  dar Es Kapal serat Paratu marnge PH
rgkat I Jawa Timur dan telakh ditet ] | — Pearalura n LY
yran Dasrah Kabupatien Dadran Tingkst I zan Perda - Ca abagainys
encana Umum Tata jang Kola denga kedalaman Rancana Par aha Farda Rencana LUmur Tata uang Kola
ta ta RAuang * ™ | yndasan da T4 . T4 Aencs De Ta TF ol oles
yn panetapan SE3ra 1, ! ria Weaia® Pamariniah DaTl 1 méempunyai arti antara lain ke akatan
Y- it an p=la inARII 1 g 3 -~ =¥ 33 1 243 gar gan oA terha-
a manant pangasah utienur Kepala Da I dag re A Kota 5ug Baih alam Lt 1 nistratif
—— smag Tim =¥ 2y - fatz B = B - an I z
- 4 1 khadalamar i ARA ot a 3 1arma [ a padsa # KErar 1 mEemmant il pembanguna Kot g 1o
t g i J F hEETd E 3 bardasarsa Fe R Tala Auanz Rola nga ) :
kota =r sna Deta ata Ruang Ko 2ad fimila card verti-
BT m A4 = tida v d 3 L Wi = wd 1 J k20 sgran 1 3 a I Jawma Tam
am buky rencana secara ol ¥t is opgaras s dalam Adanya § sahan=peruba secara = Asar dalam
1 A ERTy i y ada babar ban m z i ¥ pelaksafaa | ingza meruba Rakekat dan arah Rencana
am bentuk wmum d sara v ok 13 ] - ijabharka Umum Tata Auang Kota o jan = 3iama rncana Cela Tata
3 pLara bih tarpe 3 ial am bent He ana Ruang K a harul terleo jahulu fydasari koordinasy




Laxcaagan Peacans INTRL/ERTID izpoe . ;

(]

Pamerintanh Dazrah Tingkat 1 k. t ingkat pembangunan

administrati?

Ssbagal suvatu perda;, maka perda-parda la‘n yang (7] Panentuan ket inggian bangunan,

hertentangan dengszn perdz P ina ™ Tatz Nuana K 1 Agar g phRanaa a Xotla dapal berjalan dengan
dengan kedalaman HRencana Datall Tata Ruang Kota harut baik sesua: den tujuan dJdar maka disampi

dimyatakan tida cerlaky dan ha O 2 5 = al dirgarivuean sdanya apar Felak=zana Fe canaan dan Talta
Sepert disebuthan o 1 1 I iz A= 3 Un cta abas 1 u antzpha gl fungsi-
Tata uang ta dangan Rencana 1 at s fungs1 pelaksanas diperlukar A F&n panunjang
Lan KEota L arus d 33 - 5% E - 51l pa k 3% a sm da ana Lersebu?
aarstura pelaksanal . M pe U a [ E 1 aspe LAV = ] pelas AR 1
gngena para Lu~ar 1 eny 1 Eebaga 1 T2la keta Dahw AT ncana Xota
AL ¥ apan meky mE 3 prupakan re pNa o n pangzur ta w1 lzya
Sedangkan unliuk atcrar limghungar aa Bang 11 ta yamg o T ds 3 3 i 503 1 ta
erampat diberikan g aha L perkataan dapa a 3 an seaf r arigkanm ilam sa
ntuk pelaksa | Ren 3 ElourT Tata iul Kota san waktu yang le i apka
| 34 kedalaman ncana Del Tal Ruang Kot S s lam | L SAMN3AN Dembangur k A akan 1 be
panjusuna T FE pokak Grar trgh L& tal guna tanah yang kaita rat an aipe perts
c= aratan plar 3 tersabul o - Eag ¢ naha ainfs 30 J4ga AkiDat aya [ jgan if pemimptn
B sua e oha Feg? T 1 das=ra arg Uy & Zang arr & y -
i \-j-n ta = Cisa t 5 AN [ 1 q beda
LT R Eal tu S=3 £ G W g=ng an tarhad
2) Kes sian taps axganaan Rencana ¥ gic akan sanga® dipsriuka agar
K $AT 1 23 an raTCang tujuan daripada renca tearsebut dapa?l apail ses da
ta & ' noan target . grv d i kar tuk ma manks
i Pernenluan A ta - shan - ka img. pelaksanasn | arma 1 yabut maka Ra yna Umum Tata R
5) Ppnantuan ELE ADT - wir dan sebagzinya ang Kota Sug harus meambunyai kakuvatan hukum yang -
enantuan o2 gumpadar muka, belagkang samping that nluk d A sanakar Arti mengixal d n1 Tidak hanys
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berlaku bagi pihak masyarakat, taiapi juga bagi pihak

pemerintah. Sesual nm:mmn peraturan dan rapa:ncm:.ua:m

ada sekarang, ¥aitu Peraturan Menteri Dalam Negeri No, 2

Jahun 19387 yang bérupa peddman penyusunan Rencana Eata

tebagai pengisi kekosongan, Lidak ada dan tidzk sa2suainya

Undang-undang penbinaan kota: (8.¥V.0 - S M ¥], maks kekua-

tan hukumnyva adalah melaluyr proses sebagai berikut

a. Rencama Kota tersebui ditetapkan oleh DPBRD yarg ber-
sangkutan sebcysl Peraturan Dasran.

b. Rencana Umum Tata Ruang Kdidla disakkan oieh Gubernur.

c. Rencana Umum Tata Auang Kota yang telah disahkan algh
Gubernur juga perlu diikuti oleh peraturgn-pgraturan
pelaksanaannya. Peraturan t4rssbut merupakan Jandasan
dasar yang mendukong bagi segala kegiatan pelaksanaan
Rancana Umem Tata Ruang Kola yang ditetaphan dengan
berpedoman paca peraturan dan Umﬁcbmmjmmj yang barlia-
Eid.

d. Paraluran-peratursan palaksanaan tersabut antara Yamn
maliputi pengaturan Dandgunan, pengituran lTalwd, ren-
tana pengaturan mengenad gangiusn, pongaturdn organi-
sas5i pelaksanian, gengaturan Eaeuvangan dan pengaluran-—
pengaturan la:nnya.

Seafanjulnya dalam pelaksanzan Rencana Xota terssabhut
terdapat dasar—-dasar yang merupakan Hetenjuan-kalentuan

turan yang bersangkutan dengan

hukum atau peraturan—-pera
aspek-aspek daripada Rancana Kola tersabut, antara lain :

[1) Dleh karena kota merupakan rencana peruntukan lahanm,

maka kemungkinan besar akan perlu dijalankan peruba-
KFan tata guna lahan yang ssbenarnya bertujuan untuk
tercapainya efiesien penggunaan tanah perkolaan. De-
ngan adanya perubahan tata guna lahan tarsebut, maks
rwaﬁjwr.Jm: besar akan diperlukan adanya prosasz pe-

lepasan hak-hak atas tanah dan benda-benda diatasnya,

Bila parubahan tersebul mensenas lanah hak milik mau-
pun adat!. Untuk itu, maka terdapal beberapa kKemungki-
mnan .._....uw.m pemerataan wuntuk menguasai tanah terscbut

yartu ;

fa) Atas dasar musyawarah antara pihak-pinak yang:- ber-

(&) Pencabutan hak atas tanab, sesuai dengan pasal 1
Undang-undang Mo, 20 Tahun 1251 tentang pencabutan
mur.:ux atas . tarnah dan benda-benda yaag ada di
atasnya. Juncto Peraturan Pemerintah Ho. 32 Tahun
1373 tentang acara penetapan kerugian oien Penga-
dilan Tinggi sshubungan dengan pencabulan FRak-hak
atas tarnagh dan banda-benda yang ada disexitiarnvg.

Haman demikian Pemerinian Kabupatsn Daerah Tingkal
Il Lamongan juga akan dihadapkan pada masalah spekulan
tanah, yaity meninggikan harga tanah, hingga %tidak mema-
dai dengan kemampuan Pemérintah Kabupalen Daerah Tingkal
I1 Lamongan dan Masyarakat. Guna menanggulangi hal ini,
dapat dilakukan

{al RAencana kota harus bersifat terbuka dalam arti bahwa

Pericana Kota itu harus diketahui oleh masyarakat luas
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TABEL : 5.5 — 1 GIMBER PERATURAN UNDANG-UMDANG SEBAGAT

DASAR PENYUSUMAN DAN PELAKSANAAN PER-
ATURAN LINGEUNGAN DAM BANGUNAN

1. Monuymente Ordonnantis $ih 238 Tahun 1931

i,

Marupakan Undang-undang yang mensetapkan peraturan un-
tuk melindungi bBenda-benda yang dinitai penting bagi
iimu pengetahuan prasejarsh kesenfan dan palecanthro-
pelogi.

Hindgrordonngntie Stb No, =278 Tahyn 1325 atsu Undang-
undang Ganasyan.

Undang-undang yang menjaga suasana historis dan ke-
indahan pemandangan.

Maturbescherming Ordgnpnantie Sth. Mo. 167 Tahun 1941,

Undang-undang ini tidak diberlakukan disskitar TAPUR-
NAS, Tetapi bagi dasrah df Tuar TAPURANAS yang dikoasai
Pemer intahan dimana Undang-undang ini dépat dipakal
sebagai pedoman pengaturannys.

Stadsvorming Qrdonnsniie (S¥Q) Sib. 168 Tahun 1348
Elauy Undang=-yndang Pesfentukan KQis.

Katentuan-keatentuan dalam undang-undang 1ni dapat di=
tarapkan dalam persncanaan dan pembangunan Taman Pur-
bakala. Hal ini dimungkinkan oleh Persturan yang ma-
nentukan bzhwa undang-undang ini bearlaku bagf kota-
kota dan tempat—tempatl lain yang woenunjukken suatu
pariemBiangsn poembangunan kota-koTa yang nysla atau da-
pat diharapgkan,

undang-undang MWo. 5 Tahun 1250 tentsng Pengaturan
Dasar Pokpl-pokgk Agrarig {1 M. 1950 No. 104]),

Pazsal 18 menyatakanm bahwa wuntuk kepentingan umumn,
tormasuk kepent ingan Bangsa dan Hagara sorta
kapentingen pBorsama da rakyat, hak hak ataz tanah
dapat dicabutl, dengan memberikan ganti rug? yang Tayak
dan menurut cara yang dialur dengan undang-undang.
Usaha memparcepal penyelezaian permohonan 11in sarah
pakai/ pamindahan hak menurut Undang-Undang No. 24
Tahun 1354,

Undang-Undang Wo, S1 / PEF Tahun 1960.

Tentang lTarangan pasakaian tansh lanpa 11in yang ber-
hak ataw kuasanya, diszahkan menjadl undang-undang No,
1 Tahun 1960.

7.

5,

10.

1.

12.

v - 15

Undang-Undang Mo, 20 Tahun 1950,
- Tentang pencabutan hak=-hak astas tanah dan bends-
benda yang ada di atasnya (L>N> 1981 Mo, 283).

- Larangan pamskaian tanah tanpa i2in yang berhak atau
kuasanya

Undang=Undang Mo, 3 Tahun 19§3.

Tentang lalu Tinttas dan angkutan jalan raya (L.MN. No.
25Tahun 365 ). Undang-undang ini manalapkan bahwa manguasal
.membuat, dan memalihara jalan.

Undgng-Undang Mo, 5 Tshun 1385.
Tentang katentuan-katenluan puokok Kehulanam.

Undang-Undang Mo, 5 Tabun 1374

Tentang pokok-pokok pemarinianan di dasrah.

Peraturan Pemerintab Mo, A Tahun 1253,

Fenguasaan tanah-tanah negara.

Paraturan Pemarintah Pepgganti Undang-Undang M3, 51
Iahyn 1350

Larangan pemakaian tanah tanpa {zin atau kuasanya
dengan penjeliasan, penambahan dan perubahsn

Peraturan Menteri Agracisa Mo. 4 Tahun 1361,

FParmintaan dan pemberian izin pemindahan hak atas
tanah.

tUndang - Ungdang Mo, 20 Tahun 135t

Pencabutan hak atas Tanah dan beanda yang ada di atas—
nya.

Peraturant Pemeriniah Ng, 34 l1anyn 1583,

Pezlaksanaan pembagian lanah dan pemberian ganti rugi
basarta penjalasannya.

Peratursn Pamarintah No. 38 Tahun 1883,

Fanunijukan badan-badan hukuym yang dapat mampunyai hak
milik atas tanah beserla psnjelasannys.
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Undang Mo 1/14 H‘an._muhu

instruksy Tarangan untuk memindahkan hak atas tanah
tanpa sekaligus memindshkan hak atas bangunan di-
alasaya.

Pgraturgn Direktorat Jendrs] Mo. 4 Tahupn 1358,

Penyelengoaraan i2in pindah hak atas tanah.

Pedoman tidak Tanjut pelaksanaan landrefor,m.

Bgraturgn Mergggri Mo. 14 Tahyn "m.uh.

Pandafiaran kak atas tamah beopunyaan Lergsama dan pe-
milikan bagian-bagian bangunan yang ada @i atasnya
10 Ng ,

14 Tahun 1975,

Sinkronisaszi
bidang kehulanan, pertambangan, transmigrasi dan pe-
Karjaan umum.

pelaksanaan fujas bidang keagrariaan,

Jahyn 1371

Ketantuan mengenai penyediaan dan pemberian 12in ba-
ngunan dan izin undang-undang gangguan wuntuk keper-
fuan perusakaan yang mengadakan penanaman modal
Undang Undang MNo. 1 Tahun 1357 dan Undang Undanag
Ho, 6 Tahun 1383.

24, Pepraturgn Mandagrei Mg, 4 Tahun 1373

23.

28,

Fenyelengaraan Tata Usaha pandaftaran tanah mengenai
hak atas tanah yang digunryai bersama dan pamilikan
bagian-bagian bangunan yang dt atasnya.

S.¥.¥. Stb Mo

FPeraturan Pachentukan Mota-

40 Tahun 18&%,

ar ran Mendagri

Hg. W Pemda/|B/2/6 Tahun 1873,

Pesnyusunan rencana pembangunan kota bag! tiap Kabupa-
ten.

n Pergrintah Mo, 17 Tahun 1583,

O SLE

Poksk pelaksanaan Peraturan Pedgganti Undang=-Undang
Bo. B8 Tahun 1362 tentang pokok-pokok perusahan Un-
dang-Undang.

25.

29,

30.

33.

4.

35

3.

38.

3.

V=17
Undang — Undang Mg, 1 Tabun 1564,
Penatapan Peraturan Penganti Undang-Undang Mo, @
Tahun 1352 tentang pokok-pokol rumahan menjadi
Undang~-Undang.
Paratyran Mgnter| Sosfal Mg, 7 Tahun 1985,
Penggunaan perumahan dalam masa peralihan.
Inoreg Mo 35 Tahun 19835,
Badan kebijahsansan Parumahan MNasional.
Instruksi Mgrtarl PDX Mg, §/U Tahun 1372,
nm:mn;W:m: benda purbakals.
Bsraturan Umgm Sahan Bangungn - W.1.3,
mefentuan tentang Peraturan Usem Bahan Bangunan

Mormalisaszd Indonesia 3.

Peratura: Eongtriuksd KEayy Ingonmsiy Mormaligasi
insongyia Momor 5,

Estentuan ftentang peraturan konstruksi Eayy I[ndone—
sia, Normalisast Indonesia 5.

Paratyran Reten [ndognesiag - MNormaligs:zi [ndonesia
fomor §.

Ketentuan tentang paraturan Beton [ndonszia, Morma-
lisasi Indonesia 2.

Peratyran Bangunan Hasjonal,
Tentang pengaturan bangunan ¢4 Indonasia.

§tandard arsitekiyr ¢i Bidang Perymanan,

Tentang standard-standard yang diberlakukan
bangunan-bangunan Perumahan di Indanssia,

untuk

Standarg Aencana Perkampungap.

Tentang standart-standart yang bBerlaku untuk per-
kamgungan di Indonesia.

Podoman Teknik Pembangunan Perumahan Sederhana Ting-
kat Bertinghal.

Padoman Ferancanaan Lingkungan Parmukiman Kota.







